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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menghasilkan perangkat pembelajaran 
fisika model Guided Discovery Learning berbasis Nature of Physics yang layak untuk 
meningkatkan penguasaan konsep fisika peserta didik SMA, dan (2) mendeskripsikan 
peningkatan penguasaan konsep fisika peserta didik yang mengikuti proses 
pembelajaran dengan perangkat bermodel Guided Discovery Learning berbasis 
Nature of Physics. 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D) dengan model 
ADDIE. Tahap analyze merupakan tahap awal untuk mendefinisikan karakteristik 
produk dalam bentuk pedoman pembuatannya. Tahap design dilakukan perancangan 
perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKPD. Tahap develop dilakukan untuk 
memperoleh instrumen penelitian melalui validasi dan revisi berdasarkan komentar 
dan saran oleh validator ahli dan praktisi. Tahap implement dilakukan uji coba produk 
di SMA N 1 Kasihan. Tahap evaluate  dilakukan untuk memperbaiki kesalahan-
kesalahan yang terjadi selama proses penelitian kemudian memperbaiki kesalahan 
tersebut. Instrumen pengumpulan data berupa lembar validasi, lembar observasi 
keterlaksanaan RPP, soal tes, dan angket respon peserta didik. Teknik analisis 
kelayakan produk dilakukan dengan pengkategorian menggunakan pembagian kurva 
normal. Efektivitas produk dianalisis menggunakan standard gain <g>. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) perangkat pembelajaran fisika 
model Guided Discovery Learning berbasis Nature of Physics layak digunakan dalam 
pembelajaran fisika pada materi hukum Newton tentang gerak lurus, dan (2) besar 
peningkatan penguasaan konsep peserta didik ditunjukkan oleh nilai standard gain 
<g> sebesar 0,58 (sedang). 
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A. Deskripsi Teori 
1. Hakikat Fisika 
Fisika adalah produk ilmiah yang mengandung fakta, konsep, 
prinsip, hukum/postulat, dan teori. Fisika berkaitan dengan cara 
mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga fisika bukan 
hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang  berupa fakta-fakta, 
konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu 
proses penemuan. Diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta 
didik untuk mempelajari alam sekitar, serta prospek pengembangan 
lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. 
Mundilarto (2012: 3) menyatakan bahwa sains termasuk fisika 
merupakan salah satu bentuk ilmu. Menurut Ahmad Abu Hamid 
(2004: 57), fisika merupakan hasil kegiatan manusia yang diperoleh 
melalui proses ilmiah atas dasar sikap ilmiah. Oleh karena itu,  fisika 
dapat didefinisikan sebagai bagian ilmu sains yang diperoleh melalui 
proses ilmiah atas dasar sikap ilmiah. 
Radha Mohan (2013: 5) menyatakan hakikat sains merupakan  
a way of thinking ( afektif), a way of investigating (proses), a body of 
knowledge (sebuah kumpulan ilmu pengetahuan). Hakikat fisika yang 
pertama yaitu fisika sebagai sikap (a way of thinking). Pengetahuan 
fisika diawali dengan kegiatan-kegiatan kreatif. Kegiatan-kegiatan 
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kreatif ini meliputi pengamatan, pengukuran, dan penyelidikan atau 
percobaan. Semua itu memerlukan proses mental dan sikap yang 
ilmiah. Fisika memiliki sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu dan rasa 
penasaran yang besar, diiringi dengan rasa percaya, sikap objektif, 
jujur, dan terbuka serta mau mendengarkan pendapat orang lain.  
Aspek dari hakikat fisika yang kedua adalah fisika sebagai 
proses (a way of investigating). Sains sebagai proses memberikan 
gambaran mengenai pendekatan yang digunakan untuk menyusun 
pengetahuan.  
Proses sains diturunkan dari langkah-langkah yang dikerjakan 
saintis ketika melakukan penelitian ilmiah. Langkah-langkah 
tersebut disebut sebagai keterampilan proses sains yang 
mencakup observasi, mengukur, inferensi, manipulasi variabel, 
merumuskan hipotesis, meyusun grafik dan tabel data, 
mendefinisikan secara operasional, dan melaksanakan 
eksperimen (Mundilarto, 2002: 13). 
 
Pemahaman fisika sebagai proses adalah pemahaman mengenai 
bagaimana informasi ilmiah dalam fisika diperoleh, diuji, dan 
divalidasikan. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pemahaman fisika sebagai proses sangat berkaitan dengan kata-kata 
kunci fenomena, dugaan, pengamatan, pengukuran, penyelidikan, dan 
publikasi. Dengan demikian pembelajaran fisika sebagai proses 
hendaknya berhasil mengembangkan keterampilan proses sains pada 
diri peserta didik. 
Aspek dari hakikat fisika yang ketiga adalah fisika sebagai 
produk (a body of knowledge). Fisika sebagai produk merupakan 
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kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep, prinsip, hukum, dan 
teori mengenai gejala alam (Trisna: 2016 ). Produk ini hasil penemuan 
dari berbagai kegiatan penyelidikan yang kreatif dari para ilmuwan 
dikumpulkan dan disusun secara sistematik menjadi sebuah kumpulan 
pengetahuan. Pengelompokkan hasil-hasil penemuan itu menurut 
bidang kajian yang sejenis menghasilkan ilmu pengetahuan yang 
kemudian disebut sebagai fisika, kimia dan biologi. Kumpulan 
pengetahuan fisika dapat berupa fakta, konsep, prinsip, hukum, rumus, 
teori, dan model. 
2. Pembelajaran Fisika 
Menurut Suyono dan Hariyanto (2014: 9) belajar adalah suatu 
proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, 
memperbaiki perilaku, sikap, dan mengokohkan kepribadian. Slameto  
(2015: 2) menjelaskan bahwa belajar ialah suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungannya. Berdasarkan beberapa 
pengertian belajar di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
suatu proses diperolehnya pengetahuan atau keterampilan untuk 
memperbaiki perilaku.  
Belajar bertujuan untuk mengalami suatu  proses perubahan 
tingkah laku. Perubahan tingkah laku dari belum bisa menjadi bisa 
untuk mengerjakan sesuatu merupakan hasil dari belajar. Perubahan 
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tersebut timbul karena adanya pengalaman dan latihan. Oleh sebab itu, 
apabila setelah belajar peserta didik tidak ada perubahan tingkah laku 
yang positif dalam arti tidak memiliki kecakapan baru serta wawasan 
pengetahuannya tidak bertambah maka dapat dikatakan bahwa 
belajarnya belum sempurna. 
UU No 20 tahun 2003 menjelaskan bahwa pembelajaran adalah 
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 
suatu lingkungan belajar. Pembelajaran dapat dimaknai sebagai proses 
penambahan pengetahuan dan wawasan melalui rangkaian aktivitas 
yang dilakukan secara sadar oleh seseorang dan mengakibatkan 
perubahan dalam dirinya, sehingga terjadi perubahan yang sifatya 
positif dan pada tahap akhir akan didapat keterampilan, kecakapan, 
dan pengetahuan baru.  
Kegiatan pembelajaran pada kurikulum 2013 diarahkan untuk 
memberdayakan peserta didik menjadi kompetensi yang diharapkan. 
Belajar pada hakikatnya merupakan proses kegiatan secara 
berkelanjutan dalam rangka perubahan tingkah laku peserta didik 
secara konstruktif mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
3. Perangkat Pembelajaran 
Suprihatiningrum (2013: 131) menjabarkan perangkat 
pembelajaran sebagai segala sesuatu yang dipersiapkan guru sebelum 
melaksanakan proses pembelajaran. Hal senada juga diungkapkan oleh 
Suhadi (2007: 24) bahwa perangkat pembelajaran adalah sejumlah 
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bahan, alat, media, petunjuk dan pedoman yang akan digunakan dalam 
proses pembelajaran. Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran merupakan segala sesuatu 
yang dipersiapkan guru sebelum melaksanakan proses pembelajaran 
dan digunakan untuk memfasilitasi pembelajaran. Perangkat 
pembelajaran yang akan dikembangkan mengacu pada perangkat 
pembelajaran kurikulum 2013, dan perangkat yang dikembangkan 
adalah RPP dan LKPD. 
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Daryanto (2014: 84) menyatakan bahwa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang 
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran 
untuk mencapai satu kompetensi dasar yang telah ditetapkan dalam 
standar isi dan dijabarkan dalam silabus. Permendikbud no 103 
tahun 2014 menjelaskan bahwa RPP merupakan rencana 
pembelajaran yang dikembangkan secara rinci mengacu pada 
silabus, buku teks pelajaran, dan buku panduan guru. Trianto 
(2010: 214) menyatakan bahwa RPP berisi panduan (langkah-
langkah) yang akan dilakukan oleh guru dalam kegiatan 
pembelajaran yang disusun dalam skenario pembelajaran. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
RPP adalah penjabaran dari silabus yang berisi skenario 
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pembelajaran bagi guru dan peserta didik untuk mencapai 
kompetensi yang telah ditetapkan.  
Penyusunan RPP harus sesuai dengan kurikulum yang 
sedang digunakan dan berdasarkan silabus yang telah ada. Proses 
pembelajaran dalam RPP harus dirancang dengan berpusat pada 
peserta didik sehingga akan mendorong peserta didik untuk aktif 
terlibat dalam pembelajaran. Penyusunan RPP memuat rancangan 
program pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan, 
dan remedi. RPP juga disusun dengan memperhatikan keterkaitan 
dan keterpaduan antara KI dan KD, materi pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, penilaian, dan sumber belajar.  
Kompenen yang ada di dalam RPP berdasarkan 
permendikbud no 103 tahun 2014 adalah identitas, KI, KD, 
indikator pencapaian kompetensi, materi pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, penilaian, serta media/alat, bahan dan sumber 
belajar. Identitas RPP meliputi sekolah, kelas, semester, alokasi 
waktu, dan materi pokok. 
b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Laila Katriani (2014: 2) menyatakan LKPD merupakan 
kumpulan dari lembaran yang berisikan kegiatan 
peserta didik yang memungkinkan peserta didik melakukan 
aktivitas nyata dengan objek dan persoalan yang dipelajari. Andi 
Prastowo dikutip Katriani menjelaskan LKPD merupakan  bahan 
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ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, 
ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas yang harus 
dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu pada 
kompetensi dasar yang dicapai. LKPD berfungsi sebagai panduan 
belajar peserta didik dan juga memudahkan peserta didik dan guru 
melakukan kegiatan belajar mengajar. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan 
bahwa LKPD adalah panduan untuk peserta didik yang berisi 
tugas-tugas yang harus dikerjakan. Menurut Darmodjo & Kaligis 
(1993: 41) dalam penyusunan LKPD harus memenuhi berbagai 
persyaratan, yaitu syarat didaktik, syarat konstruksi, dan syarat 
teknis. Syarat didaktik berkaitan dengan perbedaan individu, 
penekankan pada proses untuk menemukan konsep, variasi 
stimulus melalui berbagai media dan kegiatan peserta didik, 
mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, 
moral, dan estetika pada diri anak, dan pengalaman belajar dengan 
tujuan pengembangan pribadi peserta didik bukan materi pelajaran. 
Syarat konstruksi berkaitan dengan penggunaan bahasa, susunan 
kalimat, kosakata, tingkat kesukaran, dan kejelasan dalam LKPD.  
Struktur LKPD secara umum adalah sebagai berikut: 
1) Judul  kegiatan, tema, sub tema, kelas, dan semester, berisi 
topik kegiatan sesui dengan KD dan identitas kelas. Untuk 
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LKPD dengan pendekatan inkuiri maka judul dapat berupa 
rumusan  masalah.  
2) Tujuan, tujuan belajar sesuai dengan KD. 
3) Alat dan bahan, jika kegiatan belajar memerlukan alat dan 
bahan, maka dituliskan alat dan bahan yang  diperlukan. 
4) Prosedur Kerja, berisi petunjuk kerja untuk peserta didik yang 
berfungsi mempermudah peserta didik melakukan kegiatan 
belajar. 
5) Tabel  Data,  berisi  tabel  di  mana  peserta  didik  dapat  
mencatat   hasil pengamatan  atau  pengukuran.  Untuk  
kegiatan  yang  tidak  memerlukan  data bisa  diganti  dengan  
tabel/kotak  kosong  yang  dapat  digunakan  peserta  didik 
untuk menulis, menggambar atau  berhitung. 
6) Bahan diskusi, berisi pertanyaan-pertanyaan yang menuntun 
peserta didik melakukan analisis data dan melakukan  
konseptualisasi 
4. Pengertian Penguasaan Konsep 
Konsep merupakan salah satu pengetahuan awal yang harus 
dimiliki peserta didik karena konsep merupakan dasar dalam 
merumuskan prinsip-prinsip. Dalam penyusunan ilmu pengetahuan, 
diperlukan kemampuan menyusun konsep-konsep dasar yang dapat 
diuraikan terus menerus. Penguasaan konsep merupakan dasar dari 
pengusaan prinsip-prinsip teori. Artinya untuk dapat menguasai prinsip 
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dan teori harus dikuasai terlebih dahulu konsep-konsep yang 
menyusun prinsip dan teori yang bersangkutan. Pengusaan konsep juga 
merupakan suatu upaya ke arah pemahaman peserta didik untuk 
memahami hal-hal lain di luar pengetahuan sebelumnya. Jadi, peserta 
didik dituntut untuk menguasai materi-materi pelajaran selanjutnya.  
Sagala (2014: 71) menyatakan konsep adalah buah pemikiran 
seseorang atau sekelompok orang yang dinyatakan dalam definisi 
sehingga melahirkan produk pengetahuan yang meliputi prinsip, 
hukum, dan teori. Konsep tersebut diperoleh dari fakta, peristiwa, dan 
pengalaman melalui generalisasi dan berpikir abstrak. Rosser dalam 
Sagala (2014: 71) menyatakan konsep adalah suatu abstraksi yang 
mewakili satu kelas objek-objek, kejadian-kejadian, kegiatan-kegiatan, 
atau hubungan-hubungan yang mempunyai atribut-atribut yang sama.  
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa konsep adalah suatu abstraksi dari pemikiran seseorang atau 
sekelompok orang yang saling berkaitan mengenai fakta atau kejadian-
kejadian tertentu. Sehingga dapat diartikan bahwa penguasaan konsep 
adalah kemampuan dari individu dalam memahami teori maupun 
penerapannya sehingga mampu menghubungkan fakta-fakta yang 
saling berkaitan di dalam kehidupan sehari-hari. 
Konsep dalam pembelajaran fisika saling berkaitan antara satu 
konsep dengan konsep lainnya. Sehingga diperlukan evaluasi uuntuk 
22 
 
mengetahui seberapa jauh peserta didik menguasai suatu konsep dan 
dapat diketahui keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran.  
 Krathwohl (2002) menjelaskan bahwa terdapat enam kategori 
proses kognitif dalam taksonomi Bloom yaitu: mengingat (remember), 
memahami (understand), menerapkan (apply), menganalisis (analyze), 
mengevaluasi (evaluate), membuat (create). Imam dan Anggarini 
(2012: 26) menjelaskan bahwa taksonomi Bloom yang telah direvisi 
adalah mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, 
megevaluasi, dan menciptakan. 
Mengingat merupakan usaha mendapatkan kembali 
pengetahuan dari memori atau ingatan yang telah lampau, baik yang 
baru saja didapatkan maupun yang sudah lama didapatkan. Mengingat 
merupakan dimensi yang berperan penting dalam proses pembelajaran 
yang bermakna (meaningful learning) dan pemecahan masalah 
(problem solving). Kemampuan ini dimanfaatkan untuk menyelesaikan 
berbagai permasalahan yang jauh lebih kompleks. Mengingat meliputi 
mengenali (recognition) dan memanggil kembali (recalling). 
Mengenali berkaitan dengan mengetahui pengetahuan masa lampau 
yang berkaitan dengan hal-hal yang konkret, misalnya tanggal lahir, 
alamat rumah, dan usia, sedangkan memanggil kembali (recalling) 
adalah proses kognitif yang membutuhkan pengetahuan masa lampau 
secara cepat dan tepat.   
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Memahami/mengerti berkaitan dengan membangun sebuah 
pengertian dari berbagai sumber seperti pesan, bacaan dan komunikasi. 
Memahami/mengerti berkaitan dengan aktivitas mengklasifikasikan 
(classification) dan membandingkan (comparing). Mengklasifikasikan 
akan muncul ketika seorang peserta didik berusaha mengenali 
pengetahuan yang merupakan anggota dari kategori pengetahuan 
tertentu. 
Mengklasifikasikan berawal dari suatu contoh atau informasi 
yang spesifik kemudian ditemukan konsep dan prinsip umumnya. 
Membandingkan merujuk pada identifikasi persamaan dan perbedaan 
dari dua atau lebih obyek, kejadian, ide, permasalahan, atau situasi. 
Membandingkan berkaitan dengan proses kognitif menemukan satu 
persatu ciri-ciri dari obyek yang diperbandingkan. 
Menerapkan menunjuk pada proses kognitif memanfaatkan 
atau mempergunakan suatu prosedur untuk melaksanakan percobaan 
atau menyelesaikan permasalahan. Menerapkan berkaitan dengan 
dimensi pengetahuan prosedural (procedural knowledge). Menerapkan 
meliputi kegiatan menjalankan prosedur (executing) dan 
mengimplementasikan (implementing). 
Menjalankan prosedur merupakan proses kognitif peserta didik 
dalam menyelesaikan masalah dan melaksanakan percobaan di mana 
peserta didik sudah mengetahui informasi tersebut dan mampu 
menetapkan dengan pasti prosedur apa saja yang harus dilakukan. Jika 
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peserta didik tidak mengetahui prosedur yang harus dilaksanakan 
dalam menyelesaikan permasalahan maka peserta didik diperbolehkan 
melakukan modifikasi dari prosedur baku yang sudah ditetapkan.  
Mengimplementasikan muncul apabila peserta didik memilih 
dan menggunakan prosedur untuk hal-hal yang belum diketahui atau 
masih asing. Karena peserta didik masih merasa asing dengan hal ini 
maka peserta didik perlu mengenali dan memahami permasalahan 
terlebih dahulu kemudian baru menetapkan prosedur yang tepat untuk 
menyelesaikan masalah. Mengimplementasikan berkaitan erat dengan 
dimensi proses kognitif yang lain yaitu mengerti dan menciptakan. 
Menerapkan merupakan proses yang kontinu, dimulai dari 
peserta didik menyelesaikan suatu permasalahan menggunakan 
prosedur baku/standar yang sudah diketahui. Kegiatan ini berjalan 
teratur sehingga peserta didik benar-benar mampu melaksanakan 
prosedur ini dengan mudah, kemudian berlanjut pada munculnya 
permasalahan-permasalahan baru yang asing bagi peserta didik, 
sehingga peserta didik dituntut untuk mengenal dengan baik 
permasalahan tersebut dan memilih prosedur yang tepat untuk 
menyelesaikan permasalahan. 
Menganalisis merupakan memecahkan suatu permasalahan 
dengan memisahkan tiap-tiap bagian dari permasalahan dan mencari 
keterkaitan dari tiaptiap bagian tersebut dan mencari tahu bagaimana 
keterkaitan tersebut dapat menimbulkan permasalahan. Kemampuan 
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menganalisis merupakan jenis kemampuan yang banyak dituntut dari 
kegiatan pembelajaran di sekolah-sekolah. Berbagai mata pelajaran 
menuntut peserta didik memiliki kemampuan menganalisis dengan 
baik. Tuntutan terhadap peserta didik untuk memiliki kemampuan 
menganalisis sering kali cenderung lebih penting dari pada dimensi 
proses kognitif yang lain seperti mengevaluasi dan menciptakan. 
Kegiatan pembelajaran sebagian besar mengarahkan peserta didik 
untuk mampu membedakan fakta dan pendapat, menghasilkan 
kesimpulan dari suatu informasi pendukung. 
Menganalisis berkaitan dengan proses kognitif memberi atribut 
(attributeing) dan mengorganisasikan (organizing). Memberi atribut 
akan muncul apabila peserta didik menemukan permasalahan dan 
kemudian memerlukan kegiatan membangun ulang hal yang menjadi 
permasalahan. Kegiatan mengarahkan peserta didik pada informasi-
informasi asal mula dan alasan suatu hal ditemukan dan diciptakan. 
Mengorganisasikan menunjukkan identifikasi unsur-unsur hasil 
komunikasi atau situasi dan mencoba mengenali bagaimana unsur-
unsur ini dapat menghasilkan hubungan yang baik. Mengorganisasikan 
memungkinkan peserta didik membangun hubungan yang sistematis 
dan koheren dari potongan-potongan informasi yang diberikan. Hal 
pertama yang harus dilakukan oleh peserta didik adalah 
mengidentifikasi unsur yang paling penting dan relevan dengan 
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permasalahan, kemudian melanjutkan dengan membangun hubungan 
yang sesuai dari informasi yang telah diberikan. 
Evaluasi berkaitan dengan proses kognitif memberikan 
penilaian berdasarkan kriteria dan standar yang sudah ada. Kriteria 
yang biasanya digunakan adalah kualitas, efektivitas, efisiensi, dan 
konsistensi. Kriteria atau standar ini dapat pula ditentukan sendiri oleh 
peserta didik. Standar ini dapat berupa kuantitatif maupun kualitatif 
serta dapat ditentukan sendiri oleh peserta didik. Perlu diketahui bahwa 
tidak semua kegiatan penilaian merupakan dimensi mengevaluasi, 
namun hampir semua dimensi proses kognitif memerlukan penilaian. 
Perbedaan antara penilaian yang dilakukan peserta didik dengan 
penilaian yang merupakan evaluasi adalah pada standar dan kriteria 
yang dibuat oleh peserta didik. Jika standar atau kriteria yang dibuat 
mengarah pada keefektifan hasil yang didapatkan dibandingkan 
dengan perencanaan dan keefektifan prosedur yang digunakan maka 
apa yang dilakukan peserta didik merupakan kegiatan evaluasi. 
Evaluasi meliputi mengecek (checking) dan mengkritisi 
(critiquing). Mengecek mengarah pada kegiatan pengujian hal-hal 
yang tidak konsisten atau kegagalan dari suatu operasi atau produk. 
Jika dikaitkan dengan proses berpikir merencanakan dan 
mengimplementasikan maka mengecek akan mengarah pada penetapan 
sejauh mana suatu rencana berjalan dengan baik. Mengkritisi 
mengarah pada penilaian suatu produk atau operasi berdasarkan pada 
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kriteria dan standar eksternal. Mengkritisi berkaitan erat dengan 
berpikir kritis. Peserta didik melakukan penilaian dengan melihat sisi 
negatif dan positif dari suatu hal, kemudian melakukan penilaian 
menggunakan standar ini. 
Menciptakan mengarah pada proses kognitif meletakkan unsur-
unsur secara bersama-sama untuk membentuk kesatuan yang koheren 
dan mengarahkan peserta didik untuk menghasilkan suatu produk baru 
dengan mengorganisasikan beberapa unsur menjadi bentuk atau pola 
yang berbeda dari sebelumnya. Menciptakan sangat berkaitan erat 
dengan pengalaman belajar peserta didik pada pertemuan sebelumnya. 
Meskipun menciptakan mengarah pada proses berpikir kreatif, namun 
tidak secara total berpengaruh pada kemampuan peserta didik untuk 
menciptakan. Menciptakan di sini mengarahkan peserta didik untuk 
dapat melaksanakan dan menghasilkan karya yang dapat dibuat oleh 
semua peserta didik. Perbedaan menciptakan ini dengan dimensi 
berpikir kognitif lainnya adalah pada dimensi yang lain seperti 
mengerti, menerapkan, dan menganalisis peserta didik bekerja dengan 
informasi yang sudah dikenal sebelumnya, sedangkan pada 
menciptakan peserta didik bekerja dan menghasilkan sesuatu yang 
baru. 
Menciptakan meliputi menggeneralisasikan (generating)  dan 
memproduksi (producing). Menggeneralisasikan merupakan kegiatan 
merepresentasikan permasalahan dan penemuan alternatif hipotesis 
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yang diperlukan. Menggeneralisasikan ini berkaitan dengan berpikir 
divergen yang merupakan inti dari berpikir kreatif. Memproduksi 
mengarah pada perencanaan untuk menyelesaikan permasalahan yang 
diberikan. Memproduksi berkaitan erat dengan dimensi pengetahuan 
yang lain yaitu pengetahuan faktual, pengetahuan konseptual, 
pengetahuan prosedural, dan pengetahuan metakognisi. 
5. Guided Discovery Learning 
a. Model Pembelajaran Guided Discovery Learning 
Indrawati (2011: 16) menyatakan bahwa model 
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan 
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 
belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu. Menurut Almasdi 
dan Mitri (2012) model pembelajaran adalah pola yang 
menggambarkan urutan alur tahap-tahap kegiatan (sintaks) 
keseluruhan yang pada umumnya disertai dengan rangkaian 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru dan peserta didik. 
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, model pembelajaran 
adalah langkah-langkah kegiatan pembelajaran untuk mencapai 
tujuan belajar tertentu.  
Jerome Burner dikutip Asis Saifudin (2014: 56) 
menyatakan discovery learning merupakan sebuah model 
pengajaran yang menekankan pentingnya membantu peserta didik 
untuk memahami struktur atau ide-ide kunci suatu disiplin ilmu, 
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kebutuhan akan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses 
belajar, dan keyakinan bahwa pembelajaran sejati terjadi melalui 
proses personal discovery (penemuan pribadi). Penemuan 
(discovery) merupakan model yang menekankan pada pengalaman 
langsung. Pembelajaran penemuan (discovery) dibedakan menjadi 
6, yaitu discovery learning, discovery teaching learning, inductive 
discovery learning, semi-inductive discovery learning, unguided or 
pure discovery learning, dan guided discovery learning.    
Hamalik (2001: 188) menjelaskan bahwa guided discovery 
learning termasuk dalam sistem pembelajaran dua arah karena 
melibatkan peserta didik dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan 
guru. Peserta didik melakukan discovery, sedangkan guru 
membimbing mereka kearah yang benar/tepat. Senada dengan 
pendapat tersebut, Suhana (2014: 44) mengungkapkan bahwa 
guided discovery learning yaitu pelaksanaan penemuan dilakukan 
atas petunjuk dari guru. Guru melibatkan peserta didik dalam 
proses pembelajaran melalui diskusi kelompok, seminar, dan 
sebagainya. 
Pembelajaran dengan menggunakan model guided 
discovery bertujuan untuk memperbaiki pola pengajaran yang 
selama ini hanya mengarah kepada menghafal fakta-fakta saja, 
tetapi tidak memberikan kepada peserta didik pengertian konsep-
konsep dan atau prinsip-prinsip yang terdapat dalam suatu materi 
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pelajaran. Dalam pembelajaran guided discovery ini peserta didik 
melakukan percobaan dengan mengamati fenomena-fenomena 
yang berhubungan dengan materi yang terjadi disekitar mereka 
serta mengumpulkan informasi dari hasil pengamatan tersebut 
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru dalam 
upaya menemukan konsep-konsep berdasarkan data yang diperoleh 
dan membandingkannya dengan teori yang terdapat dalam modul 
atau buku pelajaran. Dengan demikian, peserta didik diharapkan 
dapat mengembangkan keterampilan berpikirnya dengan asimilasi 
yaitu proses yang mana individu mengintegrasikan antara persepsi, 
konsep atau pengalaman baru ke dalam skema kognitifnya. Peserta 
didik menemukan sendiri konsep-konsep dari materi yang 
diajarkan dan pemahaman konsep peserta didik akan lebih bersifat 
permanen atau tidak akan mudah hilang dari ingatan.  
b. Karakteristik Pembelajaran Guided Discovery Learning  
Ciri utama belajar penemuan yaitu: (1) mengeksplorasi dan 
memecahkan masalah untuk menciptakan, menggabungkan dan 
menggeneralisasi pengetahuan; (2) berpusat pada peserta didik; (3) 
kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan baru dan 
pengetahuan yang sudah ada.  
Berdasarkan ciri-ciri tersebut maka Hosnan (2014: 284) 
menyatakan pembelajaran guided discovery learning 
memiliki karakteristik sebagai berikut yaitu: 




2) Mendorong terjadinya kemandirian dan inisiatif belajar 
pada peserta didik. 
3) Memandang peserta didik sebagai pencipta kemauan 
dan tujuan yang ingin dicapai. 
4) Berpandangan bahwa belajar merupakan suatu proses, 
bukan menekan pada hasil. 
5) Mendorong peserta didik untuk mampu melakukan 
penyelidikan. 
6) Menghargai peranan pengalaman kritis dalam belajar. 
7) Mendorong berkembangnya rasa ingin tahu secara 
alami pada peserta didik.  
8) Penilaian belajar lebih menekankan pada kinerja dan 
pemahaman peserta didik. 
9) Mendasarkan proses belajarnya pada prinsip-prinsip 
kognitif. 
10) Banyak menggunakan terminilogi kognitif untuk 
menjelaskan proses pembelajaran; seperti predeksi, 
inferensi, kreasi dan analisis. 
11) Menekankan pentingnya “bagaimana” peserta didik 
belajar. 
12) Mendorong peserta didik untuk berpartisipasi aktif 
dalam dialog atau diskusi dengan peserta didik lain dan 
guru. 
13) Sangat mendukung terjadinya belajar kooperatif. 
14) Menekankan pentingnya konteks dalam belajar. 
15) Memperhatikan keyakinan dan sikap peserta didik 
dalam belajar.  
16) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
membangun pengetahuan dan pemahaman baru yang 
didasari pada pengalaman nyata. 
c. Prosedur Aplikasi Pembelajaran Guided Discovery Learning 
Syah dikutip Hosnan (2014: 289) menjelaskan pelaksanaan 
guided discovery learning di kelas adalah sebagai berikut: 
1) Stimulation (pemberian rangsangan), peserta didik 
dihadapkan sesuatu yangmenimbulkan kebingungan, 
namun guru tidak langsung memberitahu jawaban atas 
pertanyaan tersebut agar timbul keinginan untuk 
menyelidiki sendiri atas jawaban pertanyaan tersebut. 
2) Problem statement (mengidentifikasi masalah), setelah 
dilakukan stimulasi, guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk mengidentifikasi masalah 
sebanyak mungkin yang relean dengan bahan pelajaran, 
kemudian merumuskan hipotesis (jawaban sementara). 
3) Data collection (pengumpulan data), memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengumpulkan 
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informasi dari sumber ajar untuk membuktikan benar 
tidaknya hipotesis yang dibuat. Pada tahap ini pula 
peserta didik belajar secara aktif untuk menemukan 
sesuatu yang berhubungan dengan permasalahan yang 
dihadapi, sehingga tanpa disadari oleh peserta didik 
akan menghubungkan masalah dengan pengetahuan 
yang telah dimiliki. 
4) Data processing (pengolahan data), mengolah data 
yang diperoleh peserta didik melaui observasi, studi 
pustaka, dan sebagainya. Pada tahap ini adalah proses 
pembentukan konsep dan generalisasi, dari generalisasi 
ini, peserta didik akan mendapatkan pengetahuan baru 
tentang penyelesaian yang didapat dari pembuktian 
yang logis. 
5) Verification (pembuktian), mengadakan pemeriksaan 
secara cermat untuk membuktikan hipotesis dari data 
hasil penelitian yang diperoleh. Pada tahap ini guru 
memberikan suatu konsep, teori maupun pemahaman 
melalui contoh-contoh yang sering dijumpai dalam 
kehidupan sehari-hari, sehingga proses pembelajaran 
berjalan baik dan kreatif. 
6) Generalization (menarik kesimpulan), menarik 
kesimpulan untuk dijadikan prinsip dan dapat berlaku 
untuk pertanyaan yang sama dengan memperhatikan 
hasil verifikasi. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pelaksanaan guided discovery learning di kelas dilakukan dari 
identifikasi masalah, memberikan rangsangan, mengumpulkan data, 
mengolah data, pembuktian, dan generalisasi. 
B. Hukum Newton 
Hukum Newton menghubungkan percepatan sebuah benda dengan 
massanya dan gaya-gaya yang bekerja padanya. Ada tiga hukum Newton 
tentang gerak, yaitu Hukum I Newton, Hukum II Newton, dan Hukum III 





1. Hukum I Newton 
Sebuah benda tetap pada keadaan awalnya yang diam atau bergerak 
dengan kecepatan tetap kecuali ia dipengaruhi oleh suatu gaya tidak 
seimbang atau gaya eksternal neto ( Gaya neto = gaya resultan) 
Hukum I Newton juga disebut Hukum Kelembaman. Hukum tersebut 
dirumuskan: 
∑    
Perhatikan bahwa hukum I Newton tidak membuat perbedaan antara 
benda diam dan yang bergerak dengan kecepatan konstan. Sebuah 
benda dikatakan diam atau bergerak dengan kecepatan konstan 
tergantung dari kerangka acuan dimana benda itu diamati. Perhatikan 
gambar berikut: 
 
Gambar 1. Gerak Suatu Benda Relatif Terhadap Benda Lain 
Gambar di atas menunjukkan sebuah buku berada di atas meja 
dalam sebuah gerbong kereta. Pada saat gerbong berhenti di stasiun, 
maka gerbong dan buku dikatakan diam terhadap stasiun. Jika gerbong 
bergerak meninggalkan stasiun, maka buku dikatakan bergerak relatif 
terhadap stasiun, dan buku dikatakan diam relatif terhadap gerbong. 
Jadi, jika kerangka acuannya stasiun, maka buku dikatakan bergerak, 
benda diam atau bergerak lurus beraturan ….(1) 
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tetapi jika kerangka acuannya gerbong maka buku dikatakan tetap 
diam. Sebuah kerangka acuan dimana hukum-hukum Newton berlaku 
dinamakan kerangka acuan inersia. 
2. Gaya, Massa, dan Hukum II Newton 
Gaya adalah suatu pengaruh pada suatu benda yang 
menyebabkan benda mengubah kecepatannya. Besarnya gaya adalah 
hasil kali massa benda dan besarnya percepatan yang dihasilkan gaya 
itu. Massa adalah sifat intrinsik sebuah benda yang mengukur 
resistansi terhadap percepatan. Rasio dua massa dapat didefinisikan 
sebagai berikut. Jika gaya F dikerjakan pada benda bermassa m1, dan 
menghasilkan percepatan a1, maka 
      
Jika gaya yang sama dikerjakan pada benda kedua yang massanya m2 
dan menghasilkan percepatan a2, maka 
      
Dari (2) dan (3) diperoleh 
        
Dari persamaan (4) dapat dinyatakan bahwa jika sebuah benda lebih 
“massif” dibandingkan benda lainnya, maka akan didapatkan bahwa 
sebuah gaya menghasilkan percepatan lebih kecil pada benda yang 
lebih masif. Secara eksperimen didapatkan bahwa rasio percepatan 
yang dihasilkan oleh gaya yang sama yang bekerja pada dua benda 






tergantung dari jenis gaya yang bekerja (misal gaya pegas, gaya tarik 
gravitasi gaya listrik, dll). 
3. Hukum II Newton 
Percepatan sebuah benda berbanding terbalik dengan massanya dan 
sebanding dengan gaya eksternal neto yang bekerja padanya 
 
 
Gambar 2. Sebuah Benda Bergerak Akibat Pengaruh Gaya F 
Perlu diingatkan lagi disini bahwa persamaan di atas adalah 
persamaan vektor, karena itu persamaan tersebut setara dengan tiga 
buah persamaan skalar yaitu: 
Fx = max; Fy = may; dan Fz = maz 
Gaya sebesar 1 Newton diartikan sebagai besarnya gaya yang bila 




4. Berat dan Massa 
Berat sebuah benda adalah gaya gravitasional yang dilakukan 
oleh bumi padanya. Berat termasuk gaya, karena itu berat merupakan 
besaran vektor dengan arah sesuai denga arah gaya gravitasi yaitu 
menuju ke pusat bumi.  
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Jika sebuah benda massanya m dijatuhkan bebas maka 
percepatannya adalah percepatan gravitasi g dan gaya yang bekerja 
padanya adalah gaya berat  ⃑⃑ . Jika hukum II Newton        
ditetapkan untuk benda jatuh bebas maka  ⃑⃑      Karena arah w dan 
g sama yaitu ke pusat bumi, maka gaya berat dapat dinyatakan: 
     
5. Hukum III Newton 
Setiap gaya mekanik selalu muncul berpasangan sebagai akibat 
saling tindak antara dua benda. Bila benda A dikenai gaya oleh 
gaya B, maka benda B akan dikenai gaya oleh benda A. Pasangan 
gaya ini dikenal sebagai pasangan aksi-reaksi. Setiap gaya 
mekanik selalu muncul berpasangan, yang satu disebut aksi dan 
yang lain disebut reaksi, sedemikian rupa sehingga aksi = - reaksi. 
Yang mana disebut aksi dan yang mana yang disebut reaksi 
tidaklah penting, yang penting kedua-duanya ada. 
                 
Sifat pasangan gaya aksi-reaksi adalah sebagai berikut: 
1) Sama besar. 
2) Arahnya berlawanan. 
3) Bekerja pada benda yang berlainan (satu bekerja pada benda a, 
yang lain bekerja pada benda b. 





Gambar 3. Pasangan Gaya Aksi-Reaksi 
Gambar 3 menunjukan pasangan aksi-reaksi , yaitu w adalah 
gaya yang dikerjakan pada balok oleh bumi (gaya tarik bumi) dan w’ 
= - w adalah gaya yang dikerjakan oleh balok pada bumi. Meja yang 
menyentuh balok akan memberikan gaya ke atas Fn yang biasa 
disebut gaya normal. Balok terhadap meja juga memberikan gaya F’n 
= -Fn yang arahnya ke bawah. Pasangan Fn dan F’n juga merupakan 
pasangan aksi reaksi. 
6. Gaya Gesek 
 
Gambar 4. Diagram Bebas Balok Mulai Diam Sampai Bergerak 
Besar gaya gesek statik mempunyai batas maksimum, nilai 
maksimumnya sebanding dengan gaya normal N dan konstanta 
perbandingan   disebut koefisien gesekan statik            
38 
 




Statik        Gaya harus lebih besar dari gaya gesek 
maksimum ini untuk membuat benda 
bergerak dari keadaan diam. Digunakan 
untuk objek yang diam. Arah gaya gesek 
berlawanan dengan arah gaya yang 
bekerja pada benda. Jika         maka 
benda masih dalam keadaan diam.  Jika 
        maka benda tepat akan 
bergerak. 
Kinetik        Gaya berlawanan dengan kecepatan. 
Selalu lebih kecil dari gaya gesek statik 
Digunakan untuk benda yang 
meluncur/sliding. 
 
7. Penerapan Hukum Newton 
a. Gerak Benda pada Bidang Datar 
Perhatikan Gambar 5! Gambar 5 Menunjukkan sebuah 
balok yang terletak pada bidang datar kasar, dipengaruhi gaya   
mendatar hingga balok bergerak sepanjang bidang, dan pada 
permukaan singgung antara balok dengan bidang timbul gaya 




Gambar 5. Gerak Benda pada Bidang Datar,      
Tinjauan gaya-gaya pada arah sumbu y: 
∑       
Karena balok tidak bergerak pada arah sumbu y maka: 
∑     
       
Jadi, 
    atau      
Tinjauan gaya-gaya pada arah sumbu x: 
∑        
∑      
Jadi, 
        
Oleh karena       , persamaan 7 dapat dinyatakan 
          
atau  









   gaya tarik     
    koefisien gesek kinetik 
   massa benda      
   percepatan gravitasi      ⁄  
   percepatan gerak benda      ⁄  
b. Gerak Benda pada Bidang Miring 
Sebuah benda bermassa   bergerak sepanjang bidang miring yang 
kasar. Perhatikan Gambar 6! 
 
Gambar 6. Balok Bergerak Sepanjang Bidang Miring Kasar 
Gaya-gaya pada sumbu y: 
∑     
            
        
         
Gaya-gaya pada arah sumbu  : 
∑      





c. Gerak Benda-benda yang Dihubungkan dengan Tali 
Dua buah balok A dan B terletak pada bidang mendatar 
yang licin, dihubungkan dengan seutas tali. Pada salah satu balok 
bekerja gaya   mendatar, sehingga kedua balok bergerak dan tali 
dalam tegangan dengan tegangan  . Perhatikan Gambar 7 dan 
Gambar 8! 
 
Gambar 7. Gaya   Pada Dua Balok yang Dihungkan dengan Tali, 
    (licin) 
 
Gambar 8. Diagram Gaya Pada Benda A dan B 
Misalnya, masing-masing balok adalah    dan   . Karena balok 
hanya bergerak pada arah sumbu x saja maka: 
a. Resultan pada balok A: 
∑     
∑       
b. Resultan pada balok B: 
∑       
∑       
𝑇  𝑚𝐴𝑎 





Substitusi persamaan12 ke persamaan 13 maka: 




       
 
Dengan: 
   percepatan      ⁄  
   gaya tarik     
    massa A      
    massa B      
d. Gerak Benda yang Dihubungkan dengan Tali melalui Sebuah 
Katrol 
Perhatikan Gambar 9! 
 
Gambar 9. Dua buah benda A dan B dihubungkan dengan tali, 
melalui katrol licin 
Gambar memperlihatkan dua buah benda A dan B yang 
dihubungkan dengan tali, melalui sebuah katrol yang licin. Jika 
      maka benda A akan bergerak ke bawah dan B akan 





selama sistem bergerak tegangan pada kedua ujung tali besarnya 
sama, masing-masing   dan percepatan pada kedua benda juga 
sama yaitu  . 
Karena gesekan pada katrol diabaikan maka benda A dan B 
dinyatakan sesuai satu sistem. 
∑            
                         
                 
                    
   
       
       
 
Besarnya tegangan tali dapat ditentukan dengan melihat sistem gaya 
pada masing-masing benda. Misal: 
Benda A: 
∑   
      
           
           
            
 
 
Gambar 10. Diagram 











∑   
      
           
           
            
 
 
Gambar 11. Diagram 
Gaya Pada Benda B 
C. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian penegembangan 
perangkat model Guided Discovery Learning adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Arum Karima Permatasari pada tahun 
2016, berupa pengembangan handout berbasis Guided Discovery 
Learning dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa handout yang 
dikembangkan layak digunakan dengan kategori sangat baik. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Hayang Sugeng Santoso pada tahun 
2016 dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat 
pembelajaran model PBL berbasis nature of physics layak digunakan 
dalam pembelajaran fisika dengan kategori sangat baik dan instrumen 
pengumpulan data memiliki reliabilitas dalam kategori istimewa. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Linda Dwi Astuti pada tahun 2016 
dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran 
fisika aktif tipe information search berbasis kearifan lokal DIY yang 




uji coba di sekolah. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat 
digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan nilai 
karakter peserta didik. 
D. Kerangka Berpikir 
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan yaituu berupa 
RPP dan LKPD model guided discovery learning. Pembelajaran 
dengan menggunakan model guided discovery learning ini 
mengharuskan peserta didik menemukan pengetahuannya sendiri 
melalaui eksperimen dan pengamatan. Sintaks model guided 
discovery learing meliputi stimulasi, identifikasi masalah, 
pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, dan generalisasi. 
Pembelajaran dengan langkah-langkah tersebut melibatkan peserta 
secara aktif dan diharapkan peserta didik akan menguasai, 
menerapkan, serta menemukan hal-hal yang bermanfaat bagi 
dirinya. Peserta didik menemukan sendiri konsep-konsep dari 
materi yang diajarkan maka pengetahuannya lebih bersifat 
permanen atau tidak akan mudah hilang dari ingatan sehingga 
pemahaman konsep peserta didik akan meningkat. Alur kerangka 



















Gambar 12. Alur Kerangka Berpikir 
 
E. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan uraian di atas, maka kaitannya dengan penelitian ini dapat 
dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. a. Seperti apakah produk pengembangan perangkat pembelajaran 
model guided discovery learning berbasis nature of physics yang 
baik pada mata pelajaran hukum Newton tentang gerak lurus 
berdasarkan valiadasi ahli dan praktisi? 
b. Seperti apakah produk pengembangan perangkat pembelajaran 
model guided discovery learning berbasis nature of physics yang 




Nature of Physics 
Pedoman Penyususnan 
Produk 
Perangkat Pembelajaran Fisika Model Guided 
Discovery Learning Berbasis Nature of 
Physics. 
1. Peserta didik melakukan eksperimen. 
2. Peserta didik menemukan konsep. 






baik pada mata pelajaran hukum Newton tentang gerak lurus 
berdasarkan uji coba produk dilapangan? 
c. Seberapa besar tingkat kelayakan perangkat pembelajaran model 
guided discovery learning berbasis nature of physics pada mata 
pelajaran hukum Newton tentang gerak lurus? 
2. Seberapa besar pemahaman peserta didik  terhadap konsep fisika 
dengan model guided discovery learning berbasis nature of physics 




















A. Deskripsi Teori 
1. Hakikat Fisika 
Fisika adalah produk ilmiah yang mengandung fakta, konsep, 
prinsip, hukum/postulat, dan teori. Fisika berkaitan dengan cara 
mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga fisika bukan 
hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang  berupa fakta-fakta, 
konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu 
proses penemuan. Diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta 
didik untuk mempelajari alam sekitar, serta prospek pengembangan 
lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. 
Mundilarto (2012: 3) menyatakan bahwa sains termasuk fisika 
merupakan salah satu bentuk ilmu. Menurut Ahmad Abu Hamid 
(2004: 57), fisika merupakan hasil kegiatan manusia yang diperoleh 
melalui proses ilmiah atas dasar sikap ilmiah. Oleh karena itu,  fisika 
dapat didefinisikan sebagai bagian ilmu sains yang diperoleh melalui 
proses ilmiah atas dasar sikap ilmiah. 
Radha Mohan (2013: 5) menyatakan hakikat sains merupakan  
a way of thinking ( afektif), a way of investigating (proses), a body of 
knowledge (sebuah kumpulan ilmu pengetahuan). Hakikat fisika yang 
pertama yaitu fisika sebagai sikap (a way of thinking). Pengetahuan 
fisika diawali dengan kegiatan-kegiatan kreatif. Kegiatan-kegiatan 
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kreatif ini meliputi pengamatan, pengukuran, dan penyelidikan atau 
percobaan. Semua itu memerlukan proses mental dan sikap yang 
ilmiah. Fisika memiliki sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu dan rasa 
penasaran yang besar, diiringi dengan rasa percaya, sikap objektif, 
jujur, dan terbuka serta mau mendengarkan pendapat orang lain.  
Aspek dari hakikat fisika yang kedua adalah fisika sebagai 
proses (a way of investigating). Sains sebagai proses memberikan 
gambaran mengenai pendekatan yang digunakan untuk menyusun 
pengetahuan.  
Proses sains diturunkan dari langkah-langkah yang dikerjakan 
saintis ketika melakukan penelitian ilmiah. Langkah-langkah 
tersebut disebut sebagai keterampilan proses sains yang 
mencakup observasi, mengukur, inferensi, manipulasi variabel, 
merumuskan hipotesis, meyusun grafik dan tabel data, 
mendefinisikan secara operasional, dan melaksanakan 
eksperimen (Mundilarto, 2002: 13). 
 
Pemahaman fisika sebagai proses adalah pemahaman mengenai 
bagaimana informasi ilmiah dalam fisika diperoleh, diuji, dan 
divalidasikan. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pemahaman fisika sebagai proses sangat berkaitan dengan kata-kata 
kunci fenomena, dugaan, pengamatan, pengukuran, penyelidikan, dan 
publikasi. Dengan demikian pembelajaran fisika sebagai proses 
hendaknya berhasil mengembangkan keterampilan proses sains pada 
diri peserta didik. 
Aspek dari hakikat fisika yang ketiga adalah fisika sebagai 
produk (a body of knowledge). Fisika sebagai produk merupakan 
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kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep, prinsip, hukum, dan 
teori mengenai gejala alam (Trisna: 2016 ). Produk ini hasil penemuan 
dari berbagai kegiatan penyelidikan yang kreatif dari para ilmuwan 
dikumpulkan dan disusun secara sistematik menjadi sebuah kumpulan 
pengetahuan. Pengelompokkan hasil-hasil penemuan itu menurut 
bidang kajian yang sejenis menghasilkan ilmu pengetahuan yang 
kemudian disebut sebagai fisika, kimia dan biologi. Kumpulan 
pengetahuan fisika dapat berupa fakta, konsep, prinsip, hukum, rumus, 
teori, dan model. 
2. Pembelajaran Fisika 
Menurut Suyono dan Hariyanto (2014: 9) belajar adalah suatu 
proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, 
memperbaiki perilaku, sikap, dan mengokohkan kepribadian. Slameto  
(2015: 2) menjelaskan bahwa belajar ialah suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungannya. Berdasarkan beberapa 
pengertian belajar di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
suatu proses diperolehnya pengetahuan atau keterampilan untuk 
memperbaiki perilaku.  
Belajar bertujuan untuk mengalami suatu  proses perubahan 
tingkah laku. Perubahan tingkah laku dari belum bisa menjadi bisa 
untuk mengerjakan sesuatu merupakan hasil dari belajar. Perubahan 
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tersebut timbul karena adanya pengalaman dan latihan. Oleh sebab itu, 
apabila setelah belajar peserta didik tidak ada perubahan tingkah laku 
yang positif dalam arti tidak memiliki kecakapan baru serta wawasan 
pengetahuannya tidak bertambah maka dapat dikatakan bahwa 
belajarnya belum sempurna. 
UU No 20 tahun 2003 menjelaskan bahwa pembelajaran adalah 
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 
suatu lingkungan belajar. Pembelajaran dapat dimaknai sebagai proses 
penambahan pengetahuan dan wawasan melalui rangkaian aktivitas 
yang dilakukan secara sadar oleh seseorang dan mengakibatkan 
perubahan dalam dirinya, sehingga terjadi perubahan yang sifatya 
positif dan pada tahap akhir akan didapat keterampilan, kecakapan, 
dan pengetahuan baru.  
Kegiatan pembelajaran pada kurikulum 2013 diarahkan untuk 
memberdayakan peserta didik menjadi kompetensi yang diharapkan. 
Belajar pada hakikatnya merupakan proses kegiatan secara 
berkelanjutan dalam rangka perubahan tingkah laku peserta didik 
secara konstruktif mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
3. Perangkat Pembelajaran 
Suprihatiningrum (2013: 131) menjabarkan perangkat 
pembelajaran sebagai segala sesuatu yang dipersiapkan guru sebelum 
melaksanakan proses pembelajaran. Hal senada juga diungkapkan oleh 
Suhadi (2007: 24) bahwa perangkat pembelajaran adalah sejumlah 
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bahan, alat, media, petunjuk dan pedoman yang akan digunakan dalam 
proses pembelajaran. Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran merupakan segala sesuatu 
yang dipersiapkan guru sebelum melaksanakan proses pembelajaran 
dan digunakan untuk memfasilitasi pembelajaran. Perangkat 
pembelajaran yang akan dikembangkan mengacu pada perangkat 
pembelajaran kurikulum 2013, dan perangkat yang dikembangkan 
adalah RPP dan LKPD. 
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Daryanto (2014: 84) menyatakan bahwa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang 
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran 
untuk mencapai satu kompetensi dasar yang telah ditetapkan dalam 
standar isi dan dijabarkan dalam silabus. Permendikbud no 103 
tahun 2014 menjelaskan bahwa RPP merupakan rencana 
pembelajaran yang dikembangkan secara rinci mengacu pada 
silabus, buku teks pelajaran, dan buku panduan guru. Trianto 
(2010: 214) menyatakan bahwa RPP berisi panduan (langkah-
langkah) yang akan dilakukan oleh guru dalam kegiatan 
pembelajaran yang disusun dalam skenario pembelajaran. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
RPP adalah penjabaran dari silabus yang berisi skenario 
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pembelajaran bagi guru dan peserta didik untuk mencapai 
kompetensi yang telah ditetapkan.  
Penyusunan RPP harus sesuai dengan kurikulum yang 
sedang digunakan dan berdasarkan silabus yang telah ada. Proses 
pembelajaran dalam RPP harus dirancang dengan berpusat pada 
peserta didik sehingga akan mendorong peserta didik untuk aktif 
terlibat dalam pembelajaran. Penyusunan RPP memuat rancangan 
program pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan, 
dan remedi. RPP juga disusun dengan memperhatikan keterkaitan 
dan keterpaduan antara KI dan KD, materi pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, penilaian, dan sumber belajar.  
Kompenen yang ada di dalam RPP berdasarkan 
permendikbud no 103 tahun 2014 adalah identitas, KI, KD, 
indikator pencapaian kompetensi, materi pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, penilaian, serta media/alat, bahan dan sumber 
belajar. Identitas RPP meliputi sekolah, kelas, semester, alokasi 
waktu, dan materi pokok. 
b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Laila Katriani (2014: 2) menyatakan LKPD merupakan 
kumpulan dari lembaran yang berisikan kegiatan 
peserta didik yang memungkinkan peserta didik melakukan 
aktivitas nyata dengan objek dan persoalan yang dipelajari. Andi 
Prastowo dikutip Katriani menjelaskan LKPD merupakan  bahan 
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ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, 
ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas yang harus 
dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu pada 
kompetensi dasar yang dicapai. LKPD berfungsi sebagai panduan 
belajar peserta didik dan juga memudahkan peserta didik dan guru 
melakukan kegiatan belajar mengajar. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan 
bahwa LKPD adalah panduan untuk peserta didik yang berisi 
tugas-tugas yang harus dikerjakan. Menurut Darmodjo & Kaligis 
(1993: 41) dalam penyusunan LKPD harus memenuhi berbagai 
persyaratan, yaitu syarat didaktik, syarat konstruksi, dan syarat 
teknis. Syarat didaktik berkaitan dengan perbedaan individu, 
penekankan pada proses untuk menemukan konsep, variasi 
stimulus melalui berbagai media dan kegiatan peserta didik, 
mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, 
moral, dan estetika pada diri anak, dan pengalaman belajar dengan 
tujuan pengembangan pribadi peserta didik bukan materi pelajaran. 
Syarat konstruksi berkaitan dengan penggunaan bahasa, susunan 
kalimat, kosakata, tingkat kesukaran, dan kejelasan dalam LKPD.  
Struktur LKPD secara umum adalah sebagai berikut: 
1) Judul  kegiatan, tema, sub tema, kelas, dan semester, berisi 
topik kegiatan sesui dengan KD dan identitas kelas. Untuk 
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LKPD dengan pendekatan inkuiri maka judul dapat berupa 
rumusan  masalah.  
2) Tujuan, tujuan belajar sesuai dengan KD. 
3) Alat dan bahan, jika kegiatan belajar memerlukan alat dan 
bahan, maka dituliskan alat dan bahan yang  diperlukan. 
4) Prosedur Kerja, berisi petunjuk kerja untuk peserta didik yang 
berfungsi mempermudah peserta didik melakukan kegiatan 
belajar. 
5) Tabel  Data,  berisi  tabel  di  mana  peserta  didik  dapat  
mencatat   hasil pengamatan  atau  pengukuran.  Untuk  
kegiatan  yang  tidak  memerlukan  data bisa  diganti  dengan  
tabel/kotak  kosong  yang  dapat  digunakan  peserta  didik 
untuk menulis, menggambar atau  berhitung. 
6) Bahan diskusi, berisi pertanyaan-pertanyaan yang menuntun 
peserta didik melakukan analisis data dan melakukan  
konseptualisasi 
4. Pengertian Penguasaan Konsep 
Konsep merupakan salah satu pengetahuan awal yang harus 
dimiliki peserta didik karena konsep merupakan dasar dalam 
merumuskan prinsip-prinsip. Dalam penyusunan ilmu pengetahuan, 
diperlukan kemampuan menyusun konsep-konsep dasar yang dapat 
diuraikan terus menerus. Penguasaan konsep merupakan dasar dari 
pengusaan prinsip-prinsip teori. Artinya untuk dapat menguasai prinsip 
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dan teori harus dikuasai terlebih dahulu konsep-konsep yang 
menyusun prinsip dan teori yang bersangkutan. Pengusaan konsep juga 
merupakan suatu upaya ke arah pemahaman peserta didik untuk 
memahami hal-hal lain di luar pengetahuan sebelumnya. Jadi, peserta 
didik dituntut untuk menguasai materi-materi pelajaran selanjutnya.  
Sagala (2014: 71) menyatakan konsep adalah buah pemikiran 
seseorang atau sekelompok orang yang dinyatakan dalam definisi 
sehingga melahirkan produk pengetahuan yang meliputi prinsip, 
hukum, dan teori. Konsep tersebut diperoleh dari fakta, peristiwa, dan 
pengalaman melalui generalisasi dan berpikir abstrak. Rosser dalam 
Sagala (2014: 71) menyatakan konsep adalah suatu abstraksi yang 
mewakili satu kelas objek-objek, kejadian-kejadian, kegiatan-kegiatan, 
atau hubungan-hubungan yang mempunyai atribut-atribut yang sama.  
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa konsep adalah suatu abstraksi dari pemikiran seseorang atau 
sekelompok orang yang saling berkaitan mengenai fakta atau kejadian-
kejadian tertentu. Sehingga dapat diartikan bahwa penguasaan konsep 
adalah kemampuan dari individu dalam memahami teori maupun 
penerapannya sehingga mampu menghubungkan fakta-fakta yang 
saling berkaitan di dalam kehidupan sehari-hari. 
Konsep dalam pembelajaran fisika saling berkaitan antara satu 
konsep dengan konsep lainnya. Sehingga diperlukan evaluasi uuntuk 
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mengetahui seberapa jauh peserta didik menguasai suatu konsep dan 
dapat diketahui keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran.  
 Krathwohl (2002) menjelaskan bahwa terdapat enam kategori 
proses kognitif dalam taksonomi Bloom yaitu: mengingat (remember), 
memahami (understand), menerapkan (apply), menganalisis (analyze), 
mengevaluasi (evaluate), membuat (create). Imam dan Anggarini 
(2012: 26) menjelaskan bahwa taksonomi Bloom yang telah direvisi 
adalah mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, 
megevaluasi, dan menciptakan. 
Mengingat merupakan usaha mendapatkan kembali 
pengetahuan dari memori atau ingatan yang telah lampau, baik yang 
baru saja didapatkan maupun yang sudah lama didapatkan. Mengingat 
merupakan dimensi yang berperan penting dalam proses pembelajaran 
yang bermakna (meaningful learning) dan pemecahan masalah 
(problem solving). Kemampuan ini dimanfaatkan untuk menyelesaikan 
berbagai permasalahan yang jauh lebih kompleks. Mengingat meliputi 
mengenali (recognition) dan memanggil kembali (recalling). 
Mengenali berkaitan dengan mengetahui pengetahuan masa lampau 
yang berkaitan dengan hal-hal yang konkret, misalnya tanggal lahir, 
alamat rumah, dan usia, sedangkan memanggil kembali (recalling) 
adalah proses kognitif yang membutuhkan pengetahuan masa lampau 
secara cepat dan tepat.   
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Memahami/mengerti berkaitan dengan membangun sebuah 
pengertian dari berbagai sumber seperti pesan, bacaan dan komunikasi. 
Memahami/mengerti berkaitan dengan aktivitas mengklasifikasikan 
(classification) dan membandingkan (comparing). Mengklasifikasikan 
akan muncul ketika seorang peserta didik berusaha mengenali 
pengetahuan yang merupakan anggota dari kategori pengetahuan 
tertentu. 
Mengklasifikasikan berawal dari suatu contoh atau informasi 
yang spesifik kemudian ditemukan konsep dan prinsip umumnya. 
Membandingkan merujuk pada identifikasi persamaan dan perbedaan 
dari dua atau lebih obyek, kejadian, ide, permasalahan, atau situasi. 
Membandingkan berkaitan dengan proses kognitif menemukan satu 
persatu ciri-ciri dari obyek yang diperbandingkan. 
Menerapkan menunjuk pada proses kognitif memanfaatkan 
atau mempergunakan suatu prosedur untuk melaksanakan percobaan 
atau menyelesaikan permasalahan. Menerapkan berkaitan dengan 
dimensi pengetahuan prosedural (procedural knowledge). Menerapkan 
meliputi kegiatan menjalankan prosedur (executing) dan 
mengimplementasikan (implementing). 
Menjalankan prosedur merupakan proses kognitif peserta didik 
dalam menyelesaikan masalah dan melaksanakan percobaan di mana 
peserta didik sudah mengetahui informasi tersebut dan mampu 
menetapkan dengan pasti prosedur apa saja yang harus dilakukan. Jika 
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peserta didik tidak mengetahui prosedur yang harus dilaksanakan 
dalam menyelesaikan permasalahan maka peserta didik diperbolehkan 
melakukan modifikasi dari prosedur baku yang sudah ditetapkan.  
Mengimplementasikan muncul apabila peserta didik memilih 
dan menggunakan prosedur untuk hal-hal yang belum diketahui atau 
masih asing. Karena peserta didik masih merasa asing dengan hal ini 
maka peserta didik perlu mengenali dan memahami permasalahan 
terlebih dahulu kemudian baru menetapkan prosedur yang tepat untuk 
menyelesaikan masalah. Mengimplementasikan berkaitan erat dengan 
dimensi proses kognitif yang lain yaitu mengerti dan menciptakan. 
Menerapkan merupakan proses yang kontinu, dimulai dari 
peserta didik menyelesaikan suatu permasalahan menggunakan 
prosedur baku/standar yang sudah diketahui. Kegiatan ini berjalan 
teratur sehingga peserta didik benar-benar mampu melaksanakan 
prosedur ini dengan mudah, kemudian berlanjut pada munculnya 
permasalahan-permasalahan baru yang asing bagi peserta didik, 
sehingga peserta didik dituntut untuk mengenal dengan baik 
permasalahan tersebut dan memilih prosedur yang tepat untuk 
menyelesaikan permasalahan. 
Menganalisis merupakan memecahkan suatu permasalahan 
dengan memisahkan tiap-tiap bagian dari permasalahan dan mencari 
keterkaitan dari tiaptiap bagian tersebut dan mencari tahu bagaimana 
keterkaitan tersebut dapat menimbulkan permasalahan. Kemampuan 
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menganalisis merupakan jenis kemampuan yang banyak dituntut dari 
kegiatan pembelajaran di sekolah-sekolah. Berbagai mata pelajaran 
menuntut peserta didik memiliki kemampuan menganalisis dengan 
baik. Tuntutan terhadap peserta didik untuk memiliki kemampuan 
menganalisis sering kali cenderung lebih penting dari pada dimensi 
proses kognitif yang lain seperti mengevaluasi dan menciptakan. 
Kegiatan pembelajaran sebagian besar mengarahkan peserta didik 
untuk mampu membedakan fakta dan pendapat, menghasilkan 
kesimpulan dari suatu informasi pendukung. 
Menganalisis berkaitan dengan proses kognitif memberi atribut 
(attributeing) dan mengorganisasikan (organizing). Memberi atribut 
akan muncul apabila peserta didik menemukan permasalahan dan 
kemudian memerlukan kegiatan membangun ulang hal yang menjadi 
permasalahan. Kegiatan mengarahkan peserta didik pada informasi-
informasi asal mula dan alasan suatu hal ditemukan dan diciptakan. 
Mengorganisasikan menunjukkan identifikasi unsur-unsur hasil 
komunikasi atau situasi dan mencoba mengenali bagaimana unsur-
unsur ini dapat menghasilkan hubungan yang baik. Mengorganisasikan 
memungkinkan peserta didik membangun hubungan yang sistematis 
dan koheren dari potongan-potongan informasi yang diberikan. Hal 
pertama yang harus dilakukan oleh peserta didik adalah 
mengidentifikasi unsur yang paling penting dan relevan dengan 
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permasalahan, kemudian melanjutkan dengan membangun hubungan 
yang sesuai dari informasi yang telah diberikan. 
Evaluasi berkaitan dengan proses kognitif memberikan 
penilaian berdasarkan kriteria dan standar yang sudah ada. Kriteria 
yang biasanya digunakan adalah kualitas, efektivitas, efisiensi, dan 
konsistensi. Kriteria atau standar ini dapat pula ditentukan sendiri oleh 
peserta didik. Standar ini dapat berupa kuantitatif maupun kualitatif 
serta dapat ditentukan sendiri oleh peserta didik. Perlu diketahui bahwa 
tidak semua kegiatan penilaian merupakan dimensi mengevaluasi, 
namun hampir semua dimensi proses kognitif memerlukan penilaian. 
Perbedaan antara penilaian yang dilakukan peserta didik dengan 
penilaian yang merupakan evaluasi adalah pada standar dan kriteria 
yang dibuat oleh peserta didik. Jika standar atau kriteria yang dibuat 
mengarah pada keefektifan hasil yang didapatkan dibandingkan 
dengan perencanaan dan keefektifan prosedur yang digunakan maka 
apa yang dilakukan peserta didik merupakan kegiatan evaluasi. 
Evaluasi meliputi mengecek (checking) dan mengkritisi 
(critiquing). Mengecek mengarah pada kegiatan pengujian hal-hal 
yang tidak konsisten atau kegagalan dari suatu operasi atau produk. 
Jika dikaitkan dengan proses berpikir merencanakan dan 
mengimplementasikan maka mengecek akan mengarah pada penetapan 
sejauh mana suatu rencana berjalan dengan baik. Mengkritisi 
mengarah pada penilaian suatu produk atau operasi berdasarkan pada 
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kriteria dan standar eksternal. Mengkritisi berkaitan erat dengan 
berpikir kritis. Peserta didik melakukan penilaian dengan melihat sisi 
negatif dan positif dari suatu hal, kemudian melakukan penilaian 
menggunakan standar ini. 
Menciptakan mengarah pada proses kognitif meletakkan unsur-
unsur secara bersama-sama untuk membentuk kesatuan yang koheren 
dan mengarahkan peserta didik untuk menghasilkan suatu produk baru 
dengan mengorganisasikan beberapa unsur menjadi bentuk atau pola 
yang berbeda dari sebelumnya. Menciptakan sangat berkaitan erat 
dengan pengalaman belajar peserta didik pada pertemuan sebelumnya. 
Meskipun menciptakan mengarah pada proses berpikir kreatif, namun 
tidak secara total berpengaruh pada kemampuan peserta didik untuk 
menciptakan. Menciptakan di sini mengarahkan peserta didik untuk 
dapat melaksanakan dan menghasilkan karya yang dapat dibuat oleh 
semua peserta didik. Perbedaan menciptakan ini dengan dimensi 
berpikir kognitif lainnya adalah pada dimensi yang lain seperti 
mengerti, menerapkan, dan menganalisis peserta didik bekerja dengan 
informasi yang sudah dikenal sebelumnya, sedangkan pada 
menciptakan peserta didik bekerja dan menghasilkan sesuatu yang 
baru. 
Menciptakan meliputi menggeneralisasikan (generating)  dan 
memproduksi (producing). Menggeneralisasikan merupakan kegiatan 
merepresentasikan permasalahan dan penemuan alternatif hipotesis 
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yang diperlukan. Menggeneralisasikan ini berkaitan dengan berpikir 
divergen yang merupakan inti dari berpikir kreatif. Memproduksi 
mengarah pada perencanaan untuk menyelesaikan permasalahan yang 
diberikan. Memproduksi berkaitan erat dengan dimensi pengetahuan 
yang lain yaitu pengetahuan faktual, pengetahuan konseptual, 
pengetahuan prosedural, dan pengetahuan metakognisi. 
5. Guided Discovery Learning 
a. Model Pembelajaran Guided Discovery Learning 
Indrawati (2011: 16) menyatakan bahwa model 
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan 
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 
belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu. Menurut Almasdi 
dan Mitri (2012) model pembelajaran adalah pola yang 
menggambarkan urutan alur tahap-tahap kegiatan (sintaks) 
keseluruhan yang pada umumnya disertai dengan rangkaian 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru dan peserta didik. 
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, model pembelajaran 
adalah langkah-langkah kegiatan pembelajaran untuk mencapai 
tujuan belajar tertentu.  
Jerome Burner dikutip Asis Saifudin (2014: 56) 
menyatakan discovery learning merupakan sebuah model 
pengajaran yang menekankan pentingnya membantu peserta didik 
untuk memahami struktur atau ide-ide kunci suatu disiplin ilmu, 
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kebutuhan akan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses 
belajar, dan keyakinan bahwa pembelajaran sejati terjadi melalui 
proses personal discovery (penemuan pribadi). Penemuan 
(discovery) merupakan model yang menekankan pada pengalaman 
langsung. Pembelajaran penemuan (discovery) dibedakan menjadi 
6, yaitu discovery learning, discovery teaching learning, inductive 
discovery learning, semi-inductive discovery learning, unguided or 
pure discovery learning, dan guided discovery learning.    
Hamalik (2001: 188) menjelaskan bahwa guided discovery 
learning termasuk dalam sistem pembelajaran dua arah karena 
melibatkan peserta didik dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan 
guru. Peserta didik melakukan discovery, sedangkan guru 
membimbing mereka kearah yang benar/tepat. Senada dengan 
pendapat tersebut, Suhana (2014: 44) mengungkapkan bahwa 
guided discovery learning yaitu pelaksanaan penemuan dilakukan 
atas petunjuk dari guru. Guru melibatkan peserta didik dalam 
proses pembelajaran melalui diskusi kelompok, seminar, dan 
sebagainya. 
Pembelajaran dengan menggunakan model guided 
discovery bertujuan untuk memperbaiki pola pengajaran yang 
selama ini hanya mengarah kepada menghafal fakta-fakta saja, 
tetapi tidak memberikan kepada peserta didik pengertian konsep-
konsep dan atau prinsip-prinsip yang terdapat dalam suatu materi 
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pelajaran. Dalam pembelajaran guided discovery ini peserta didik 
melakukan percobaan dengan mengamati fenomena-fenomena 
yang berhubungan dengan materi yang terjadi disekitar mereka 
serta mengumpulkan informasi dari hasil pengamatan tersebut 
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru dalam 
upaya menemukan konsep-konsep berdasarkan data yang diperoleh 
dan membandingkannya dengan teori yang terdapat dalam modul 
atau buku pelajaran. Dengan demikian, peserta didik diharapkan 
dapat mengembangkan keterampilan berpikirnya dengan asimilasi 
yaitu proses yang mana individu mengintegrasikan antara persepsi, 
konsep atau pengalaman baru ke dalam skema kognitifnya. Peserta 
didik menemukan sendiri konsep-konsep dari materi yang 
diajarkan dan pemahaman konsep peserta didik akan lebih bersifat 
permanen atau tidak akan mudah hilang dari ingatan.  
b. Karakteristik Pembelajaran Guided Discovery Learning  
Ciri utama belajar penemuan yaitu: (1) mengeksplorasi dan 
memecahkan masalah untuk menciptakan, menggabungkan dan 
menggeneralisasi pengetahuan; (2) berpusat pada peserta didik; (3) 
kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan baru dan 
pengetahuan yang sudah ada.  
Berdasarkan ciri-ciri tersebut maka Hosnan (2014: 284) 
menyatakan pembelajaran guided discovery learning 
memiliki karakteristik sebagai berikut yaitu: 




2) Mendorong terjadinya kemandirian dan inisiatif belajar 
pada peserta didik. 
3) Memandang peserta didik sebagai pencipta kemauan 
dan tujuan yang ingin dicapai. 
4) Berpandangan bahwa belajar merupakan suatu proses, 
bukan menekan pada hasil. 
5) Mendorong peserta didik untuk mampu melakukan 
penyelidikan. 
6) Menghargai peranan pengalaman kritis dalam belajar. 
7) Mendorong berkembangnya rasa ingin tahu secara 
alami pada peserta didik.  
8) Penilaian belajar lebih menekankan pada kinerja dan 
pemahaman peserta didik. 
9) Mendasarkan proses belajarnya pada prinsip-prinsip 
kognitif. 
10) Banyak menggunakan terminilogi kognitif untuk 
menjelaskan proses pembelajaran; seperti predeksi, 
inferensi, kreasi dan analisis. 
11) Menekankan pentingnya “bagaimana” peserta didik 
belajar. 
12) Mendorong peserta didik untuk berpartisipasi aktif 
dalam dialog atau diskusi dengan peserta didik lain dan 
guru. 
13) Sangat mendukung terjadinya belajar kooperatif. 
14) Menekankan pentingnya konteks dalam belajar. 
15) Memperhatikan keyakinan dan sikap peserta didik 
dalam belajar.  
16) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
membangun pengetahuan dan pemahaman baru yang 
didasari pada pengalaman nyata. 
c. Prosedur Aplikasi Pembelajaran Guided Discovery Learning 
Syah dikutip Hosnan (2014: 289) menjelaskan pelaksanaan 
guided discovery learning di kelas adalah sebagai berikut: 
1) Stimulation (pemberian rangsangan), peserta didik 
dihadapkan sesuatu yangmenimbulkan kebingungan, 
namun guru tidak langsung memberitahu jawaban atas 
pertanyaan tersebut agar timbul keinginan untuk 
menyelidiki sendiri atas jawaban pertanyaan tersebut. 
2) Problem statement (mengidentifikasi masalah), setelah 
dilakukan stimulasi, guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk mengidentifikasi masalah 
sebanyak mungkin yang relean dengan bahan pelajaran, 
kemudian merumuskan hipotesis (jawaban sementara). 
3) Data collection (pengumpulan data), memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengumpulkan 
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informasi dari sumber ajar untuk membuktikan benar 
tidaknya hipotesis yang dibuat. Pada tahap ini pula 
peserta didik belajar secara aktif untuk menemukan 
sesuatu yang berhubungan dengan permasalahan yang 
dihadapi, sehingga tanpa disadari oleh peserta didik 
akan menghubungkan masalah dengan pengetahuan 
yang telah dimiliki. 
4) Data processing (pengolahan data), mengolah data 
yang diperoleh peserta didik melaui observasi, studi 
pustaka, dan sebagainya. Pada tahap ini adalah proses 
pembentukan konsep dan generalisasi, dari generalisasi 
ini, peserta didik akan mendapatkan pengetahuan baru 
tentang penyelesaian yang didapat dari pembuktian 
yang logis. 
5) Verification (pembuktian), mengadakan pemeriksaan 
secara cermat untuk membuktikan hipotesis dari data 
hasil penelitian yang diperoleh. Pada tahap ini guru 
memberikan suatu konsep, teori maupun pemahaman 
melalui contoh-contoh yang sering dijumpai dalam 
kehidupan sehari-hari, sehingga proses pembelajaran 
berjalan baik dan kreatif. 
6) Generalization (menarik kesimpulan), menarik 
kesimpulan untuk dijadikan prinsip dan dapat berlaku 
untuk pertanyaan yang sama dengan memperhatikan 
hasil verifikasi. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pelaksanaan guided discovery learning di kelas dilakukan dari 
identifikasi masalah, memberikan rangsangan, mengumpulkan data, 
mengolah data, pembuktian, dan generalisasi. 
B. Hukum Newton 
Hukum Newton menghubungkan percepatan sebuah benda dengan 
massanya dan gaya-gaya yang bekerja padanya. Ada tiga hukum Newton 
tentang gerak, yaitu Hukum I Newton, Hukum II Newton, dan Hukum III 





1. Hukum I Newton 
Sebuah benda tetap pada keadaan awalnya yang diam atau bergerak 
dengan kecepatan tetap kecuali ia dipengaruhi oleh suatu gaya tidak 
seimbang atau gaya eksternal neto ( Gaya neto = gaya resultan) 
Hukum I Newton juga disebut Hukum Kelembaman. Hukum tersebut 
dirumuskan: 
∑    
Perhatikan bahwa hukum I Newton tidak membuat perbedaan antara 
benda diam dan yang bergerak dengan kecepatan konstan. Sebuah 
benda dikatakan diam atau bergerak dengan kecepatan konstan 
tergantung dari kerangka acuan dimana benda itu diamati. Perhatikan 
gambar berikut: 
 
Gambar 1. Gerak Suatu Benda Relatif Terhadap Benda Lain 
Gambar di atas menunjukkan sebuah buku berada di atas meja 
dalam sebuah gerbong kereta. Pada saat gerbong berhenti di stasiun, 
maka gerbong dan buku dikatakan diam terhadap stasiun. Jika gerbong 
bergerak meninggalkan stasiun, maka buku dikatakan bergerak relatif 
terhadap stasiun, dan buku dikatakan diam relatif terhadap gerbong. 
Jadi, jika kerangka acuannya stasiun, maka buku dikatakan bergerak, 
benda diam atau bergerak lurus beraturan ….(1) 
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tetapi jika kerangka acuannya gerbong maka buku dikatakan tetap 
diam. Sebuah kerangka acuan dimana hukum-hukum Newton berlaku 
dinamakan kerangka acuan inersia. 
2. Gaya, Massa, dan Hukum II Newton 
Gaya adalah suatu pengaruh pada suatu benda yang 
menyebabkan benda mengubah kecepatannya. Besarnya gaya adalah 
hasil kali massa benda dan besarnya percepatan yang dihasilkan gaya 
itu. Massa adalah sifat intrinsik sebuah benda yang mengukur 
resistansi terhadap percepatan. Rasio dua massa dapat didefinisikan 
sebagai berikut. Jika gaya F dikerjakan pada benda bermassa m1, dan 
menghasilkan percepatan a1, maka 
      
Jika gaya yang sama dikerjakan pada benda kedua yang massanya m2 
dan menghasilkan percepatan a2, maka 
      
Dari (2) dan (3) diperoleh 
        
Dari persamaan (4) dapat dinyatakan bahwa jika sebuah benda lebih 
“massif” dibandingkan benda lainnya, maka akan didapatkan bahwa 
sebuah gaya menghasilkan percepatan lebih kecil pada benda yang 
lebih masif. Secara eksperimen didapatkan bahwa rasio percepatan 
yang dihasilkan oleh gaya yang sama yang bekerja pada dua benda 






tergantung dari jenis gaya yang bekerja (misal gaya pegas, gaya tarik 
gravitasi gaya listrik, dll). 
3. Hukum II Newton 
Percepatan sebuah benda berbanding terbalik dengan massanya dan 
sebanding dengan gaya eksternal neto yang bekerja padanya 
 
 
Gambar 2. Sebuah Benda Bergerak Akibat Pengaruh Gaya F 
Perlu diingatkan lagi disini bahwa persamaan di atas adalah 
persamaan vektor, karena itu persamaan tersebut setara dengan tiga 
buah persamaan skalar yaitu: 
Fx = max; Fy = may; dan Fz = maz 
Gaya sebesar 1 Newton diartikan sebagai besarnya gaya yang bila 




4. Berat dan Massa 
Berat sebuah benda adalah gaya gravitasional yang dilakukan 
oleh bumi padanya. Berat termasuk gaya, karena itu berat merupakan 
besaran vektor dengan arah sesuai denga arah gaya gravitasi yaitu 
menuju ke pusat bumi.  
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Jika sebuah benda massanya m dijatuhkan bebas maka 
percepatannya adalah percepatan gravitasi g dan gaya yang bekerja 
padanya adalah gaya berat  ⃑⃑ . Jika hukum II Newton        
ditetapkan untuk benda jatuh bebas maka  ⃑⃑      Karena arah w dan 
g sama yaitu ke pusat bumi, maka gaya berat dapat dinyatakan: 
     
5. Hukum III Newton 
Setiap gaya mekanik selalu muncul berpasangan sebagai akibat 
saling tindak antara dua benda. Bila benda A dikenai gaya oleh 
gaya B, maka benda B akan dikenai gaya oleh benda A. Pasangan 
gaya ini dikenal sebagai pasangan aksi-reaksi. Setiap gaya 
mekanik selalu muncul berpasangan, yang satu disebut aksi dan 
yang lain disebut reaksi, sedemikian rupa sehingga aksi = - reaksi. 
Yang mana disebut aksi dan yang mana yang disebut reaksi 
tidaklah penting, yang penting kedua-duanya ada. 
                 
Sifat pasangan gaya aksi-reaksi adalah sebagai berikut: 
1) Sama besar. 
2) Arahnya berlawanan. 
3) Bekerja pada benda yang berlainan (satu bekerja pada benda a, 
yang lain bekerja pada benda b. 





Gambar 3. Pasangan Gaya Aksi-Reaksi 
Gambar 3 menunjukan pasangan aksi-reaksi , yaitu w adalah 
gaya yang dikerjakan pada balok oleh bumi (gaya tarik bumi) dan w’ 
= - w adalah gaya yang dikerjakan oleh balok pada bumi. Meja yang 
menyentuh balok akan memberikan gaya ke atas Fn yang biasa 
disebut gaya normal. Balok terhadap meja juga memberikan gaya F’n 
= -Fn yang arahnya ke bawah. Pasangan Fn dan F’n juga merupakan 
pasangan aksi reaksi. 
6. Gaya Gesek 
 
Gambar 4. Diagram Bebas Balok Mulai Diam Sampai Bergerak 
Besar gaya gesek statik mempunyai batas maksimum, nilai 
maksimumnya sebanding dengan gaya normal N dan konstanta 
perbandingan   disebut koefisien gesekan statik            
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Statik        Gaya harus lebih besar dari gaya gesek 
maksimum ini untuk membuat benda 
bergerak dari keadaan diam. Digunakan 
untuk objek yang diam. Arah gaya gesek 
berlawanan dengan arah gaya yang 
bekerja pada benda. Jika         maka 
benda masih dalam keadaan diam.  Jika 
        maka benda tepat akan 
bergerak. 
Kinetik        Gaya berlawanan dengan kecepatan. 
Selalu lebih kecil dari gaya gesek statik 
Digunakan untuk benda yang 
meluncur/sliding. 
 
7. Penerapan Hukum Newton 
a. Gerak Benda pada Bidang Datar 
Perhatikan Gambar 5! Gambar 5 Menunjukkan sebuah 
balok yang terletak pada bidang datar kasar, dipengaruhi gaya   
mendatar hingga balok bergerak sepanjang bidang, dan pada 
permukaan singgung antara balok dengan bidang timbul gaya 




Gambar 5. Gerak Benda pada Bidang Datar,      
Tinjauan gaya-gaya pada arah sumbu y: 
∑       
Karena balok tidak bergerak pada arah sumbu y maka: 
∑     
       
Jadi, 
    atau      
Tinjauan gaya-gaya pada arah sumbu x: 
∑        
∑      
Jadi, 
        
Oleh karena       , persamaan 7 dapat dinyatakan 
          
atau  









   gaya tarik     
    koefisien gesek kinetik 
   massa benda      
   percepatan gravitasi      ⁄  
   percepatan gerak benda      ⁄  
b. Gerak Benda pada Bidang Miring 
Sebuah benda bermassa   bergerak sepanjang bidang miring yang 
kasar. Perhatikan Gambar 6! 
 
Gambar 6. Balok Bergerak Sepanjang Bidang Miring Kasar 
Gaya-gaya pada sumbu y: 
∑     
            
        
         
Gaya-gaya pada arah sumbu  : 
∑      





c. Gerak Benda-benda yang Dihubungkan dengan Tali 
Dua buah balok A dan B terletak pada bidang mendatar 
yang licin, dihubungkan dengan seutas tali. Pada salah satu balok 
bekerja gaya   mendatar, sehingga kedua balok bergerak dan tali 
dalam tegangan dengan tegangan  . Perhatikan Gambar 7 dan 
Gambar 8! 
 
Gambar 7. Gaya   Pada Dua Balok yang Dihungkan dengan Tali, 
    (licin) 
 
Gambar 8. Diagram Gaya Pada Benda A dan B 
Misalnya, masing-masing balok adalah    dan   . Karena balok 
hanya bergerak pada arah sumbu x saja maka: 
a. Resultan pada balok A: 
∑     
∑       
b. Resultan pada balok B: 
∑       
∑       
𝑇  𝑚𝐴𝑎 





Substitusi persamaan12 ke persamaan 13 maka: 




       
 
Dengan: 
   percepatan      ⁄  
   gaya tarik     
    massa A      
    massa B      
d. Gerak Benda yang Dihubungkan dengan Tali melalui Sebuah 
Katrol 
Perhatikan Gambar 9! 
 
Gambar 9. Dua buah benda A dan B dihubungkan dengan tali, 
melalui katrol licin 
Gambar memperlihatkan dua buah benda A dan B yang 
dihubungkan dengan tali, melalui sebuah katrol yang licin. Jika 
      maka benda A akan bergerak ke bawah dan B akan 





selama sistem bergerak tegangan pada kedua ujung tali besarnya 
sama, masing-masing   dan percepatan pada kedua benda juga 
sama yaitu  . 
Karena gesekan pada katrol diabaikan maka benda A dan B 
dinyatakan sesuai satu sistem. 
∑            
                         
                 
                    
   
       
       
 
Besarnya tegangan tali dapat ditentukan dengan melihat sistem gaya 
pada masing-masing benda. Misal: 
Benda A: 
∑   
      
           
           
            
 
 
Gambar 10. Diagram 











∑   
      
           
           
            
 
 
Gambar 11. Diagram 
Gaya Pada Benda B 
C. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian penegembangan 
perangkat model Guided Discovery Learning adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Arum Karima Permatasari pada tahun 
2016, berupa pengembangan handout berbasis Guided Discovery 
Learning dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa handout yang 
dikembangkan layak digunakan dengan kategori sangat baik. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Hayang Sugeng Santoso pada tahun 
2016 dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat 
pembelajaran model PBL berbasis nature of physics layak digunakan 
dalam pembelajaran fisika dengan kategori sangat baik dan instrumen 
pengumpulan data memiliki reliabilitas dalam kategori istimewa. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Linda Dwi Astuti pada tahun 2016 
dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran 
fisika aktif tipe information search berbasis kearifan lokal DIY yang 




uji coba di sekolah. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat 
digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan nilai 
karakter peserta didik. 
D. Kerangka Berpikir 
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan yaituu berupa 
RPP dan LKPD model guided discovery learning. Pembelajaran 
dengan menggunakan model guided discovery learning ini 
mengharuskan peserta didik menemukan pengetahuannya sendiri 
melalaui eksperimen dan pengamatan. Sintaks model guided 
discovery learing meliputi stimulasi, identifikasi masalah, 
pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, dan generalisasi. 
Pembelajaran dengan langkah-langkah tersebut melibatkan peserta 
secara aktif dan diharapkan peserta didik akan menguasai, 
menerapkan, serta menemukan hal-hal yang bermanfaat bagi 
dirinya. Peserta didik menemukan sendiri konsep-konsep dari 
materi yang diajarkan maka pengetahuannya lebih bersifat 
permanen atau tidak akan mudah hilang dari ingatan sehingga 
pemahaman konsep peserta didik akan meningkat. Alur kerangka 



















Gambar 12. Alur Kerangka Berpikir 
 
E. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan uraian di atas, maka kaitannya dengan penelitian ini dapat 
dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. a. Seperti apakah produk pengembangan perangkat pembelajaran 
model guided discovery learning berbasis nature of physics yang 
baik pada mata pelajaran hukum Newton tentang gerak lurus 
berdasarkan valiadasi ahli dan praktisi? 
b. Seperti apakah produk pengembangan perangkat pembelajaran 
model guided discovery learning berbasis nature of physics yang 




Nature of Physics 
Pedoman Penyususnan 
Produk 
Perangkat Pembelajaran Fisika Model Guided 
Discovery Learning Berbasis Nature of 
Physics. 
1. Peserta didik melakukan eksperimen. 
2. Peserta didik menemukan konsep. 






baik pada mata pelajaran hukum Newton tentang gerak lurus 
berdasarkan uji coba produk dilapangan? 
c. Seberapa besar tingkat kelayakan perangkat pembelajaran model 
guided discovery learning berbasis nature of physics pada mata 
pelajaran hukum Newton tentang gerak lurus? 
2. Seberapa besar pemahaman peserta didik  terhadap konsep fisika 
dengan model guided discovery learning berbasis nature of physics 




















A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research 
and Development (R&D). Menurut Sugiyono (2010: 297), Research and 
Development merupakan model penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengembangkan perangkat 
pembelajaran fisika untuk meningkatkan penguasaan konsep fisika peserta 
didik SMA . Penelitian ini mengadaptasi model pengembangan ADDIE. 
Model ADDIE memiliki lima tahapan yang terdiri dari Analyze 
(menganalisa),  Design (merencanakan), Develop (mengembangkan), 
Implement (melaksanakan), dan Evaluate (mengevaluasi). Kelima tahapan 
tersebut dijelaskan sebagai berikut. 
1. Tahap Analyze (Menganalisa) 
Tahap Analyze merupakan tahapan awal dalam penelitian 
pengembangan model ADDIE. Tahap ini meliputi beberapa proses 
seperti: 
a. Analisis Awal 
Analisis awal merupakan analisis yang bertujuan untuk 
menetapkan permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran 
fisika di SMA. Langkah ini juga menganalisis bagaimana 
kurikulum dan masalah teknis yang ada sehingga dibutuhkan 
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perangkat pemebelajaran yang sesuai dengan permasalahan 
tersebut. 
b. Analisis Peserta Didik 
Analisis peserta didik yaitu menganalisis kebutuhan dan 
karakteristik peserta didik. Analisis ini meliputi tingkat 
perkembangan kognitif dan kemampuan kognitif. 
c. Analisis Kompetensi Dan Instruksional 
Analisis kompetensi dan instruksional merupakan tahapan 
yang dilakukan untuk menentukan komponen pembelajaran yang 
mengacu pada Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) 
Kurikulum 2013. Adapun materi pokok yanga akan dikembangkan 
dalam perangkat pembelajaran ini adalah hukum Newton tentang 
gerak lurus. 
d. Analisis Konsep 
Analisis konsep dilakukan untuk mengidentifikasi konsep-
konsep utama yang akan dibelajarkan kepada peserta didik, 
menyusun konsep-konsep tersebut secara sistematis, membuat 
rincian masing-masing konsep serta menghubungkan konsep yang 
satu dengan yang lain sehingga terbentuk peta konsep. 
e. Spesifikasi Indikator Pembelajaran 
Spesifikasi indikator pembelajaran dilakukan untuk 
merumuskan tujuan pembelajaran yang mengacu pada KI dan KD 
Kurikulum 2013 tentang hukum Newton tentang gerak lurus. 
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2. Tahap Design (Merencanakan) 
Tujuan tahap ini adalah untuk merancang perangkat 
pembelajaran yang akan dikembangkan. Perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan berupa RPP dan LKPD model Guided Discovery 
Learning. Kegiatan yang dilakukan dalam tahap perancangan adalah 
sebagai berikut: 
a. Menyusun Instrumen Penelitian 
Pada tahap ini menyusun instrument penelitian berupa perangkat 
pembelajaran dan instrumen pengumpulan data. 
b. Pemilihan Media 
Media dipilih dengan menyesuaikan materi yang akan dibelajarkan 
dan mempertimbangkan faktor kemudahan dalam penyediaan 
peralatan yang dibutuhkan untuk memudahkan tercapinya tujuan 
pembelajaran. 
c. Pemilihan Format 
Format yang digunakan disesuaikan dengan format perangkat 
pembelajaran Nature of Physics dengan model Guided Discovery 
Learning. 
d. Desain Perangkat 
Rancangan awal yang disusun akan menghasilkan draft RPP, 





3. Tahap Develop (Mengembangkan) 
Tahap ini peneliti mengembangkan perangkat pembelajaran 
dengan draft awal yang sudah dibuat ditahap perancangan.  
a. Pengembangan RPP dan LKPD 
 Pengembangan RPP dan LKPD disesuaikan dengan 
pendekatan Guided Discovery Learning. Pada tahap ini akan 
diperoleh produk awal RPP dan LKPD materi hukum Newton 
tentang gerak lurus untuk kelas X SMA. 
b. Validasi 
 Validasi dilakukan dengan memberikan angket validasi 
sebagai penilaian, dan memperoleh masukan serta saran yang dapat 
digunakan untuk analisis dan revisi terhadap media yang 
dikembangkan. Validasi terdiri dari validasi ahli yang dilakukan 
oleh dosen Pendidikan Fisika FMIPA UNY dan validasi yang 
dilakukan oleh guru fisika SMA N 1 Kasihan. 
c. Revisi  
 Pada tahap ini, setelah RPP, LKPD, serta soal pretest dan 
posttest divalidasi oleh validator ahli dan validator praktisi 
kemudian diperbaiki sesuai dengan masukan dan saran para ahli. 
Setelah serta soal pretest dan posttest diperbaiki maka RPP dan 









4. Tahap Implement Melaksanakan) 
Tahap implement ini, produk akan diujicobakan kepada 32 
peserta didik dari SMA 1 Kasihan. Pada tahap ini dilakukan dengan 
menggunakan lembar penilaian yang dapat menilai kemampuan 
penguasaan konsep peserta didik. Selain itu, pada tahap ini juga 
dilakukan untuk melihat respon peserta didik terhadap perangkat 
pembelajaran dengan memberikan angket kepada peserta didik. 
5. Tahap Evaluate (Mengevaluasi) 
Pada tahap ini peneliti melakukan analisis kesalahan-kesalahan 
yang terjadi selama proses penelitian kemudian memperbaiki 
kesalahan tersebut. 
Secara umum, lima tahapan utama dalam ADDIE Models dapat 













Gambar 13. Diagram Model ADDIE 






Prosedur desain instruksional umum ADDIE dijabarkan pada Gambar 13. 
 
 
Gambar. 13 Prosedur Desain Instruksional Umum ADDIE 
Sumber: Robert Marbie (2009: 3) 
 
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian dari penelitian ini adalah peserta didik kelas X 
MIPA 1 SMAN 1 Kasihan Bantul Yogyakarta. 
C. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas X MIPA 1 SMA N 1 Kasihan 
Bantul Yogyakarta, semester genap pada Januari 2017. 
D. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian “Pengembangan 
Perangkat Pembelajaran Model Guided Discovery Learning berbasis 
Nature of Physics untuk Mengoptimalkan Pemahaman Konsep Fisika 




1. Data Kualitatif 
a. Hasil validasi ahli dan praktisi yang berupa saran dan komentar 
untuk bahan revisi produk perangkat yang dikembangkan. 
b. Hasil uji coba dalam pembelajaran.  
2. Data Kuantitatif 
a. Data penilaian pretest dan posttest kemampuan penguasaan konsep 
peserta didik. 
b. Data tentang validasi perangkat yang berupa data kuantitaif dalam 
bentuk skor penilaian dengan skala 1 sampai 5 berdasarkan rubrik 
penilaian perangkat yang ada. 
c. Data tentang respon peserta didik terhadap pembelajaran 
menggunakan perangkat yang dikembangkan yang berupa data 
kuantitaif dalam bentuk skor penilaian dengan skala 1 sampai 4. 
d. Data observasi keterlaksanaan kegiatan pembelajaran dalam bentuk 
skor presentase keterlaksanaan RPP. 
E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Instrumen Penilaian Produk 
a. Perangkat Validasi 
1) Penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
RPP dinilai oleh dosen dan guru fisika untuk 
mengembangkan perangkat pembelajaran menggunakan angket 
validasi. Angket validasi divalidasi oleh dosen pembimbing 
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terlebih dahulu sebelum digunakan. Saran yang diberikan oleh 
validator menjadi dasar dilakukan perbaikan. 
2) Penilaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
LKPD divalidasi dan dinilai oleh dosen ahli dan guru 
fisika untuk mengembangkan perangkat pembelajaran 
menggunakan angket validasi. Angket validasi divalidasi oleh 
dosen pembimbing terlebih dahulu sebelum digunakan. Selain 
itu juga validasi LKPD dilakukan dengan menggunakan angket 
respon peserta didik untuk mengetahui bagaimana respon 
peserta didik setelah menggunakan LKPD.  
3) Penilaian Soal Pretest dan Posttest 
Instrumen penilaian dinilai oleh dosen ahli dan guru 
fisika untuk mengembangkan perangkat pembelajaran 
menggunakan angket validasi. Angket validasi divalidasi oleh 
dosen pembimbing terlebih dahulu sebelum digunakan. 
b. Instrumen Pengumpulan Data 
1) Ketercapaian Penguasaan Konsep 
Ketercapaian pemahaman konsep fisika peserta didik 
akan diuji pada awal pembelajaran dengan menggunakan 
pretest dan pada akhir pembelajaran menggunakan posttest. 
Hasil pretest dan posttest akan dianalisis dengan nilai gain. 




2) Respon Peserta Didik 
Data respon peserta didik diperoleh dengan Angket Respon 
Peserta Didik yang diisi pada pertemuan terakhir pembelajaran. 
Kisi-kisi angket respon peserta didik terdapat pada Lampiran 2. 
3) Keterlaksanaan Pembelajaran 
Keterlaksanaan pembelajaran didata dengan Agket 
Keterlaksanaan Rencana Pelaksanaan Rencana Pembelajaran. 
Angket diisi oleh observer yang mengamati proses pelaksanaan 
pembelajaran. Kisi-kisi lembar observasi keterlaksanaan 
rencana pelaksanaan rencana pembelajaran terdapat pada 
Lampiran 2. 
2. Teknik  Pengumpulan Data 
a. Memberikan angket validasi kepada dosen dan guru fisika SMA 
untuk mengetahui kelayakan LKPD dan mendapatkan saran dan 
komentar untuk bahan perbaikan. 
b. Kegiatan tes berupa pretest dan posttest untuk mengetahui 
kemampuan sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan 
pembelajaran. 
c. Memberikan angket respon peserta didik untuk mengetahui 
bagaimana tanggapan peserta didik terhadap proses pembelajaran 





F. Teknik Analisis Data 
Data yang dianalisis dalam penelitian ini berupa penilaian LKPD 
dan perangkat lainnya oleh validator ahli dan praktisi. 
1. Analisis Kelayakan Perangkat Pembelajaran 
Kelayakan perangkat pembelajaran terdiri dari tiga macam, 
yaitu validitas, kualitas, dan reliabilitas. 
a. Validitas Lembar Validasi 
Validitas perangkat pembelajaran dianalisis dengan Content 
Validity Ratio (CVR) dan Content Validity Index (CVI) yang 
diadopsi dari Lawsshe (1975). Adapun teknik analisis validitas ini 
melalui beberapa tahap berikut. 
1) Penentuan indeks penilaian validator 
Data penilaian validator diklasifikasikan berdasarkan 
skor Tabel 2. 
Tabel 2. Skor Penilaian Validator 
Kriteria Skor Indeks 
Tidak Baik 1 
1 
Kurang Baik 2 
Cukup 3 2 
Baik 4 
3 
Sangat Baik 5 
(Purwoko Haryadi 2014: 74) 
 
2) Menghitung nilai Content Validity Ratio (CVR) 




    






 (Lawshe, 1975: 567) 
dengan:     = jumlah aspek yang berindeks 1 
N    = jumlah seluruh validator 
ketentuan: apabila seluruh validator memberikan penilaian 
dengan indeks 1 untuk aspek yang sama, 
walaupun secara matematis nilai CVR akan 
menjadi 1, nilai CVR akan diubah menjadi 0,99. 
Dalam penelitian ini, CVR yang digunakan untuk memvalidasi 
instrumen hanya CVR yang bernilai positif. CVR yang bernilai 
negatif tidak digunakan. 
3) Menghitung nilai Content Validity Index (CVI) 
Validitas tergambarkan dari nilai CVI. Nilai CVI adalah 
nilai rata-rata dari CVR untukseluruh aspek yang diukur. 
    
               
            
 (Lawshe, 1975: 568) 
4) Kategori hasil perhitungan CVR dan CVI 
Rentang hasil nilai CVR dan CVI adalah -1 < 0 < 1. Angka 
tersebut dikategorikan sebagai berikut. 
Tabel 3. Rentang Hasil Nilai CVR dan CVI 
Nilai Kategori 
-1 < x < 0 Tidak Baik 
0 Baik 





b. Kualitas Perangkat 
Kualitas perangkat pembelajaran ditentukan dengan analisis 
Kriteria Penilaian Ideal (KPI). Adapun KPI adalah sebagai berikut. 
1) Menghitung rata-rata skor dari setiap sub aspek 
Data yang diperoleh dikembangkan menjadi indikator-
indikator yang kemudian dianalisis dengan menggunakan skor 
rata-rata dari setiap sub aspek yang dinilai mulai dari setiap 
aspek dengan rumus: 





 ̅  = skor rata-rata 
∑   = jumlah skor 
  = jumlah penilai 
2) Mengkonversi skor menjadi skala 5 
a) Menghitung rata-rata ideal 
  ̅̅ ̅  
 
 
 (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 
dengan: 
Skor maksimal ideal = ∑ butir kriteria x skor tertinggi 
Skor minimal ideal = ∑ butir kriteria x skor terendah 
b) Menghitung simpangan baku ideal 
Simpangan baku ideal dapat dihitung dengan rumus: 
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 (skor maksimal ideal – skor minimal ideal) 
c) Menentukan kriteria penilaian 
Tabel 4. Kriteria Penilaian Perangkat 
Rentang Skor Kuantitatif Kategori 
    ̅         Sangat Baik 
  ̅             ̅         Baik 
  ̅             ̅         Cukup Baik 
  ̅             ̅         Kurang Baik 
    ̅         Sangat Kurang Baik 
(Eko Putro Widoyoko, 2009: 238) 
Persamaan kriteria penilaian ideal Tabel 4 kemudian diubah 
dalam retang 1-5. 
  ̅ (Mean Ideal)  = 
 
 
        
   (SB Ideal)   
 
 
           
Berdasarkan kriteria penilaian skala niali 5 maka diperoleh 
kriteria penilaian untuk penelitian seperti Tabel 5. 
Tabel 5. Kriteria Penilaian Perangkat Skala Nilai 5 
Rentang Skor Kuantitatif Kategori 
       Sangat Baik 
            Baik 
            Cukup Baik 
            Kurang Baik 
       Sangat Kurang Baik 
  
c. Analisis Realibilitas 
Reliabilitas antar rater yang menilai LKPD ditentukan 
dengan menggunakan koefisien korelasi antar kelas (Interclass 
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Correlation Coefficient).  ICC menunjukkan perbandigan antara 
variasi yang diakibatkan atribut yng diukur dengan variasi 
pengukuran secara keseluruhan (Wahyu Widhiarso, 2005). Fleiss 
(dalam B. C. Craven dan A. R. Morris, 2010: 210) mengategorikan 
tingkat reliabilitas yang disajikan pada Tabel 6 sebagai berikut. 
Tabel 6. Nilai ICC dan Klasifikasi 
Nilai ICC Klasifikasi 
     Rendah 
         Cukup-Memuaskan 
      Istimewa. 
 
d. Analisis Keterlaksanaan RPP 
Analisis keterlaksanaan RPP dalam pembelajaran dilihat dari skor 
pengisian lembar observasi keterlaksanaan RPP kemudian 
dianalisis dengan menghitung Interjudge Agreement (IJA) dengan 
rumus: 
    
  
     
      
(Pee, 2002) 
Keterangan: 
  = kegiatan yang terlaksana 
  = kegiatan yang tidak terlaksana 
2. Ananlisis Butir Soal 





a. Tingkat Kesukaran 
Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal bentuk uraian 
digunakan rumus berikut. 
                  
    
                            
 
     
                                       
                                      
 
Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus di atas 
menggambarkan tingkat kesukaran soal. Klasifikasi tingkat 
kesukaran soal disajikan pada Tabel 7 sebagai berikut.  
Tabel 7. Nilai Tingkat Kesukaran 
No Nilai Tigkat Kesukaran Kategori 
1 0,00-0,30 Soal  tergolong sukar 
2 0,31-0,70 Soal tergolong sedang 
3 0,71-1,00 Soal tergolong mudah 
(Elis Ratnawulan 2015: 164) 
b. Daya Beda 
Untuk mengetahui daya beda soal bentuk uraian adalah 
dengan menggunakan rumus berikut. 
          
                                      
                 
 
Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus di atas 
menggambarkan daya beda soal. Klasifikasi daya beda soal 






Tabel 8. Kriteria Daya Beda Soal 
No Kriteria Klasifikasi 
1 0,7 – 1,00 Baik Sekali 
2 0,40 - 0,39 Baik 
3 0,20 - 0,38 Cukup 
4 0,00 - 0,19 Jelek 
5 negatif Jelek 
(Edy Purwanto 2014: 110) 
Daya beda yang ideal adalah daya beda 0,40 ke atas. Namun 
untuk ulangan-ulangan harian masih dapat ditolerir daya beda 
sebesar 0,20 (Wayan 1983:  136). 
3. Analisis Hasil Pengerjaan LKPD oleh Peserta Didik 
Hasil pengerjaan LKPD oleh peserta didik dinilai berdasarkan 
bagaimana peserta didik menjawab pertanyaan yang ada. Analisis hasil 
pengerjaan LKPD oleh peserta didik sekaligus untuk mengetahui 
ketercapaian pemahaman konsep peserta didik. 
4. Analisis Angket Respon Peserta Didik 
Skor yang diperoleh pada pengisian angket respons peserta 
didik dihitung nilai rata-ratanya kemudian diaktegorikan berdasarkan 
skala empat untuk memberikan gambaran kelayakan LKPD yang 
dikembangkan. Acuan pengubahan skor menjadi skala empat dapat 
dilihat pada Tabel 9 sebagai berikut. 
Tabel 9. Kriteria Penilaian Respon Peserta Didik 
Rentang Skor Kuantitatif Kategori 
   ̅        Sangat Baik 
 ̅̅           ̅ Baik 
 ̅          Cukup Baik 




Persamaan kriteria penilaian ideal Tabel 9 kemudian diubah dalam 
rentang 1-4. 
  ̅(Mean Ideal)  = 
 
 
          
   (SB Ideal)   
 
 
          
Berdasarkan kriteria penilaian skala niali 4 maka diperoleh kriteria 
penilaian untuk penelitian seperti Tabel 10. 
Tabel 10. Kriteria Penilaian Perangkat Skala Nilai 4 
Rentang Skor Kuantitatif Kategori 
       Sangat Baik 
           Baik 
           Cukup Baik 
       Kurang Baik 
 
5. Analisis Peningkatan Ketercapaian Penguasaan Konsep 
Peningkatan kemampuan penguasaan konsep peserta didik 
dapat diukur dengan rumus gain, yaitu sebagai berikut: 
              
 ̅          ̅       
 ̅     ̅       
 
Keterangan: 
 ̅         = nilai posttest 
 ̅        = nialai pretest 
 ̅     = nilai maksimal 
Nilai standar gain yang diperoleh diintepretasikan sesuai Tabel 11. 
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Tabel 11. Standar Gain 
Nilai <g> Klasifikasi 
        Tinggi 
            Sedang 
        Rendah 























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
 Penelitian dengan judul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
Model Guided Discovery Learning Berbasis Nature of Physics untuk 
Meningkatkan Penguasaan Konsep Fisika Peserta didik SMA 1 Kasihan 
Bantul” ini menggunakan model Penelitian dan Pengembangan atau Research 
and Development (R&D) dengan model ADDIE dari Robert Marbie Branch 
(2009). Model ADDIE terdiri dari lima tahap yaitu tahap Analyze 
(menganalisa), Design (merencanakan), Develop (mengembangkan), 
Implement (melaksanakan), dan Evaluate (mengevaluasi). Hasil penelitian 
Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Guided Discovery Learning 
Berbasis Nature of Physics untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep Fisika 
Siswa SMA 1 Kasihan Bantul ini adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Analyze (Menganalisa) 
Tahap analyze merupakan tahapan awal dalam penelitian 
pengembangan model ADDIE. Tahap ini meliputi beberapa proses seperti: 
a. Analisis awal 
Hasil analisis awal yang dilakukan, proses pembelajaran fisika 
di kelas masih menggunakan pembelajaran satu arah antara guru 
dengan peserta didik. Sehigga interaksi antara peserta didik dengan 
peserta didik dan peserta didik dengan guru tidak berlangsung secara 
efektif. Hal ini berarti pembelajaran masih cenderung bersifat teacher 
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centered yang berakibat kurangnya kebiasaan peserta didik untuk 
memecahkan masalah. Selain itu, pembelajaran yang selalu dilkuakan 
secara teacher centered ini jarang melibatkan peserta didik untuk 
melakukan kegiatan percobaan di laboratorium. Untuk mendukung 
pembelajaran  yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
peserta didik maka dikembangkanlah perangkat pembelajaran model 
Guided Discovery Learning berbasis Nature of Physics.  
b. Analisis peserta didik 
Peserta didik yang dijadikan subjek pada penelitian ini adalah 
peserta didik kelas X SMA. Peserta didik pada kelas X SMA ini 
berada pada tahapan perkembangan kognitif Piaget yaitu tahap 
operasional formal dengan karakteristik sudah mampu bekerja secara 
efektif dan sistematis, menganalisis secara kombinasi, berpikir secara 
poporsional, dan menggeneralisasikan suatu yang mendasar pada suatu 
macam isi. 
c. Analisis kompetensi dan instruksional 
Analisis kompetensi dan instruksional merupakan tahapan yang 
dilakukan untuk menentukan komponen pembelajaran yang mengacu 
pada Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) Kurikulum 
2013. Serta dilakukan penjabaran indikator pembelajaran. Adapun 
materi pokok yang akan dikembangkan dalam perangkat pembelajaran 
ini adalah hukum Newton tentang gerak lurus. Analisis kompetensi 
dan instruksional dapat dilihat Tabel 12. 
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Tabel 12.  Analisis Kompetensi dan Instruksional 
No Bagian Analisis Hasil Analisis 
1 Kompetensi Inti 
(KI) 
KI 1 Menghayati dan mengamalkan 
ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 Menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggungjawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, 
toleran, damai), santun, responsif 
dan pro-aktif dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian dari solusi 
atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam menempatkan 
diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
KI 3 Memahami, menerapkan, 
menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerap-kan 
pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
KI 4 Mengolah, menalar, dan menyaji 
dalam ranah konkrit dan ranah 
abstrak  terkait dengan 
pengembangan dari yang 






No Bagian Analisis Hasil Analisis 
    mandiri, dan mampu 




3.7 Menganalisis interaksi gaya serta 
hubungan antara gaya, massa, 
dan gerakan benda pada gerak 
lurus. 
4.7 Melakukan percobaan berikut 
presentasi hasilnya terkait 
interaksi gaya serta hubungan 
gaya, massa, dan percepatan 
dalam gerak lurus serta makna 
fisisnya. 
3 Indikator 3.7.1 Menjelaskan konsep hukum I 
Newton, hukum II Newton, dan 
III Newton. 
3.7.2 Menjelaskan hubungan antara 
gaya, massa, dan percepatan pada 
gerak lurus. 
3.7.3 Menganalisis hubungan antara 
gaya massa, dan percepatan 
dalam penyelesaian masalah. 
3.7.4 Menjelaskan  gaya berat suatu 
benda. 
3.7.5 Memecahkan masalah yang 
berkaitan dengan gaya berat 
suatu benda. 
3.7.6 Menjelaskan gaya gesek suatu 
benda. 
3.7.7 Memecahkan masalah yang 
berkaitan dengan gaya gesek 
suatu benda. 
3.7.8 Menganalisis penerapan hukum 
Newton pada kehidupan sehari-
hari. 
3.7.9 Menghitung percepatan benda 
dalam sistem yang terletak pada 





No Bagian Analisis Hasil Analisis 
  4.7.1 Melakukan percobaan hukum II 
Newton (hubungan antara gaya, 
massa, dan percepatan). 
4.7.2 Mengomunikasikan hasil 
percobaan hukum II Newton 
dalam bentuk laporan ilmiah 
sederhana. 
4 Materi pokok Hukum newton tentang gerak lurus. 
 
d. Analisis konsep 
Pada Gambar 13 berikut ini disajikan analisis konsep yang 










































Hukum I Newton Hukum II Newton Hukum III Newton 
persamaanya persamaanya persamaannya 





∑𝐹  𝑚𝑎,  
dengan: 
𝑚    massa 
𝑎   percepatan 







Mobil bergerak lurus di 








2. Tahap Design (Merencanakan) 
Tujuan tahap ini adalah untuk merancang perangat pembelajaran 
yang akan dikembangkan. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan 
berupa RPP dan LKPD model Guided Discovery Learning. Kegiatan yang 
dilakukan dalam tahap perancangan adalah sebagai berikut: 
a. Menyusun Instrumen Penelitian 
 Hasil penelitian pada tahap ini meliputi pembuatan format 
perangkat yang dikembangkan. Adapun perangkat-perangkat 
pembelajaran yang dibuat adalah sebagai berikut: 
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) terdiri dari 
beberapa bagian yaitu: 
a) Identitas RPP 
Identitas RPP terdiri dari judul, nama sekolah, mata pelajaran, 
kelas/semester, dan alokasi waktu. 
b) Kompetensi Inti (KI) 
Kompetensi inti yang digunakan berdasarkan kurikulum 2013 
dapat dilihat pada Tabel 12. 
c) Kompetensi Dasar (KD) 
Kompetensi dasar yang digunakan berdasarkan kurikulum 2013 






Indikator pencapaian kompetensi dijabarkan dari KI dan 
KD Kurikulum 2013 yang digunakan. Adapun indikator yang 
dijabarkan dapat dilihat pada Tabel 12. 
e) Materi Pembelajaran 
Materi yang diajarkan adalah materi hukum Newton tentang 
gerak lurus. 
f) Langkah-langkah Pembelajaran 
Proses pembelajaran dilaksanakan empat kali 
pertemuan yaitu selama dua minggu. Alokasi waktu setiap 
minggu 3 jam pelajaran (JP) yang terbagi menjadi dua 
pertemuan, dimana masing-masing pertemuan terbagi menjadi 
2 JP dan 1 JP. Langkah-langkah pembelajaran dilakukan 
melalui tahapan kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan 
kegiatan penutup. Langkah pembelajaran dibuat dengan 
mengadopsi sintak pada model Guided Discovery Learning. 
g) Penilaian 
Penilaian terdiri dari lembar observasi dan tes tertulis. 
h) Media, Alat, dan Sumber Belajar 
Pembelajaran menggunakan buku pegangan, LKPD, dan video 





i) Tanda Tangan 
Rencana Perangkat Pembelajaran (RPP) dilengkapi dengan 
tanda tangan peneliti dan dosen pembimbing. 
2) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
 Produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 
dikembangkan merupakan LKPD model pembelajaran Guided 
Discovery Learning. Bagian-bagian LKPD yang dikembangkan 
sebagai berikut: 
a) Cover 
Berisi judul LKPD dan identitas peserta didik. 
b) Permasalahan  
Permasalahan disajikan dalam bentuk pertanyaan. Pertanyaan 
ini berfungsi untuk menstimulasi peserta didik sehingga 
memunculkan rasa ingin tahu dan mendorong untuk 
bereksplorasi. 
c) Identifikasi Masalah 
Setelah dilakukan stimulasi, peserta didik mengidentifikasi 
masalah yang ada pada LKPD, kemudian peserta didik 
menjaab sementara atas pertanyaan masalah. 
d) Pembuktian 
Pembuktian berisi petunjuk percobaan sesuai dengan 
materi pada masing-masing LKPD.  Peserta didik melakukan 
kegiatan percobaan untuk membuktikan benar atau tidaknya 
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hipotesis yang ditetapkan.  Petunjuk percobaan yang diberikan 
meliputi tujuan percobaan, alat dan bahan, skema percobaaan 
dan petunjuk umum percobaan. 
e) Analisis Hasil Percobaan 
Analisis hasil percobaaan berupa lembaran kosong yang 
disediakan tempat untuk peserta didik membahas hasil 
percobaan yang dilakukan, menjawab pertanyaan-pertanyaan, 
dan menyebutkan temuan-temuan peserta didik selama 
percobaan. 
f) Kesimpulan 
Kesimpulan merupakan kelanjutan dari analisis hasil percobaan 
untuk membantu peserta didik menyimpul percobaan yang 
telah dilakukan. 
b. Pemilihan Media 
Media dipilih dengan menyesuaikan materi yang akan 
dibelajarkan dan mempertimbangkan faktor kemudahan dalam 
penyediaan peralatan yang dibutuhkan untuk memudahkan tercapainya 
tujuan pembelajaran. Media pembelajaran yang digunakan yaitu alat 







c. Pemilihan Format 
Format yang digunakan disesuaikan dengan format perangkat 
pembelajaran Nature of Physics dengan model Guided Discovery 
Learning. 
d. Desain Perangkat 
Rancangan yang disusun akan menghasilkan draft RPP, LKPD, 
dan instrumen penilaian. Terdapat empat LKPD model Guided 
Discovery Learning yaitu LKPD 1 memuat pokok bahasan hukum I 
Newton, LKPD 2 memuat pokok bahasan hukum II Newton, LKPD 3 
memuat pokok bahasan hukum III Newton, dan LKPD 4 memuat 
pokok bahasan penerapan hukum Newton. 
3. Tahap Develop (Mengembangkan) 
 Tahap pengembangan produk ini peneliti melakukan 
pengembangan dan validasi draft awal. Validasi RPP dan LKPD kepada 
validator ahli dan praktisi. Berdasarkan saran dan komentar dari hasil 
validasi kemudian dilakukan revisi. 
a. Pengembangan RPP dan LKPD 
Pengembangan RPP dan LKPD disesuaikan dengan pendekatan 
Guided Discovery Learning. Pada tahap ini akan diperoleh produk 
awal RPP dan LKPD materi hukum Newton tentang gerak lurus untuk 






Perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKPD yang 
dikembangkan divalidasi oleh dosen dan guru. Instrumen pengambilan 
data yang divalidasi adalah pretest dan posttest. Validasi ahli dan 
praktisi dilakukan untuk mendapatkan saran, komentar, dan penilaian 
untuk mendapatkan perangkat pembelajaran yang layak digunakan 
dalam proses pembelajaran. Validasi ahli dilakukan oleh dosen 
pendidikan fisika FMIPA UNY yaitu Pujianto, M.Pd. Validasi praktisi 
dilakukan oleh guru fisika SMA N 1 Kasihan yaitu Tri Hartanti, S.Pd, 
M.Sc. Uraian hasil validasi RPP, LKPD, dan soal pretest-posttest 
adalah sebagai berikut: 
1) RPP 
Berdasarkan hasil analisis RPP didapatkan nilai rata-rata 
sebesar 4,11 dengan kategori baik. Secara rinci hasil analisis 
terlampir pada Lampiran 3. Adapun ringkasan hasil analisis 
penilaian RPP disajikan pada Tabel 13. 
Tabel 13. Hasil Analisis Validitas RPP 
Aspek Nilai Kategori 
Identitas Mata Pelajaran 5 Sangat baik 
Perumusan Indikator 12 Baik 
Pemilihan Materi Ajar 8 Baik 
Pemilihan Sumber Belajar 12,5 Baik 
Pemilihan Media Belajar 8 Baik 
Model Pembelajaran 4 Baik 
Skenario Pembelajaran 12,5 Baik 








Berdasarkan hasil analisis LKPD didapatkan nilai rata-rata 
sebesar 4,11 dengan kategori baik dan Content Validity Index 
(CVI) sebesar 0,89 dengan kategori sangat baik. Secara rinci hasil 
analisis terlampir pada Lampiran 3. Adapun ringkasan hasil 
analisis penilaian LKPD disajikan pada Tabel 14. 
Tabel 14. Hasil Analisis Penilaian LKPD 
Aspek Nilai Kategori 





Berdasarkan analisis yang dilakukan, pretest memiliki 
Content Validity Index (CVI) sebesar 0,83 dengan kategori sangat 
baik. Secara rinci hasil analisis terlampir pada Lampiran 3. Adapun 
ringkasan hasil analisis penilaian pretest disajikan pada Tabel 15. 
Tabel 15. Hasil Analisis Validitas Pretest 
Aspek CVR Kategori 
Indikator yang digunakan 
sesuai dengan KI dan KD 
0.99 Sangat Baik 
Soal mempresentasikan 
seluruh indikator yang ada 
0.99 Sangat Baik 
Menggunakan kata-kata baku 0 Baik 
Paket soal sesuai dengan 
taksonomi Bloom 
0.99 Sangat Baik 
Terdapat model 
penghitungan nilai 
0.99 Sangat Baik 








Berdasarkan analisis yang dilakukan, pretest memiliki 
Content Validity Index (CVI) sebesar 0,83 dengan kategori sangat 
baik. Secara rinci hasil analisis terlampir pada Lampiran 3. Adapun 
ringkasan hasil analisis penilaian posttest disajikan pada Tabel 16. 
Tabel 16. Hasil Analisis Validitas Posttest 
Aspek CVR Kategori 
Indikator yang digunakan 
sesuai dengan KI dan KD 
0,99 Sangat Baik 
Soal mempresentasikan 
seluruh indikator yang ada 
0,99 Sangat Baik 
Menggunakan kata-kata baku 0 Baik 
Paket soal sesuai dengan 
taksonomi Bloom 
0,99 Sangat Baik 
Terdapat model 
penghitungan nilai 
0,99 Sangat Baik 





c. Revisi RPP dan LKPD 
Pada tahap ini, setelah RPP dan LKPD divalidasi oleh validator 
ahli dan validator praktisi sesuai dengan masukan dan saran para ahli. 
Setelah RPP dan LKPD diperbaiki maka RPP dan LKPD siap untuk 
diujicobakan. 
Berbagai saran dan komentar dari validasi ahli diterima oleh 
peneliti guna memperoleh perangkat pembelajaran yang lebih baik. 





Tabel 17. Saran/Komentar dan Perbaikan pada Draft RPP 
Validator Saran/Komentar Sebelum Revisi Sesudah Revisi 




hukum I Newton, 
hukum II Newton, 
dan hukum III 
Newton. 
3.7.1 Menjelaskan 
konsep hukum I 
Newton, hukum II 
Newton, dan 











2. Tes tertulis 
Praktisi - - - 
 
Tabel 18. Saran/Komentar dan Perbaikan pada Draft LKPD 1 











1 (LKPD 1) 
HUKUM I 
NEWTON 
Kegiatan 1, coba 
dengan benda 
selain kelereng, 
sebab ada rotasi. 
 
 
Praktisi - - - 
 
Tabel 19. Saran/Komentar dan Perbaikan pada Draft LKPD 2 















pertanyaan “Apa  
1. Apa itu hukum I 
Newton? 
1. Apa yang Anda 





Validator Saran/Komentar Sebelum Revisi Sesudah Revisi 




 hukum I 
Newton? 
 Alat percobaan 




Alat dan bahan: 
1. Truk mainan 
2. Beban 
3. Pegas 
Alat dan bahan: 
1. Truk mainan 
2. Beban 
3. Neraca pegas 





antara truk dan  truk 
yang telah diberi 
beban? 
Cepat manakah 
antara truk A dan 
truk B? 
Praktisi - - - 
 
Tabel 20. Saran/Komentar dan Perbaikan pada Draft LKPD 3 
Validator Saran/Komentar Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
Dosen ahli Cover ditambahi 
judul topik. 
LEMBAR KERJA 
PESERTA DIDIK 3 
(LKPD 3) 
LEMBAR KERJA 








1. Perhatikan gambar 
di bawah ini! 
 
 
a. Identifikasi gaya 









gambar di bawah 
ini! 
 
a. Identifikasi gaya 










yang melibatkan  
Kegiatan 4 








Validator Saran/Komentar Sebelum Revisi Sesudah Revisi 









   
Su
dut 
   
1    









   
Su
dut 
   
1    
2    
 
Praktisi - - - 
 
Tabel 21. Saran/Komentar dan Perbaikan pada Draft LKPD 4 
Validator Saran/Komentar Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
Dosen ahli Cover ditambahi 
judul topik. 
LEMBAR KERJA 
PESERTA DIDIK 4 
(LKPD 4) 
LEMBAR KERJA 







1. Sebuah balok yang 









tersebut jika balok 
ditarik oleh gaya 
 = 60 N dengan 
arah    = 0! 
1. Sebuah balok yang 









tersebut jika balok 
ditarik oleh gaya 
 = 60 N dengan 
arah    = 0 dan 
gambarkan semua 
gaya yang bekerja 
pada balok 
tersebut! 







Tabel 22. Saran/Komentar dan Perbaikan pada Soal Pretest dan 
Posttest 
No Saran/Komentar Perbaikan 
1 Paket soal sesuai dengan 
taksonomi Bloom variannya 
belum merata. 
Paket soal mencakup 
ranah kognitif C-1 sampai 
C-4. 
2 Soal nomor 1 pada kriteria 
jawaban diubah kata kuncinya, 
misalnya mempertahankan 
kedudukan. 
Kriteria jawaban benar: 
Menuliskan keterangan “benda 




Mengubah kata kunci 
pada kriteria jawaban. 
 
 





3 Soal nomor 2 kriteria jawaban 
diubah kata kuncinya, misalnya 
mempertahankan kedudukan. 
Kriteria jawaban benar: 
Menuliskan keterangan “benda 
yang semula bergerak akan 
cenderung mempertahankan 
geraknya” 
Mengubah kata kunci 
pada kriteria jawaban. 
 





4 Soal nomor 3 ditambahkan 
penjelasan pada kunci jawaban 
mengenai percepatan berubah, 
sebab berubah yaitu bertambah 
atau berkurang. 
Jika gaya yang bekerja pada 
sebuah benda bertambah, maka 
massa benda tetap dan percepatan 
benda bertambah.    
Menambahkan penjelasan 




Jika gaya yang bekerja 
pada sebuah benda 
bertambah, maka massa 
benda tetap dan 
percepatan benda 
bertambah. Sedangkan 
untuk gaya tertentu, 
percepatan akan 
berkurang jika massa 






No Saran/Komentar Perbaikan 
5 Soal nomor 5 ditambahkan 
redaksi.  
Perhatikan gambar dibawah ini! 
 
Pada gambar di atas tampak 
seseorang yang sedang 
mendorong kotak. Jelaskan gaya 
yang bekerja  pada gambar 
tersebut! 
Menambahkan redaksi sesuai 
saran. 
Perhatikan gambar dibawah 
ini! 
  
Pada gambar di atas tampak 
seseorang yang sedang 
mendorong kotak. Jelaskan 
gaya-gaya yang bekerja 
selama aktivitas seperti pada 
gambar tersebut! 
6 Soal nomor 6 ditambahkan 
redaksi. 
Perhatikan gambar dibawah ini! 
 
Pada gambar di atas tampak 
seseorang memakai sepatu roda 
yang sedang mendorong tembok. 
Jelaskan gaya yang bekerja 
seperti pada gambar dan apa 
yang akan terjadi pada orang 
tersebut! 
Menambahkan redaksi sesuai 
saran. 
 
Pada gambar di atas tampak 
seseorang memakai sepatu 
roda yang sedang mendorong 
tembok. Jelaskan gaya-gaya 
yang bekerja seperti pada 
gambar dan apa yang akan 
terjadi pada orang tersebut! 
7 Soal nomor 8 informasi soal 
lebih dilengkapi. 
Bagaimana hubungan antara gaya 
dan percepatan? 
Menambahkan informasi 
soal sesuai saran. 
Bagaimana hubungan antara 
gaya dan percepatan benda 
pada gerak lurus? 
8 Soal nomor 9 informasi soal 
lebih dilengkapi. 
Bagaimana hubungan antara 
percepatan dengan massa? 
Menambahkan informasi 
soal sesuai saran. 
Bagaimana hubungan antara 
percepatan dengan massa 





No Saran/Komentar Perbaikan 
9 Soal nomor 14 diperbaiki kata 
“pegertian” menjadi 
“pengertian”. 
Jelaskan dengan singkat 




Jelaskan dengan singkat 
pengertian dari berat benda! 
10 Soal nomor 15 ditambahkan 
keterangan lift dalam keadaan 
bergerak atau diam. 
Seseorang yang massanya 80    
ditimbang dalam sebuah lift. 
Jarum timbangan menunjukkan 
angka 1000  . Apabila 
percepatan gravitasi 10   ⁄ , 
bagaimana percepatan lift 
tersebut? 
Menambahkan keterangan 
lift dalam keadaan bergerak. 
 
Seseorang yang massanya 80 
   ditimbang dalam sebuah 
lift yang bergerak. Jarum 
timbangan menunjukkan 
angka 1000  . Apabila 
percepatan gravitasi 
10   ⁄ , bagaimana 
percepatan lift tersebut? 
11 Soal nomor 21 perlu perbaikan 
jeda kata “maksimumterlebih”. 
Diketahui: 
       
       
       
Ditanya: 
     
Jawab: 
Menentukan gaya gesek 
maksimumterlebih dahulu  
           
      
                    ⁄  
     
Karena          maka benda 
sudah bergerak . Gaya gesek 
yang terjadi berupa gaya gesek 
kinetik. 
Soal nomor 21 sudah 




       
       
       
Ditanya: 
     
Jawab: 
Menentukan gaya gesek 
maksimum terlebih dahulu  
           
      
                    ⁄  
     
Karena          maka 
benda sudah bergerak . Gaya 
gesek yang terjadi berupa 






No Saran/Komentar Perbaikan 
12 Soal nomor 24 diperbaiki kata 
“gamar” menjadi “gambar”. 
Dua benda A dan B masing-
masing massanya 15 kg dan 10 
kg, berada di atas idang datar 
licin dan saling dihubugkan 
dengan tali, seperti tampak pada 
gamar di bawah ini. Kemudian B 
ditarik dengan gaya 50 N. 
Soal nomor 24 diperbaiki 
kata “gamar” menjadi 
“gambar. 
Dua benda A dan B masing-
masing massanya 15 kg dan 
10 kg, berada di atas bidang 
datar licin dan saling 
dihubugkan dengan tali, 
seperti tampak pada gambar 
di bawah ini. Kemudian B 
ditarik dengan gaya 50 N. 
 
4. Tahap Implement (Melaksanakan) 
Tahap implement dilakukan di kelas X MIPA  1 SMA N 1 Kasihan 
dengan melibatkan 32 peserta didik.  Berikut hasil implementasi yang 
telah dilaksanakan. 
a. Kelayakan RPP 
Kelayakan RPP ditinjau dari keterlaksanaan RPP yang 
didapatkan melalui lembar observasi keterlaksanaan RPP pada 
proses pembelajaran di kelas. Observer sebanyak 2-3 orang 
mengamati proses pembelajaran pada setiap pertemuan kemudian 
mengisi lembar observasi keterlaksanaan RPP. Secara rinci hasil 
analisis keterlaksanaan RPP terlampir pada Lampiran 2. Adapun 
ringkasan hasil analisis keterlaksanaan RPP disajikan pada Tabel 
23-26. 
Tabel 23. Keterlaksanaan RPP Pertemuan Pertama 
Analisis Observer 1 Observer 2 Observer 3 
Jumlah 21 21 21 
Nilai IJA (%) 100 100 100 




Tabel 24. Keterlaksanaan RPP Pertemuan Kedua 
Analisis Observer 1 Observer 2 Observer 3 
Jumlah 25 25 25 
Nilai IJA (%) 96,15 96,15 96,15 
Rata-rata IJA (%) 95,15 
 
Tabel 25. Keterlaksanaan RPP Pertemuan Ketiga 
Analisis Observer 1 Observer 2 
Jumlah 25 25 
Nilai IJA (%) 100 100 
Rata-rata IJA (%) 100 
 
Tabel 26. Keterlaksanaan RPP Pertemuan Keempat 
Analisis Observer 1 Observer 2 
Jumlah 25 25 
Nilai IJA (%) 100 100 
Rata-rata IJA (%) 100 
 
Berdasarkan Tabel 23, keterlaksanaan RPP pada pertemuan 
pertama didapatkan rata-rata IJA sebesar 100%.  Hal ini menunjukkan 
bahwa semua kegiatan dalam RPP pertemuan pertama terlaksana. 
Hasil analisis keterlaksanaan RPP pertemuan pertama didapatkan rata-
rata IJA lebih dari 75 % maka RPP dikategorikan layak. 
Berdasarkan Tabel 24, keterlaksanaan RPP pada pertemuan 
kedua didapatkan rata-rata IJA sebesar 95,15%.  Hal ini menunjukkan 
bahwa tidak semua kegiatan dalam RPP pertemuan kedua terlaksana. 
Hasil analisis keterlaksanaan RPP pertemuan kedua didapatkan rata-
rata IJA lebih dari 75 % maka RPP dikategorikan layak. 
88 
 
Berdasarkan Tabel 25, keterlaksanaan RPP pada pertemuan 
ketiga didapatkan rata-rata IJA sebesar 100%.  Hal ini menunjukkan 
bahwa semua kegiatan dalam RPP pertemuan ketiga terlaksana. Hasil 
analisis keterlaksanaan RPP pertemuan ketiga didapatkan rata-rata IJA 
lebih dari 75 % maka RPP dikategorikan layak. 
Berdasarkan Tabel 26, keterlaksanaan RPP pada pertemuan 
keempat didapatkan rata-rata IJA sebesar 100%.  Hal ini menunjukkan 
bahwa tidak semua kegiatan dalam RPP pertemuan keempat 
terlaksana. Hasil analisis keterlaksanaan RPP pertemuan keempet 
didapatkan rata-rata IJA lebih dari 75 % maka RPP dikategorikan 
layak. 
b. Reliabilitas Instrumen Penilaian LKPD 
Hasil reliabilitas butir soal LKPD 1, LKPD 2, LKPD 3, dan LKPD 4 
disajikan pada Tabel 27. 
Tabel 27. Reliabilitas Butir Soal LKPD 
Reliabilitas 
Koefisien Alpha Korelasi Antar Rater 
Nilai Kategori Nilai Kategori 
LKPD 1 0,984 Istimewa 0,940 Istimewa 
LKPD 2 0,966 Istimewa 0,878 Istimewa 
LKPD 3 0,978 Istimewa 0,916 Istimewa 
LKPD 4 0,977 Istimewa 0,915 Istimewa 
 
 Berdasarkan Tabel 27, dapat dilihat bahwa reliabilitas butir 
soal LKPD dinyatakan reliabel berdasarkan nilai koefisien alpha. 
LKPD 1 mempunyai nilai koefisien alpha 0,984 dengan kategori 
istimewa dan kolerasi antar rater 0,940 dengan kategori istimewa. 
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LKPD 2 mempunyai nilai koefisien alpha 0,966 dengan kategori 
istimewa dan kolerasi antar rater 0,878 dengan kategori istimewa. 
LKPD 3 mempunyai nilai koefisien alpha 0,978 dengan kategori 
istimewa dan kolerasi antar rater 0,916 dengan kategori istimewa. 
LKPD 4 mempunyai nilai koefisien alpha 0,977 dengan kategori 
istimewa dan kolerasi antar rater 0,915 dengan kategori istimewa. 
c. Data Analisis Butir Soal 
Butir soal tes dianalisis menggunakan program Anbuso. 
Adapun ringkasan analisis butir soal tes disajikan pada Tabel 28 
sebagai berikut.  
Tabel 28. Analisis Butir Soal Tes 
No 
Butir 
Daya Beda Tingkat Kesukaran 
Koefisien Keterangan Koefisien Keterangan 
1 0.271 Cukup Baik 0.625 Sedang 
2 0.226 Cukup Baik 0.875 Mudah 
3 0.283 Cukup Baik 0.575 Sedang 
4 0.201 Cukup Baik 0.594 Sedang 
5 0.38 Baik 0.681 Sedang 
6 0.226 Cukup Baik 0.625 Sedang 
7 0.718 Baik 0.825 Mudah 
8 0.291 Cukup Baik 0.3 Sedang 
9 0.256 Cukup Baik 0.75 Mudah 
10 0.289 Cukup Baik 0.581 Sedang 
  
Berdasarkan Tabel 28, daya beda butir soal tes dikategorikan 
cukup baik untuk nomor butir 1, 2, 3, 4, 6, 8, 9, dan 10 sedangkan 
untuk nomor butir 5 dan 6 dikategorikan baik. Hasil analisis tingkat 
kesukaran butir soal tes dikategorikan sedang untuk nomor butir 1, 3, 
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4, 5, 6, 8, dan 10 sedangkan untuk nomor butir 2, 7, dan 9 
dikategorikan mudah. Analisis butir soal tes secara lebih rinci terdapat 
pada Lampiran 3. 
d. Peningkatan Penguasaan Konsep 
Hasil pretest dan posttest dianalisis menggunakan rumus 
standard gain <g> untuk mengetahui peningkatan penguasaan konsep 
peserta didik. Adapun ringkasan analisis peningkatan penguasaan 
konsep pada Tabel 29 sebagai berikut. 
Tabel 29. Peningkatan Penguasaan Konsep Peserta Didik 
Jenis Tes 
Nilai Klasifikasi 





Berdasarkan nilai gain standarisasi pada Tabel 29, peningkatan 
penguasaan konsep peserta didik sebesar 0,58 dengan klasifikasi 
peningkatan yang sedang. Analisis peningkatan penguasaan konsep 
secara rinci pada Lampiran 3. 
e. Respon Peserta Didik 
Hasil analisis respon peserta didik terhadap LKPD disajikan pada 
Tabel 30 sebagai berikut. 
Tabel 30. Analisis Respon Peserta Didik Terhadap LKPD 
Hasil Nilai Kategori 




Berdasarkan Tabel 30, respon peserta didik terhadap LKPD 
model Guided Discovery Learning memiliki nilai rata-rata 3,03 dengan 
kategori kualitas sangat baik. Analisi respon peserta didik secara lebih 
rinci terdapat pada Lampiran 3. 
Tabel 31. Analisis Respon Peserta Didik Terhadap Pembelajaran 
dengan Model Guided Discovery Learning 
Hasil Nilai Kategori 
Rata-rata 3,03 Sangat Baik 
 
Berdasarkan Tabel 31, respon peserta didik terhadap 
pembelajaran dengan model Guided Discovery Learning memiliki 
nilai rata-rata 3,03 dengan kategori kualitas sangat baik. 
f. Hasil Pengerjaan LKPD oleh Peserta Didik 
Hasil pengerjaan LKPD oleh peserta didik disajikan pada Tabel 32. 
Tabel 32. Analisis Hasil LKPD 
Analisis 
Nilai 
LKPD 1 LKPD 2 LKPD 3 LKPD 4 
Jumlah 2350 1881,86 1999,96 2387,12 
Nilai Terendah 56,20 36,36 50,00 64,52 
Nilai Tertinggi 87,5 72,73 7857 83,87 
Rata-rata 73,44 58,81 62,5 74,60 
Standar Deviasi 11,98 12,43 9,43 6,44 
 
5. Tahap Evaluate (Mengevaluasi) 
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan yaitu RPP dan LKPD 
masih perlu dilakukan perbaikan dilihat dari kendala-kendala yang terjadi 
selama proses pembelajaran. Berdasarkan proses pembelajaran di kelas X 
MIPA 1 SMA N 1 Kasihan, LKPD yang digunakan yaitu LKPD 4 
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diperlukan petunjuk tambahan pada bagian pembuktian dikarenakan 
peserta didik mengalami kesulitan ketika mengerjakan. Selain itu, masih 
ada beberapa redaksi pada LKPD yang juga perlu direvisi. Hasil revisi ini 
akan menjadi produk akhir. 
B. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran 
fisika dengan model Guided Discovery Learning berbasis Nature of Physics 
untuk meningkatkan penguasaan konsep peserta didik. Selain itu, penelitian 
ini juga bertujuan untuk mengetahui bagaimana peningkatan penguasaan 
konsep peserta didik. 
1. Kelayakan Perangkat Pembelajaran 
a. Penilaian Perangkat Pembelajaran oleh Validator 
Kelayakan perangkat pembelajaran penelitian ini didasarkan 
pada nilai yang diberikan oleh validator ahli dan validator praktisi. 
Kelayakan perangkat pembelajaran terdiri dari RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran), LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik), dan 
instrumen penilaian. Analisis penilaian kualitas perangkat 
pembelajaran menggunakan Kriteria Penilaian Ideal (KPI). Analisis 
kelayakan instrumen pengumpulan data menggunakan analisis 
validitas CVR dan CVI serta analisis reliabilitas ICC dari program 
SPSS versi 15. 
Lembar validasi RPP mendapatkan skor Cotent Validity Indeks 
(CVI) sebesar 0.99 dengan kategori sangat baik. Kualitas RPP 
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dinyatakan baik dengan nilai rata-rata 4,11. Terdapat lima komponen 
yang dikembangkan pada RPP, yaitu identitas mata pelajaran, 
perumusan indikator, pemilihan bahan belajar, pemilihan media, dan 
skenario pembelajaran,. Perumusan indikator disesuaikan dengan KI 
dan KD kurikulum 2013. Pemilihan bahan belajar dan media belajar 
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang dituju. RPP menggunakan 
skenario pembelajaan yang disesuaikan dengan sintak model Guided 
Discovery Learning.  
RPP pertemuan pertama menggunakan LKPD 1 dengan materi 
hukum I Newton. Presentase keterlaksanaan RPP pertemuan pertama 
sebesar 100% yang berarti bahwa semua kegiatan pada RPP pertemuan 
pertama terlaksana dengan baik. 
RPP pertemuan kedua menggunakan LKPD 2 dengan materi 
hukum II Newton. Presentase keterlaksanaan RPP pertemuan kedua 
sebesar 98,72%  yang beararti bahwa tidak semua kegiatan pada RPP 
pertemuan kedua terlaksana dengan baik. Kegiatan pada pertemuan 
kedua tidak terlaksana semua dikarenakan alokasi setiap jam pelajaran 
dipotong menjadi 30 menit. Sehingga pelaksanaan skenario kegiatan 
pembelajaran ada yang diubah. Perubahan skenario dari kegiatan 
peserta didik yang seharusnya menyiapkan alat dan bahan sendiri 
untuk eksperimen akhirnya dibantu oleh guru.  
RPP pertemuan ketiga menggunakan LKPD 3 dengan materi 
hukum III Newton. Presentase keterlaksanaan RPP pertemuan ketiga 
94 
 
sebesar 100% yang berarti bahwa semua kegiatan pada RPP pertemuan 
ketiga terlaksana dengan baik. 
RPP pertemuan keempat menggunakan LKPD 4 dengan materi 
hukum III Newton. Presentase keterlaksanaan RPP pertemuan keempat 
sebesar 100% yang berarti bahwa semua kegiatan pada RPP pertemuan 
keempat terlaksana dengan baik. 
Proses pembelajaran pada pertemua pertama, kedua, dan ketiga 
mengarahkan peserta didik untuk melakukan eksperimen. Kegiatan 
eksperimen ini dimaksudkan untuk mengembangkan keterampilan 
proses sains (a way of investigating) pada diri peserta didik. Selain itu 
proses pembelajaran yang juga disertai dengan kegiatan-kegiatan 
penyelidikan memerlukan sikap diantaranya sikap tanggung jawab, 
terbuka, jujur, bekerjasama dan sebagainya. Kegiatan yang dirancang 
memungkinkan peserta didik terlatih mengaplikasikan aspek the way 
of thinking untuk menuju penguasaan konsep (the body of knowledge). 
Dengan demikian, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
dikembangkan layak digunakan. 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) model Guided Discovery 
Learning berdasarkan analisis penilaian memiliki kualitas baik dengan 
mendapatkan skor 4,11. Validitas LKPD mendapatkan skor Cotent 
Validity Indeks (CVI) sebesar 0.89 dengan kategori sangat baik. 
Terdapat dua aspek yang dikembangkan pada LKPD, yaitu format dan 
isi. LKPD terdiri dari empat bagian utama yaitu permasalahan, 
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identifikasi masalah, pembuktian, analisis hasil percobaan, dan 
kesimpulan. 
Berdasarkan penilaian validator ahli dan praktisi, seluruh 
perangkat pembelajaran valid dan layak digunakan dalam 
pembelajaran fisika materi hukum Newton tentang gerak lurus. 
b. Reliabilitas LKPD 
Analisis reliabilitas dilaksanakan dengan bantuan empat orang 
rater untuk menilai setiap butir soal. Hasil reliabilitas dari LKPD 1, 
LKPD 2, LKPD 3, dan LKPD 4 menggunakan analissis ICC. LKPD 1, 
LKPD 2, LKPD 3, dan LKPD 4 secara berturut turut memiliki skor 
reliabilitas sebesar 0,984; 0,966; 0,978; dan 0,977 dengan kategori 
istimewa. 
c. Respon Peserta Didik 
Hasil analisis respon peserta didik terhadap kelayakan RPP dan 
LKPD diperoleh nilai sebesar 3,03 dengan kategori sangat baik.  
d. Analisis Butir Soal 
Jumlah butir soal tes yang digunakan adalah 10 butir soal. 
Hasil analisis butir soal tes menunjukkan bahwa butir soal tes yang 
digunakan mempunyai daya beda yang dikategorikan cukup baik untuk 
nomor butir soal 1,2,3,4,6,8,9, dan 10 sedangkan untuk butir soal 5 dan 
7 dikategorikan baik. Tingkat kesukaran butir soal tes dikategorikan 
sedang untuk butir soal nomor 1,3,4,5,6,8 dan 10 sedangkan untuk 
butir soal nomor 2,7, dan 9 dikategorikan mudah. 
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2. Peningkatan Penguasaan Konsep Peserta Didik 
Proses pembelajaran dengan Guided Discovery Learning dilakukan 
secara berkelompok. Masing-masing kelompok terdiri dari 4 peserta didik. 
LKPD yang diberikan mendorong peserta didik untuk berdiskusi dengan 
teman sekelompok untuk menjawab permasalahan yang ada didalamnya. 
Setelah itu peserta didik melakukan pembuktian dengan kegiatan 
percobaan terkait materi pokok pada setiap LKPD. Berbagai tahap yang 
dilakukan peserta didik dalam mengerjakan LKPD dilihat hasilnya dengan 
menganalisis pekerjaannya. 
Pembelajaran pada pertemuan pertama menggunakan LKPD 1. 
Peserta didik berdiskusi mengerjakan LKPD 1 yang kemudian dilakukan 
penilaian yang menunjukkan bahwa sebanyak 20 peserta didik 
mendapatkan nilai di atas KKM dan sisanya yaitu 12 peserta didik 
mendapatkan nilai di bawah KKM. Nilai tertinggi yang diperoleh untuk 
LKPD 1 yaitu 87,5 dan nilai terendah yaitu 56,25. KKM yang ditentukan 
oleh SMA N 1 Kasihan untuk mata pelajaran fisika yaitu 69. Rendahnya 
jumlah peserta didik yang mendapatkan nilai diatas KKM disebabkan oleh 
kempuan peserta didik dalam menganalisis dan menjawab soal 
menjelaskan pengamatan dalam konsep hukum 1 Newton tentang tali yang 
ditarik dengan sentakan sesuai Gambar 1, menjelaskan pengamatan dalam 
konsep hukum 1 Newton tentang tali yang ditarik dengan sentakan sesuai 
Gambar 2, dan temuan-temuan peserta didik selama percobaan. 
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Pertemuan kedua menggunakan LKPD 2. Peserta didik berdiskusi 
mengerjakan LKPD 2 yang kemudian dilakukan penilaian yang 
menunjukkan bahwa sebanyak 8 peserta didik mendapatkan nilai di atas 
KKM dan sisanya yaitu 24 peserta didik mendapatkan nilai di bawah 
KKM. Nilai tertinggi yang diperoleh peserta didik  untuk LKPD 2 yaitu 
72,73 dan nilai terendah yaitu 36,36. Rendahnya jumlah peserta didik yang 
mendapatkan nilai diatas KKM disebabkan oleh kempuan peserta didik 
dalam menganalisis dan menjawab soal tentang menjelaskan pengamatan 
dalam konsep hukum 2 Newton saat mendorong kereta belanja dengan 
gaya dua kali lipat dari semula, memberi penjelasan terkait kejadian yang 
diamati selama percobaan, dan temuan-temuan peserta didik selama 
percobaan.  
 Pertemuan ketiga menggunakan LKPD 3. Peserta didik berdiskusi 
mengerjakan LKPD 3 yang kemudian dilakukan penilaian yang 
menunjukkan bahwa sebanyak 12 peserta didik mendapatkan nilai di atas 
KKM dan sisanya yaitu 20 peserta didik mendapatkan nilai di bawah 
KKM. Nilai tertinggi yang diperoleh peserta didik  untuk LKPD 2 yaitu 
78,57 dan nilai terendah yaitu 50. Rendahnya jumlah peserta didik yang 
mendapatkan nilai diatas KKM disebabkan oleh kempuan peserta didik 
dalam menganalisis dan menjawab soal tentang menjelaskan pengamatan 
dalam konsep hukum 3 Newton saat orang turun dari kapal seperti gambar 
pada soal, menjelaskan pengamatan dalam konsep hukum 3 Newton saat 
tarik tambang, dan temuan-temuan peserta didik selama percobaan. 
98 
 
Pertemuan keempat menggunakan LKPD 4. Peserta didik 
berdiskusi mengerjakan LKPD 4 yang kemudian dilakukan dilakukan 
penilaian yang menunjukkan bahwa sebanyak 28 peserta didik 
mendapatkan nilai di atas KKM dan sisanya yaitu 4 peserta didik 
mendapatkan nilai di bawah KKM. Nilai tertinggi yang diperoleh peserta 
didik  untuk LKPD 2 yaitu 83,87 dan nilai terendah yaitu 64,52. 
Rendahnya jumlah peserta didik yang mendapatkan nilai diatas KKM 
disebabkan oleh kempuan peserta didik dalam menganalisis dan menjawab 
soal tentang menganalisis gaya-gaya yang bekerja pada katrol kemudian 
memformulasikannya. 
Peningkatan penguasaan konsep peserta didik diukur dengan 
menggunakan hasil nilai pretest dan posttest. Pertemuan pertama peserta 
didik mengerjakan soal pretest sebelum mengikuti proses pembelajaran 
menggunakan perangkat pembelajaran model Guided Discovery Learning 
berbasis Nature of Physics. Setelah mengikuti proses pembelajaran 
dipertemuan terakhir, peserta  didik mengerjakan soal posttest. Hasil 
posttest peserta didik digunakan untuk mengukur penguasaan konsep 
sesudah mengkuti pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran 
model Guided Discovery Learning berbasis Nature of Physics. Grafik hasil 





Gambar 15. Diagram Hasil Rata-rata Nilai Pretest dan Posttest 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan diperoleh nilai 
rata-rata prestest sebesar 4,41 dan nilai rata-rata posttest sebesar 24 
sehingga diperoleh nilai standard gain <g> sebesar 0,58 dengan kategori 
sedang. Nilai <g> menunjukkan besar peningkatan penguasaan 
peserta didik dan ketercapaian indikator dalam proses pembelajaran 
menggunakan perangkat pembelajaran model Guided Discovery Learning 



























SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Simpulan yang diperoleh dari hasil pengembangan adalah sebagai berikut: 
1. Telah dihasilkan perangkat pembelajaran fisika dengan model Guided 
Discovery Learning berbasis Nature of Physics yang layak untuk 
meningkatkan penguasaan konsep fisika peserta didik dengan kualitas 
RPP yang baik dan LKPD yang sangat baik. 
2. Besar penguasaan konsep fisika peserta didik yang mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan perangkat model  Guided 
Discovery Learning berbasis Nature of Physics ditunjukkan oleh 
standar gain <g> sebesar 0,58 dengan klasifikasi peningkatan kategori 
sedang. 
B. Keterbatasan Penelitian 
1. Pengampu mata pelajaran fisika di kelas X MIPA 1 yang diganti 
menjadi hambatan ketika akan melakukan pengambian data. 
Sebelumnya sudah dilakukan pendekatan dan komunikasi dengan guru 
yang bersangkutan namun karena pergantian yang mendadak membuat 
peneliti juga mendapat pemberitahuan diwaktu mendekati proses 
pengambilan data. Sehingga dari pihak guru pengampu sebelumnya 
memutuskan bahwa untuk sementara pengambilan data tetap 
dibimbing beliau dengan waktu penelitian yang terbatas. 
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2. Potensi yag ada pada setiap peserta didik tidak dapat teramati secara 
keseluruhan. Hal ini dikarenakan guru hanya sebatas mengetahui 
beberapa peserta didik yang menonjol perilakunya. Sehingga 
diperlukan bantuan observer dengan jumlahyang cukup untuk 
mengamati semua potensi yang dimiliki oleh setiap peserta didik. 
C. Implikasi 
Sebagai dampak dari penggunaan perangkat pembelajaran fisika model 
Guided Discovery Learning berbasis Nature of Physics yang 
dikembangkan oleh peneliti di SMA N 1 Kasihan adalah meningkatnya 
penguasaan konsep peserta didik dalam pembelajaran. Hal ini terlihat dari 
meningkatnya keaktifan dan keterlibatan peserta didik selama proses 
pembelajaran. Produk pengembangan ini dapat dimanfaatkan oleh peneliti 
dan guru sebagai penunjang pembelajaran di kelas. Secara rinci dapat 
diungkapkan bahwa implementasi dari perangkat pembelajaran yang telah 
dikembangkan peneliti ternyata berdampak pada: 
1. Peserta didik terlibat secara aktif dalam dialog atau diskusi dengan 
guru atau peserta didik lainnya sehingga dapat menghindari peranan 
guru yang mendominasi proses pembelajaran. 
2. Adanya kerjasama diantara peserta didik dalam satu kelompok, 
sehingga membuat peserta didik menjadi lebih mudah dalam 
memecahkan masalah yang dihadapi. 
3. Perangkat pembelajaran fisika model Guided Discovery Learning 
berbasis Nature of Physics yang dikembangkan oleh peneliti di SMA 
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N 1 Kasihan apat digunakan oleh guru di sekolah sebagai alternatif 
dalam memilih perangkat pembelajaran yang dapat meningkatkan 
penguasaan konsep peserta didik. 
D. Saran 
Berdasarkan keterbatasan penelitian terdapat beberapa saran untuk 
perbaikan penelitian pengembangan pada tahap selanjutnya sebagai 
berikut. 
1. Perlu adanya pendekatan dan komunikasi yang intensif dengan guru 
pengampu sehingga proses pengambilan data dapat berjalan dengan 
lancar. 
2. Jumlah observer yang dipersipakan untuk setiap kelompok minimal 
satu orang sehingga dapat mengamati semua potensi yang ada pada 













1. Draft Awal Perangkat Pembelajaran 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah  : SMA N 1 Kasihan 
Mata Pelajaran : FISIKA 
Kelas/Semester : X MIPA/Genap 
Materi Pokok  : Hukum Newton Tentang Gerak Lurus 
Alokasi Waktu : 2 x 3 JP 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
dianutnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerap-kan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan 
ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar 
1.1 Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan dan mengatur alam 
jagad raya  melalui pengamatan fenomena alam fisis dan 
pengukurannya 
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; 
jujur; teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; 
kritis;  kreatif; inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan percobaan , 
melaporkan, dan berdiskusi 
3.2 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis, ketepatan, 
ketelitian, dan angka penting, serta notasi ilmiah. 
4.2 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut ketelitiannya 
dengan menggunakan peralatan dan teknik yang tepat serta mengikuti 




C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.7.1 Menjelaskan hukum I Newton, hukum II Newton, dan III Newton. 
3.7.2 Menjelaskan hubungan antara gaya, massa, dan percepatan pada gerak 
lurus. 
3.7.3 Menganalisis hubungan antara gaya massa, dan percepatan dalam 
penyelesaian masalah. 
3.7.4 Menjelaskan  gaya berat suatu benda. 
3.7.5 Memecahkan masalah yang berkaitan dengan gaya berat suatu benda. 
3.7.6 Menjelaskan gaya gesek suatu benda. 
3.7.7 Memecahkan masalah yang berkaitan dengan gaya gesek suatu benda. 
3.7.8 Menganalisis penerapan hukum Newton pada kehidupan sehari-hari. 
3.7.9 Menghitung percepatan benda dalam sistem yang terletak pada bidang 
miring dan bidang datar.  
4.7.1 Melakukan percobaan hukum II Newton (hubungan antara gaya, 
massa, dan percepatan). 
4.7.2 Mengomunikasikan hasil percobaan hukum II Newton dalam bentuk 
laporan ilmiah sederhana. 
D. Materi Pembelajaran 
 
Hukum Newton menghubungkan percepatan sebuah benda dengan 
massanya dan gaya-gaya yang bekerja padanya. Ada tiga hukum Newton 
tentang gerak, yaitu Hukum I Newton, Hukum II Newton, dan Hukum III 
Newton.  
 
1. HUKUM I NEWTON 
 
Sebuah benda tetap pada keadaan awalnya yang diam atau bergerak 
dengan kecepatan tetap kecuali ia dipengaruhi oleh suatu gaya tidak 
seimbang atau gaya eksternal neto ( Gaya neto = gaya resultan) 
 
Hukum I Newton juga disebut Hukum Kelembaman. Hukum 
tersebut dirumuskan: 
∑    
 
Perhatikan bahwa hukum I Newton tidak membuat perbedaan antara 
benda diam dan yang bergerak dengan kecepatan konstan. Sebuah 
benda dikatakan diam atau bergerak dengan kecepatan konstan 
tergantung dari kerangka acuan dimana benda itu diamati. Perhatikan 
gambar berikut: 




Gambar 1. Gerak Suatu Benda Relatif Terhadap Benda Lain 
 
Gambar di atas menunjukkan sebuah buku berada di atas meja 
dalam sebuah gerbong kereta. Pada saat gerbong berhenti di stasiun, 
maka gerbong dan buku dikatakan diam terhadap stasiun. Jika gerbong 
bergerak meninggalkan stasiun, maka buku dikatakan bergerak relatif 
terhadap stasiun, dan buku dikatakan diam relatif terhadap gerbong. 
Jadi jika kerangka acuannya stasiun, maka buku dikatakan bergerak, 
tetapi jika kerangka acuannya gerbong maka buku dikatakan tetap 
diam. Sebuah kerangka acuan di mana hukum-hukum Newton berlaku 
dinamakan kerangka acuan inersia 
2. GAYA, MASSA DAN HUKUM II NEWTON 
Gaya adalah suatu pengaruh pada suatu benda yang 
menyebabkan benda mengubah kecepatannya. Besarnya gaya adalah 
hasil kali massa benda dan besarnya percepatan yang dihasilkan gaya 
itu. Massa adalah sifat intrinsik sebuah benda yang mengukur 
resistansi terhadap percepatan. Rasio dua massa dapat didefinisikan 
sebagai berikut. Jika gaya F dikerjakan pada benda bermassa m1, dan 
menghasilkan percepatan a1, maka 
      
Jika gaya yang sama dikerjakan pada benda kedua yang massanya m2 
dan menghasilkan percepatan a2, maka 
      
Dari (3) dan (3) diperoleh 
        
Dari persamaan (4) dapat dinyatakan bahwa jika sebuah benda lebih 
“massif” dibandingkan benda lainnya, maka akan didapatkan bahwa 
sebuah gaya menghasilkan percepatan lebih kecil pada benda yang 
lebih masif. Secara eksperimen didapatkan bahwa rasio percepatan 
yang dihasilkan oleh gaya yang sama yang bekerja pada dua benda 
tidak tergantung dari besar maupun arah gaya. Rasio juga tidak 
tergantung dari jenis gaya yang bekerja (misal gaya pegas, gaya tarik 
gravitasi, gaya listrik, dll). 
3. HUKUM II NEWTON 
Percepatan sebuah benda berbanding terbalik dengan massanya dan 








Gambar 2. Sebuah Benda Bergerak Akibat Pengaruh Gaya F 
 
Perlu diingatkan lagi disini bahwa persamaan diatas adalah 
persamaan vektor, karena itu persamaan tersebut setara dengan tiga 
buah persamaan skalar yaitu: 
Fx = max; Fy = may; dan Fz = maz 
Gaya sebesar 1 Newton diartikan sebagai besarnya gaya yang bila 




4. BERAT DAN MASSA 
Berat sebuah benda adalah gaya gravitasional yang dilakukan oleh 
bumi padanya. Berat termasuk gaya, karena itu berat merupakan 
besaran vector dengan arah sesuai denga arah gaya gravitasi yaitu 
menuju ke pusat bumi.  
Jika sebuah benda massanya m dijatuhkan bebas maka 
percepatannya adalah percepatan gravitasi g dan gaya yang bekerja 
padanya adalah gaya berat  ⃑⃑⃑ . Jika hukum II Newton        
ditetapkan untuk benda jatuh bebas maka  ⃑⃑⃑     . Karena arah W 
dan g sama yaitu ke pusat bumi, maka gaya berat dapat dinyatakan: 
     
 
5. HUKUM III NEWTON 
 
Setiap gaya mekanik selalu muncul berpasangan sebagai akibat 
saling tindak antara dua benda. Bila benda A dikenai gaya oleh gaya 
B, maka benda B akan dikenai gaya oleh benda A. Pasangan gaya ini 
dikenal sebagai pasangan aksi-reaksi. 
Setiap gaya mekanik selalu muncul berpasangan, yang satu disebut 
aksi dan yang lain disebut reaksi, sedemikian rupa sehingga aksi = - 
reaksi. Yang mana disebut aksi dan yang mana yang disebut reaksi 
tidaklah penting, yang penting kedua-duanya ada. 
                 
 
Sifat pasangan gaya aksi-reaksi adalah sebagai berikut: 
1) Sama besar. 
2) Arahnya berlawanan. 
3) Bekerja pada benda yang berlainan (satu bekerja pada benda a, 




4)  Terletak pada satu garis lurus (merupakan sifat tambahan). 
 
Gambar 3. Pasangan Gaya Aksi –Reaksi 
 
Gambar 3 menunjukan pasangan aksi-reaksi , yaitu W adalah 
gaya yang dikerjakan pada balok oleh bumi (gaya tarik bumi) dan W’ 
= - W adalah gaya yang dikerjakan oleh balok pada bumi. Meja yang 
menyentuh balok akan memberikan gaya ke atas Fn . Balok terhadap 
meja juag memberikan gaya F’n = -Fn yang arahnya ke bawah. 
Pasangan Fn dan F’n juga merupakan pasangan aksi reaksi. 
6. GAYA GESEK 
 
Gambar 4. Diagram Bebas Balok Mulai Diam Sampai Bergerak 
Besar gaya gesek statik mempunyai batas maksimum, nilai 
maksimumnya sebanding dengan gaya normal N dan konstanta 
perbandingan   disebut koefisien gesekan statik            
Jenis Gesekan Persamaan Keterangan 
Statik        Gaya harus lebih besar dari gaya gesek 
maksimum ini untuk membuat benda 
bergerak dari keadaan diam. 
Digunakan untuk objek yang diam. 
Arah gaya gesek berlawanan dengan 
arah gaya yang bekerja pada 
benda. 
Kinetik        Gaya berlawanan dengan kecepatan. 
Selalu lebih kecil dari gaya gesek statik 






7. Penerapan Hukum Newton 
a. Gerak Benda pada Bidang Datar 
Perhatikan Gambar 5! Gambar 5 Menunjukkan sebuah 
balok yang terletak pada bidang datar kasar, dipengaruhi gaya   
mendatar hingga balok bergerak sepanjang bidang, dan pada 
permukaan singgung antara balok dengan bidang timbul gaya 
gesek   . 
 
Gambar 5. Gerak Benda Pada Bidang Datar,      
 
Tinjauan gaya-gaya pada arah sumbu y: 
∑       
Karena balok tidak bergerak pada arah sumbu y maka: 
∑     
       
Jadi, 
    atau      
Tinjauan gaya-gaya pada arah sumbu x: 
∑        
∑      
Jadi, 
        
Oleh karena       , Persamaan 7 dapat dinyatakan,  
          
atau  
          
Keterangan: 
   gaya tarik     
    koefisien gesek kinetik 
   massa benda      
   percepatan gravitasi      ⁄  
   percepatan gerak benda      ⁄  
b. Gerak Benda pada Bidang Miring 
Sebuah benda bermassa   bergerak sepanjang bidang miring yang 








Gambar 6. Balok Bergerak Sepanjang Bidang Miring Kasar 
 
Gaya-gaya pada sumbu y: 
∑     
            
        
         
Gaya-gaya pada arah sumbu  : 
∑      
           
 
c. Gerak Benda-benda yang Dihubungkan dengan Tali 
Dua buah balok A dan B terletak pada bidang mendatar 
yang licin, dihubungkan dengan seutas tali. Pada salah satu balok 
bekerja gaya   mendatar, sehingga kedua balok bergerak dan tali 




Gambar 7. Gaya   Pada Dua Balok yang Dihungkan dengan Tali, 
    (licin) 
 
Gambar 8. Diagram Gaya Pada Benda A dan B 
Misalnya, masing-masing balok adalah    dan   . Karena balok 
hanya bergerak pada arah sumbu x saja maka: 
a. Resultan pada balok A: 
∑     
∑       
…………… (10) 
…………. (11) 






 𝑚𝐴 +𝑚𝐵 
 𝑚𝐴  𝑚𝐵 
 
b. Resultan pada balok B: 
∑       
∑       
Substitusi persamaan12 ke persamaan 13 maka: 




       
 
Keterangan: 
   percepatan      ⁄  
   gaya tarik     
    massa A      
    massa B      
d. Gerak Benda yang Dihubungkan dengan Tali melalui Sebuah 
Katrol 
Perhatikan Gambar 9! 
 
Gambar 9. Dua buah benda A dan B dihubungkan dengan tali, 
melalui katrol licin 
Gambar memperlihatkan dua buah benda A dan B yang 
dihubungkan dengan tali, melalui sebuah katrol yang licin. Jika 
      maka benda A akan bergerak ke bawah dan B akan 
bergerak ke atas. Karena gesekan pada katrol diabaikan maka 
selama sistem bergerak tegangan pada kedua ujung tali besarnya 
sama, masing-masing   dan percepatan pada kedua benda juga 
sama yaitu  . 
Karena gesekan pada katrol diabaikan maka benda A dan B 
dinyatakan sesuai satu sistem. 
∑            
    +    +           +      
           +      
              +      
 








Besarnya tegangan tali dapat ditentukan dengan melihat sistem gaya 
pada masing-masing benda. Misal: 
Benda A: 
∑   
      
           
           
            
 
 
Gambar 10. Diagram 
Gaya Pada Benda A 
Benda B: 
∑   
      
           
      +     
        +    
 
 
Gambar 11. Diagram 
Gaya Pada Benda B 
E. Model, Pendekatan, dan Metode Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran  : Guided Discovery Learning 
2. Pendekatan Pembelajaran : Scientific Approach  







F. Rincian Kegiatan Pembelajaran Peserta didik 
Pertemuan pertama 
Alokasi: 1 JP (1 x 45 menit) 
Kegiatan Tahap 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
(menit) 
Guru Peserta Didik 




 Guru membuka 
pembelajaran 






 Guru memberikan 






 Guru memotivasi 





 Guru memberikan 
pertanyaan-
pertanyaan kepada 














































Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
(menit) 
Guru Peserta Didik 









dari 4 orang). 
 
 
 Guru mengarahkan 
peserta didik untuk 
menyiapkan LKPD 
1 tentang hukum I 
Newton. 
 Guru meminta 
peserta didik 
mempelajari LKPD 
1 tentang hukum I  
Newton. 







ada pada LKPD 1. 
 Guru melakukan 
monitoring kegitan 
peserta didik dalam 
mengidentifikasi 
masalah. 




















































Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
(menit) 
Guru Peserta Didik 















 Peserta didik 
menggunakan 
buku referensi 
yang ada untuk 
mencari informasi 

























 Guru meminta 
perwakilan setiap 
kelompok untuk 








hukum I Newton, 
kemudian peserta 




terbukti atau tidak. 
 Peserta didik 
mengambil alat 





 Peserta didik 
melakukan 











 Deskripsi Kegiatan  Alokasi 
Waktu 
(menit) 
Guru Peserta Didik 
Inti Tahap VI 
Generalisasi 
 Guru mengarahkan 




 Guru meminta 
setiap kelompok 
membacakan hasil 
diskusi LKPD 1. 
 Guru memberikan 
komentar atas hasil 








peserta didik selama 
kegiatan belajar 
pada LKPD 1. 





 Perwakilan setiap 
kelompok 
membacakan hasil 
diskusi LKPD 1. 











Penutup    Guru membimbing 




 Guru memberikan 
tugas untuk mencari 
contoh hukum II 
Newton. 
 Guru menutup 
pembelajaran 
dengan berdoa dan 
salam. 





 Peserta didik 
memperhatikan 
tugas dari guru. 
 














Alokasi waktu: 2JP (2 x 45 menit) 
Kegiatan Tahap 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
(menit) 
Guru Peserta Didik 




 Guru membuka 
pembelajaran 










hukum Newton di 
kehidupan sehari-
hari. 





hukum II Newton 
<stimulasi>. 
 Guru memberikan 
pertanyaan-
pertanyaan kepada 
peserta didik yang 
merujuk pada 















































Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
(menit) 
Guru Peserta Didik 












 Guru meminta 
peserta didik untuk 
menyiapkan LKPD 2 
tentang hukum II 
Newton. 
 Guru mengarahkan 
peserta didik 
mempelajari LKPD 
2 tentang hukum II  
Newton. 






ada pada LKPD 2. 
 Guru melakukan 
monitoring kegitan 
peserta didik dalam 
mengidentifikasi 
masalah. 





masalah pada LKPD 
2. 








 Peserta didik 
menyiapkan 
LKPD 2.  
 
 

































Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
(menit) 
Guru Peserta Didik 















 Peserta didik 
menggunakan 
buku referensi 
yang ada untuk 
mencari informasi 












































hukum II Newton. 






 Peserta didik 
mengambil alat 





 Peserta didik 
melakukan 








Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
(menit) 
Guru Peserta Didik 
Inti Tahap V 
Pembuktian 











pada tabel yang 
telah disediakan 
pada LKPD 2. 
 Peserta didik 
melakukan 
percobaan  hukum 
II Newton. 
 
 Peserta didik 
mencatat data hasil 
percobaan pada 



















































ke tempat semula. 
 
 
















Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
(menit) 
Guru Peserta Didik 







































































Alokasi waktu: 1JP (1 x 45 menit) 
Kegiatan Tahap 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
(menit) 
Guru Peserta Didik 




 Guru membuka 
pembelajaran 






 Guru memberikan 






 Guru memotivasi 
peserta didik 
tentang hukum III 
Newton 
<stimulasi>. 
 Guru memberikan 
pertanyaan-
pertanyaan kepada 
peserta didik yang 
merujuk pada 
hukum III Newton 
dan jenis-jenis gaya 
yang bekerja pada 
gerak lurus.   



































dari 4 orang). 
 
















Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
(menit) 
Guru Peserta Didik 




 Guru meminta 
peserta didik untuk 
menyiapkan LKPD 
3 tentang hukum III 
Newton dan jenis-
jenis gaya yang 
bekerja pada gerak 
lurus. 




 Guru membimbing  
peserta didik untuk 
mengidentifikasi 
masalah-masalah 
yang disajikan pada 
LKPD 3. 
 Guru melakukan 
monitoring kegitan 
peserta didik dalam 
mengidentifikasi 
masalah. 







 Peserta didik 
menyiapkan 






 Peserta didik 
mempelajari 
LKPD 3. 
































 Peserta didik 
menggunakan 
buku referensi 
yang ada untuk 
mencari 
informasi 














Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
(menit) 
Guru Peserta Didik 
Inti Tahap IV 
Mengolah data 
 Guru mengarahkan 






























 Guru mengarahkan 
peserta didik untuk 
melakukan 
percobaan. 











pada tabel yang 
telah disediakan 
pada LKPD 3. 























 Peserta didik 
mencatat data 
hasil percobaan 
pada tabel yang 






Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
(menit) 
Guru Peserta Didik 


















































































Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
(menit) 
Guru Peserta Didik 

























































Alokasi waktu: 2JP (2 x 45 menit) 
Kegiatan Tahap 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
(menit) 
Guru Peserta Didik 




 Guru membuka 
pembelajaran 










hukum Newton di 
kehidupan sehari-
hari. 






 Guru memberikan 
pertanyaan-
pertanyaan kepada 
peserta didik yang 
merujuk pada 
penerapan  hukum 
Newton  




































dari 4 orang). 

















Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
(menit) 
Guru Peserta Didik 




 Guru meminta 
peserta didik untuk 
menyiapkan LKPD 
4 tentang penerapan 
hukum Newton. 




 Guru membimbing  
peserta didik untuk 
mengidentifikasi 
masalah-masalah 
yang disajikan pada 
LKPD 4. 
 Guru melakukan 
monitoring kegitan 
peserta didik dalam 
mengidentifikasi 
masalah. 







 Peserta didik 
menyiapkan 
LKPD 4.  
 
 
 Peserta didik 
mempelajari 
LKPD 4. 
































 Peserta didik 
menggunakan 
buku referensi 
yang ada untuk 
mencari 
informasi 














Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
(menit) 
Guru Peserta Didik 
Inti Tahap IV 
Mengolah data 
 Guru mengarahkan 
















 Guru mengarahkan 
peserta didik untuk 
melakukan 
pembuktian terkait 
rumus pada LKPD 
4. 























kegiatan yang telah 
dilakukan. 



























Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
(menit) 
Guru Peserta Didik 
























1. Lembar Observasi 
2. Tes Tertulis  
 
H. Media, Alat, dan Sumber Belajar 
a) Media  
a. Media Cetak (LKPD, buku cetak) 
b. Media Elektronik (video) 
b) Alat/Bahan  
Alat percobaan 
c) Sumber Belajar  
Purwanto, Budi. 2013. Fisika 1 untuk Kelas X SMA dan MA. Solo: PT 
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Nama Anggota Kelompok: 
1.  No. Siswa: 
2.  No. Siswa: 
3.  No. Siswa: 
4.  No. Siswa: 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1 
 
 
1 HUKUM NEWTON TENTANG GERAK LURUS 
 HUKUM 1 NEWTON 
 
Sabuk pengaman adalah hal yang harus menjadi perhatian bagi 
pengendara mobil baik sebagai pengemudi maupun penumpang karena 
termasuk keselamatan dalam berkendara. Umumnya yang merasa perlu 
mengenakan sabuk pengaman saat berkendara di dalam mobil adalah 
hanya mereka yang duduk di kursi depan. Mengapa pengendara maupun 
penumpang mobil dianjurkan untuk menggunakan sabuk pengaman? 
 
Diskusikan dengan kelompokmu! 
1. Coba amati posisi tubuh anda saat naik bus. Pada saat bus belum 
bergerak, anda berdiri (diam).  
 




b. Bagaimana pada saat bus kemudian bergerak tiba-tiba direm 









Identifikasi masalah B 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1 
 
 








Terdapat 2 benda P dan Q yang identik digantung seperti pada 
gambar  


















LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1 
 
 





Secara berkelompok, lakukanlah 
penyelidikan terhadap permasalahan di 
atas berdasarkan percobaan! 
Temuan-temuan apa saja yang bisa dilihat 












Tujuan: menyelidiki gerak benda 







1. Susunlah semua alat seperti 
Gambar  
2. Tariklah kertas dengan cepat 
(sentakan). Amatilah, apa yang 
terjadi. 
3. Jika kertas ditarik perlahan-




1. Apakah yang terjadi pada kelereng saat kertas ditarik dengan 
cepat dan tiba-tiba? Mengapa demikian? 
2. Apakah yang terjadi pada kelereng saat kertas ditarik perlahan-
lahan? Mengapa demikian? 
 
Pembuktian C 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1 
 
 





Analisis Hasil Percobaan D 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1 
 
 







































Nama Anggota Kelompok: 
1.  No. Siswa: 
2.  No. Siswa: 
3.  No. Siswa: 
4.  No. Siswa: 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 2 
 
 
1 HUKUM NEWTON TENTANG GERAK LURUS 
HUKUM II NEWTON 
 
 
1. Apa itu hukum II Newton? 
2. Bagaimana hubungan antara gaya, massa, dan 
percepatan? 
3. Pada dunia nyata, mengapa sepeda balab 




Diskusikan dengan kelompokmu! 
1.  Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
a. Ketika anda mendorong kereta belanja dengan gaya konstan 








Identifikasi Masalah B 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 2 
 
 
2 HUKUM NEWTON TENTANG GERAK LURUS 
 
a. Jika anda mendorong dengan gaya dua kali lipat dari gaya semula 









Gambar diatas menunjukkan seseorang yang sedang memotong 
rumput dengan mesin pemotong rumput. Jika gaya yang diberikan 









LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 2 
 
 
3 HUKUM NEWTON TENTANG GERAK LURUS 
 
 
Secara berkelompok, lakukanlah penyelidikan terhadap 
permasalahan di atas berdasarkan percobaan! Temuan-temuan apa 
saja yang bisa dilihat dari percobaan tersebut? 
.KEGIATAN 2 
Tujuan: 
1. Menjelaskan kesebandingan antara gaya, massa, dan percepatan. 
Alat dan bahan: 




1. Timbanglah truk mainan.  
2. Kaitkan truk mainan dengan pegas. Kemudian tariklah dengan 
gaya 5 N. 
 
3. Amati gerak benda tersebut. 
4. Timbanglah beban balok besi. 
 
5. Ulangi langkah 1 dan 2 dengan menambahkan beban balok besi ke 
atas truk. 
6. Amati gerak benda tersebut.  
Pertanyaan: 
Cepat manakah antara truk  dan truk yang telah diberi beban? 
 
Pembuktian C 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 2 
 
 




Analisis Hasil Percobaan D 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 2 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 3 
 
 
1 HUKUM NEWTON TENTANG GERAK LURUS 







menunjukkan seorang anak 
yang sedang bermain 
skateboard. Bagaimanakah 
cara anak tersebut dapat 




Diskusikan dengan kelompokmu! 











Identifikasi Masalah B 
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2 HUKUM NEWTON TENTANG GERAK LURUS 
2.  Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
 
Setiap tim pada tarik tambang (seperti pada gambar) menarik tim 
lain dengan gaya yang sama. Dengan demikian, apa yang 




1.  Amatilah gambar di bawah ini! 
 
a. Ketika anda bermain bola dan mengenakan sepatu, perhatikanlah 











LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 3 
 
 




Secara berkelompok, lakukanlah penyelidikan terhadap 
permasalahan di atas berdasarkan percobaan!Temuan-temuan apa 
saja yang bisa dilihat dari percobaan tersebut? 
KEGIATAN 3 
Tujuan: 
Mengetahui besarnya gaya aksi reaksi dengan menggunakan pegas 
Alat dan Bahan: 




1. Pasang statif dan klem pada meja kemudian gantungkan kedua 
pegas secara seri seperti tampak pada gambar! 
2. Tarik neraca pegas kedua dan perhatikan besar skala yang 
ditunjukkan oleh kedua neraca! 
3. Ulangi langkah 1–2 sebanyak 4 kali dengan besar gaya yang 
berbeda-beda! Catat besar gaya yang terbaca pada neraca pegas 
ke dalam tabel berikut! 
Tabel Hasil Pengamatan 
Tarikan 
Gaya 
Neraca I Neraca II 
1   
2   
3   
 
Pembuktian C 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 3 
 
 




Menentukan koefisien gesekan statis dan kinetis dengan teknik bidang 
miring. 
 
Alat dan bahan: 
1. Koin 
2. Buku Paket 
3. Meja 
4. Busur derajad 
 
Prosedur: 
1. Letakkan koin di atas buku. 
2. Perlahan-lahan buku diangkat, kemudian mengatur perbesaran 
sudut. 
3. Amati terus posisi koin  tersebut pada saat posisi buku 
dimiringkan. 
4. Perbesar sudut kemiringan buku sampai koin tepat akan bergerak 
dan ukur sudut kemiringan buku tersebut menggunakan busur. 
5. Perkecil sudut agar koin bergerak lurus beraturan dan ukur sudut 
kemiringan buku tersebut menggunakan busur. 
6. Lakuan percobaan sebanyak 2 kali untuk koin tepat akan bergerak 
dan bergerak lurus beraturan dengan menggunakan koin yang 
massanya berbeda. 
7. Kemudian catat hasilnya pada tabel hasil pengamatan. 
 
Tabel Hasil Pengamatan 
 
No Massa (g) Sudut α2 Sudut α3 
1    
2    
 
Pertanyaan: 












Analisis Hasil Percobaan D 
HUKUM NEWTON TENTANG GERAK LURUS 









HUKUM NEWTON TENTANG GERAK LURUS 
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1 HUKUM NEWTON TENTANG GERAK LURUS 




Saat orang di atas timbangan di dalam lift atau 
elevator yang dipercepat, timbangan 
menunjukkan berat semu orang itu (yang 
sama dengan   ). Berat semu orang itu bisa 
berubah-ubah ketika elevatornya naik atau 
turun. Mengapa demikian? 
 
 
Diskusikan dengan kelompokmu! 
1. Sebuah balok yang massanya 5 kg di atas lantai mendatar yang 
kasar. Koefisien gesekan kinetis antara balok dan lantai 0,4. 
Tentukan percepatan balok tersebut jika balok ditarik oleh gaya  = 










Identifikasi Masalah B 
 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 4 
 
 
2 HUKUM NEWTON TENTANG GERAK LURUS 
1. Dua buah benda mempunyai massa yang sama yaitu 10 kg berada 
di atas bidang datar licin dan saling dihubungkan dengan tali. 
Kemudian benda m2 ditarik dengan gaya 60 N. Tentukan 









2. Dua buah benda A dan B massanyya masing-masing 4 kg dan 1 kg 
disusun seperti gambar. 
 
Jika percepatan gravitasi g = 10 m/s2. Berapakah besar percepatan 
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3 HUKUM NEWTON TENTANG GERAK LURUS 
 
 
Secara berkelompok, lakukanlah penyelidikan terhadap 
permasalahan di atas berdasarkan uji literatur! Lengkapilah bagian 
yang kosong! 
1. Gerak benda pada bidang datar. 
Perhatikan sebuah balok yang terletak pada bidang datar kasa, 
dipengaruhi gaya F mendatar hingga bergerak sepanjang bidang. 
 
Tinjauan gaya-gaya pada arah 
sumbu y: 
∑       
Karena balok …………… pada 
arah sumbu y maka: 
∑     
      atau       
 
Tinjauan gaya-gaya pada arah 
sumbu x: 
∑     
∑      
Jadi, 
       
Oleh karena       , persamaan 2 dapat dinyatakan 
 
Keterangan: 
        
         
     
 
Pembuktian dan Analisis C 
.... (2)2 
.... (1)2 




HUKUM NEWTON TENTANG GERAK LURUS 
 
2. Gerak benda pada bidang miring. 
Sebuah benda bermassa   bergerak sepanjang bidang miring 
kasar. Coba analisa gaya-gaya pada sumbu   dan  . 
 
Tinjauan gaya-gaya pada arah 
sumbu  : 
∑     
            
        
         
 
Tinjauan gaya-gaya pada arah 
sumbu  : 
∑      
           
 
Keterangan: 
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5 HUKUM NEWTON TENTANG GERAK LURUS 
3. Gerak benda-benda yang dihubungkan dengan tali. 
 
 
Masing-masing balok adalah    dan   . Karena balok hanya 
bergerak pada arah sumbu   saja maka: 
a. Resultan pada balok A: 
∑     
∑       
    
b. Resultan pada balok B: 
∑       
∑       
      














𝐹    
𝑎    
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 4 
 
 
6 HUKUM NEWTON TENTANG GERAK LURUS 
4.  Dua buah benda A dan B dihubungkan dengan tali melalui sebuah 





















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah  : SMA N 1 Kasihan 
Mata Pelajaran : FISIKA 
Kelas/Semester : X MIPA/Genap 
Materi Pokok  : Hukum Newton Tentang Gerak Lurus 
Alokasi Waktu : 2 x 3 JP 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
dianutnya. 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerap-kan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan 
ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar 
1.1 Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan dan mengatur alam 
jagad raya  melalui pengamatan fenomena alam fisis dan 
pengukurannya. 
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; 
jujur; teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; 
kritis;  kreatif; inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan percobaan , 
melaporkan, dan berdiskusi. 
3.2 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis, ketepatan, 
ketelitian, dan angka penting, serta notasi ilmiah. 
4.2 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut ketelitiannya 
dengan menggunakan peralatan dan teknik yang tepat serta mengikuti 




C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.7.1 Menjelaskan konsep hukum I Newton, hukum II Newton, dan III 
Newton. 
3.7.2 Menjelaskan hubungan antara gaya, massa, dan percepatan pada gerak 
lurus. 
3.7.3 Menganalisis hubungan antara gaya massa, dan percepatan dalam 
penyelesaian masalah. 
3.7.4 Menjelaskan  gaya berat suatu benda. 
3.7.5 Memecahkan masalah yang berkaitan dengan gaya berat suatu benda. 
3.7.6 Menjelaskan gaya gesek suatu benda. 
3.7.7 Memecahkan masalah yang berkaitan dengan gaya gesek suatu benda. 
3.7.8 Menganalisis penerapan hukum Newton pada kehidupan sehari-hari. 
3.7.9 Menghitung percepatan benda dalam sistem yang terletak pada bidang 
miring dan bidang datar.  
4.7.1 Melakukan percobaan hukum II Newton (hubungan antara gaya, 
massa, dan percepatan). 
4.7.2 Mengomunikasikan hasil percobaan hukum II Newton dalam bentuk 
laporan ilmiah sederhana. 
 
D. Materi Pembelajaran 
Hukum Newton menghubungkan percepatan sebuah benda dengan 
massanya dan gaya-gaya yang bekerja padanya. Ada tiga hukum Newton 
tentang gerak, yaitu Hukum I Newton, Hukum II Newton, dan Hukum III 
Newton.  
 
1. HUKUM I NEWTON 
 
Sebuah benda tetap pada keadaan awalnya yang diam atau bergerak 
dengan kecepatan tetap kecuali ia dipengaruhi oleh suatu gaya tidak 
seimbang atau gaya eksternal neto ( Gaya neto = gaya resultan) 
 
Hukum I Newton juga disebut Hukum Kelembaman. Hukum 
tersebut dirumuskan: 
∑    
 
Perhatikan bahwa hukum I Newton tidak membuat perbedaan antara 
benda diam dan yang bergerak dengan kecepatan konstan. Sebuah 
benda dikatakan diam atau bergerak dengan kecepatan konstan 
tergantung dari kerangka acuan dimana benda itu diamati. Perhatikan 
gambar berikut: 




Gambar 1. Gerak Suatu Benda Relatif Terhadap Benda Lain 
 
Gambar di atas menunjukkan sebuah buku berada di atas meja 
dalam sebuah gerbong kereta. Pada saat gerbong berhenti di stasiun, 
maka gerbong dan buku dikatakan diam terhadap stasiun. Jika gerbong 
bergerak meninggalkan stasiun, maka buku dikatakan bergerak relatif 
terhadap stasiun, dan buku dikatakan diam relatif terhadap gerbong. 
Jadi jika kerangka acuannya stasiun, maka buku dikatakan bergerak, 
tetapi jika kerangka acuannya gerbong maka buku dikatakan tetap 
diam. Sebuah kerangka acuan di mana hukum-hukum Newton berlaku 
dinamakan kerangka acuan inersia 
2. GAYA, MASSA DAN HUKUM II NEWTON 
Gaya adalah suatu pengaruh pada suatu benda yang 
menyebabkan benda mengubah kecepatannya. Besarnya gaya adalah 
hasil kali massa benda dan besarnya percepatan yang dihasilkan gaya 
itu. Massa adalah sifat intrinsik sebuah benda yang mengukur 
resistansi terhadap percepatan. Rasio dua massa dapat didefinisikan 
sebagai berikut. Jika gaya F dikerjakan pada benda bermassa m1, dan 
menghasilkan percepatan a1, maka 
      
Jika gaya yang sama dikerjakan pada benda kedua yang massanya m2 
dan menghasilkan percepatan a2, maka 
      
Dari (3) dan (3) diperoleh 
        
Dari persamaan (4) dapat dinyatakan bahwa jika sebuah benda lebih 
“massif” dibandingkan benda lainnya, maka akan didapatkan bahwa 
sebuah gaya menghasilkan percepatan lebih kecil pada benda yang 
lebih masif. Secara eksperimen didapatkan bahwa rasio percepatan 
yang dihasilkan oleh gaya yang sama yang bekerja pada dua benda 
tidak tergantung dari besar maupun arah gaya. Rasio juga tidak 
tergantung dari jenis gaya yang bekerja (misal gaya pegas, gaya tarik 
gravitasi, gaya listrik, dll). 
3. HUKUM II NEWTON 
Percepatan sebuah benda berbanding terbalik dengan massanya dan 








Gambar 2. Sebuah Benda Bergerak Akibat Pengaruh Gaya F 
 
Perlu diingatkan lagi disini bahwa persamaan diatas adalah 
persamaan vektor, karena itu persamaan tersebut setara dengan tiga 
buah persamaan skalar yaitu: 
Fx = max; Fy = may; dan Fz = maz 
Gaya sebesar 1 Newton diartikan sebagai besarnya gaya yang bila 




4. BERAT DAN MASSA 
Berat sebuah benda adalah gaya gravitasional yang dilakukan oleh 
bumi padanya. Berat termasuk gaya, karena itu berat merupakan 
besaran vector dengan arah sesuai denga arah gaya gravitasi yaitu 
menuju ke pusat bumi.  
Jika sebuah benda massanya m dijatuhkan bebas maka 
percepatannya adalah percepatan gravitasi g dan gaya yang bekerja 
padanya adalah gaya berat  ⃑⃑⃑ . Jika hukum II Newton        
ditetapkan untuk benda jatuh bebas maka  ⃑⃑⃑     . Karena arah W 
dan g sama yaitu ke pusat bumi, maka gaya berat dapat dinyatakan: 
     
 
5. HUKUM III NEWTON 
 
Setiap gaya mekanik selalu muncul berpasangan sebagai akibat 
saling tindak antara dua benda. Bila benda A dikenai gaya oleh gaya 
B, maka benda B akan dikenai gaya oleh benda A. Pasangan gaya ini 
dikenal sebagai pasangan aksi-reaksi. 
Setiap gaya mekanik selalu muncul berpasangan, yang satu disebut 
aksi dan yang lain disebut reaksi, sedemikian rupa sehingga aksi = - 
reaksi. Yang mana disebut aksi dan yang mana yang disebut reaksi 
tidaklah penting, yang penting kedua-duanya ada. 
                 
 
Sifat pasangan gaya aksi-reaksi adalah sebagai berikut: 
1) Sama besar. 
2) Arahnya berlawanan. 
3) Bekerja pada benda yang berlainan (satu bekerja pada benda a, 




4)  Terletak pada satu garis lurus (merupakan sifat tambahan). 
 
Gambar 3. Pasangan Gaya Aksi –Reaksi 
 
Gambar 3 menunjukan pasangan aksi-reaksi , yaitu W adalah 
gaya yang dikerjakan pada balok oleh bumi (gaya tarik bumi) dan W’ 
= - W adalah gaya yang dikerjakan oleh balok pada bumi. Meja yang 
menyentuh balok akan memberikan gaya ke atas Fn . Balok terhadap 
meja juag memberikan gaya F’n = -Fn yang arahnya ke bawah. 
Pasangan Fn dan F’n juga merupakan pasangan aksi reaksi. 
6. GAYA GESEK 
 
Gambar 4. Diagram Bebas Balok Mulai Diam Sampai Bergerak 
Besar gaya gesek statik mempunyai batas maksimum, nilai 
maksimumnya sebanding dengan gaya normal N dan konstanta 
perbandingan   disebut koefisien gesekan statik            
Jenis Gesekan Persamaan Keterangan 
Statik        Gaya harus lebih besar dari gaya gesek 
maksimum ini untuk membuat benda 
bergerak dari keadaan diam. 
Digunakan untuk objek yang diam. 
Arah gaya gesek berlawanan dengan 
arah gaya yang bekerja pada 
benda. 
Kinetik        Gaya berlawanan dengan kecepatan. 
Selalu lebih kecil dari gaya gesek statik 






7. Penerapan Hukum Newton 
a. Gerak Benda pada Bidang Datar 
Perhatikan Gambar 5! Gambar 5 Menunjukkan sebuah 
balok yang terletak pada bidang datar kasar, dipengaruhi gaya   
mendatar hingga balok bergerak sepanjang bidang, dan pada 
permukaan singgung antara balok dengan bidang timbul gaya 
gesek   . 
 
Gambar 5. Gerak Benda Pada Bidang Datar,      
 
Tinjauan gaya-gaya pada arah sumbu y: 
∑       
Karena balok tidak bergerak pada arah sumbu y maka: 
∑     
       
Jadi, 
    atau      
Tinjauan gaya-gaya pada arah sumbu x: 
∑        
∑      
Jadi, 
        
Oleh karena       , Persamaan 7 dapat dinyatakan,  
          
atau  
          
Keterangan: 
   gaya tarik     
    koefisien gesek kinetik 
   massa benda      
   percepatan gravitasi      ⁄  
   percepatan gerak benda      ⁄  
b. Gerak Benda pada Bidang Miring 
Sebuah benda bermassa   bergerak sepanjang bidang miring yang 








Gambar 6. Balok Bergerak Sepanjang Bidang Miring Kasar 
 
Gaya-gaya pada sumbu y: 
∑     
            
        
         
Gaya-gaya pada arah sumbu  : 
∑      
           
 
c. Gerak Benda-benda yang Dihubungkan dengan Tali 
Dua buah balok A dan B terletak pada bidang mendatar 
yang licin, dihubungkan dengan seutas tali. Pada salah satu balok 
bekerja gaya   mendatar, sehingga kedua balok bergerak dan tali 




Gambar 7. Gaya   Pada Dua Balok yang Dihungkan dengan Tali, 
    (licin) 
 
Gambar 8. Diagram Gaya Pada Benda A dan B 
Misalnya, masing-masing balok adalah    dan   . Karena balok 
hanya bergerak pada arah sumbu x saja maka: 
a. Resultan pada balok A: 
∑     
∑       
…………… (10) 
…………. (11) 






 𝑚𝐴  𝑚𝐵 
 𝑚𝐴 +𝑚𝐵 
 
b. Resultan pada balok B: 
∑       
∑       
Substitusi persamaan12 ke persamaan 13 maka: 




       
 
Keterangan: 
   percepatan      ⁄  
   gaya tarik     
    massa A      
    massa B      
d. Gerak Benda yang Dihubungkan dengan Tali melalui Sebuah 
Katrol 
Perhatikan Gambar 9! 
 
Gambar 9. Dua buah benda A dan B dihubungkan dengan tali, 
melalui katrol licin 
Gambar memperlihatkan dua buah benda A dan B yang 
dihubungkan dengan tali, melalui sebuah katrol yang licin. Jika 
      maka benda A akan bergerak ke bawah dan B akan 
bergerak ke atas. Karena gesekan pada katrol diabaikan maka 
selama sistem bergerak tegangan pada kedua ujung tali besarnya 
sama, masing-masing   dan percepatan pada kedua benda juga 
sama yaitu  . 
Karena gesekan pada katrol diabaikan maka benda A dan B 
dinyatakan sesuai satu sistem. 
∑            
    +    +           +      
           +      
              +      
 








Besarnya tegangan tali dapat ditentukan dengan melihat sistem gaya 
pada masing-masing benda. Misal: 
Benda A: 
∑   
      
           
           
            
 
 
Gambar 10. Diagram 
Gaya Pada Benda A 
Benda B: 
∑   
      
           
      +     
        +    
 
 
Gambar 11. Diagram 
Gaya Pada Benda B 
 
E. Model, Pendekatan, dan Metode Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran  : Guided Discovery Learning 
2. Pendekatan Pembelajaran : Scientific Approach  







F. Rincian Kegiatan Pembelajaran Peserta didik 
Pertemuan pertama 
Alokasi: 1 JP (1 x 45 menit) 
Kegiatan Tahap 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
(menit) 
Guru Peserta Didik 




 Guru membuka 
pembelajaran 






 Guru memberikan 






 Guru memotivasi 





 Guru memberikan 
pertanyaan-
pertanyaan kepada 














































Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
(menit) 
Guru Peserta Didik 









dari 4 orang). 
 
 
 Guru mengarahkan 
peserta didik untuk 
menyiapkan LKPD 
1 tentang hukum I 
Newton. 
 Guru meminta 
peserta didik 
mempelajari LKPD 
1 tentang hukum I  
Newton. 







ada pada LKPD 1. 
 Guru melakukan 
monitoring kegitan 
peserta didik dalam 
mengidentifikasi 
masalah. 




















































Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
(menit) 
Guru Peserta Didik 















 Peserta didik 
menggunakan 
buku referensi 
yang ada untuk 
mencari informasi 

























 Guru meminta 
perwakilan setiap 
kelompok untuk 








hukum I Newton, 
kemudian peserta 




terbukti atau tidak. 
 Peserta didik 
mengambil alat 





 Peserta didik 
melakukan 











 Deskripsi Kegiatan  Alokasi 
Waktu 
(menit) 
Guru Peserta Didik 
Inti Tahap VI 
Generalisasi 
 Guru mengarahkan 




 Guru meminta 
setiap kelompok 
membacakan hasil 
diskusi LKPD 1. 
 Guru memberikan 
komentar atas hasil 








peserta didik selama 
kegiatan belajar 
pada LKPD 1. 





 Perwakilan setiap 
kelompok 
membacakan hasil 
diskusi LKPD 1. 











Penutup    Guru membimbing 




 Guru memberikan 
tugas untuk mencari 
contoh hukum II 
Newton. 
 Guru menutup 
pembelajaran 
dengan berdoa dan 
salam. 





 Peserta didik 
memperhatikan 
tugas dari guru. 
 














Alokasi waktu: 2JP (2 x 45 menit) 
Kegiatan Tahap 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
(menit) 
Guru Peserta Didik 




 Guru membuka 
pembelajaran 










hukum Newton di 
kehidupan sehari-
hari. 





hukum II Newton 
<stimulasi>. 
 Guru memberikan 
pertanyaan-
pertanyaan kepada 
peserta didik yang 
merujuk pada 















































Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
(menit) 
Guru Peserta Didik 












 Guru meminta 
peserta didik untuk 
menyiapkan LKPD 2 
tentang hukum II 
Newton. 
 Guru mengarahkan 
peserta didik 
mempelajari LKPD 
2 tentang hukum II  
Newton. 






ada pada LKPD 2. 
 Guru melakukan 
monitoring kegitan 
peserta didik dalam 
mengidentifikasi 
masalah. 





masalah pada LKPD 
2. 








 Peserta didik 
menyiapkan 
LKPD 2.  
 
 

































Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
(menit) 
Guru Peserta Didik 















 Peserta didik 
menggunakan 
buku referensi 
yang ada untuk 
mencari informasi 












































hukum II Newton. 






 Peserta didik 
mengambil alat 





 Peserta didik 
melakukan 








Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
(menit) 
Guru Peserta Didik 
Inti Tahap V 
Pembuktian 











pada tabel yang 
telah disediakan 
pada LKPD 2. 
 Peserta didik 
melakukan 
percobaan  hukum 
II Newton. 
 
 Peserta didik 
mencatat data hasil 
percobaan pada 


















































ke tempat semula. 
 
 
















Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
(menit) 
Guru Peserta Didik 







































































Alokasi waktu: 1JP (1 x 45 menit) 
Kegiatan Tahap 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
(menit) 
Guru Peserta Didik 




 Guru membuka 
pembelajaran 






 Guru memberikan 






 Guru memotivasi 
peserta didik 
tentang hukum III 
Newton 
<stimulasi>. 
 Guru memberikan 
pertanyaan-
pertanyaan kepada 
peserta didik yang 
merujuk pada 
hukum III Newton 
dan jenis-jenis gaya 
yang bekerja pada 
gerak lurus.   



































dari 4 orang). 
 
















Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
(menit) 
Guru Peserta Didik 




 Guru meminta 
peserta didik untuk 
menyiapkan LKPD 
3 tentang hukum III 
Newton dan jenis-
jenis gaya yang 
bekerja pada gerak 
lurus. 




 Guru membimbing  
peserta didik untuk 
mengidentifikasi 
masalah-masalah 
yang disajikan pada 
LKPD 3. 
 Guru melakukan 
monitoring kegitan 
peserta didik dalam 
mengidentifikasi 
masalah. 







 Peserta didik 
menyiapkan 






 Peserta didik 
mempelajari 
LKPD 3. 
































 Peserta didik 
menggunakan 
buku referensi 
yang ada untuk 
mencari 
informasi 












Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
(menit) 
Guru Peserta Didik 
Inti Tahap IV 
Mengolah data 
 Guru mengarahkan 






























 Guru mengarahkan 
peserta didik untuk 
melakukan 
percobaan. 











pada tabel yang 
telah disediakan 
pada LKPD 3. 























 Peserta didik 
mencatat data 
hasil percobaan 
pada tabel yang 








Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
(menit) 
Guru Peserta Didik 


















































































Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
(menit) 
Guru Peserta Didik 

























































Alokasi waktu: 2JP (2 x 45 menit) 
Kegiatan Tahap 
Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
(menit) 
Guru Peserta Didik 




 Guru membuka 
pembelajaran 










hukum Newton di 
kehidupan sehari-
hari. 






 Guru memberikan 
pertanyaan-
pertanyaan kepada 
peserta didik yang 
merujuk pada 
penerapan  hukum 
Newton  




































dari 4 orang). 

















Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
(menit) 
Guru Peserta Didik 




 Guru meminta 
peserta didik untuk 
menyiapkan LKPD 
4 tentang penerapan 
hukum Newton. 




 Guru membimbing  
peserta didik untuk 
mengidentifikasi 
masalah-masalah 
yang disajikan pada 
LKPD 4. 
 Guru melakukan 
monitoring kegitan 
peserta didik dalam 
mengidentifikasi 
masalah. 







 Peserta didik 
menyiapkan 
LKPD 4.  
 
 




































 Peserta didik 
menggunakan 
buku referensi 
yang ada untuk 
mencari 
informasi 














Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
(menit) 
Guru Peserta Didik 
Inti Tahap IV 
Mengolah data 
 Guru mengarahkan 
















 Guru mengarahkan 
peserta didik untuk 
melakukan 
pembuktian terkait 
rumus pada LKPD 
4. 























kegiatan yang telah 
dilakukan. 



























Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
(menit) 
Guru Peserta Didik 
























1. Lembar Observasi 
2. Tes Tertulis 
Dilakukan dengan pretest dan posttest. 
H. Media, Alat, dan Sumber Belajar 
a) Media  
a. Media Cetak (LKPD, buku cetak) 
b. Media Elektronik (video) 
b) Alat/Bahan  
Alat percobaan 
c) Sumber Belajar  
Purwanto, Budi. 2013. Fisika 1 untuk Kelas X SMA dan MA. Solo: PT 












NIP 19660216 199412 1 001 




































LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1  
(LKPD 1) 





Nama Anggota Kelompok: 
1.  No. Siswa: 
2.  No. Siswa: 
3.  No. Siswa: 
4.  No. Siswa: 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1 
 
 
1 HUKUM NEWTON TENTANG GERAK LURUS 
 HUKUM I NEWTON 
 
Sabuk pengaman adalah hal yang harus menjadi perhatian bagi 
pengendara mobil baik sebagai pengemudi maupun penumpang karena 
termasuk keselamatan dalam berkendara. Umumnya yang merasa perlu 
mengenakan sabuk pengaman saat berkendara di dalam mobil adalah 
hanya mereka yang duduk di kursi depan. Mengapa pengendara maupun 
penumpang mobil dianjurkan untuk menggunakan sabuk pengaman? 
 
Diskusikan dengan kelompokmu! 
2. Coba amati posisi tubuh anda saat naik bus. Pada saat bus belum 
bergerak, anda berdiri (diam).  
 




b. Bagaimana pada saat bus kemudian bergerak tiba-tiba direm 









Identifikasi masalah B 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1 
 
 








Terdapat 2 benda P dan Q yang identik digantung seperti pada 
gambar  







b. Benda Q, tali C-D ditarik dengan perlahan dan diberikan tambahan 









LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1 
 
 




Secara berkelompok, lakukanlah 
penyelidikan terhadap permasalahan di 
atas berdasarkan percobaan! 
Temuan-temuan apa saja yang bisa dilihat 









Tujuan: menyelidiki gerak benda. 







1. Susunlah semua alat seperti 
Gambar. 
2. Tariklah kertas dengan cepat 
(sentakan). Amatilah, apa yang 
terjadi. 
3. Jika kertas ditarik perlahan-




1. Apakah yang terjadi pada koin saat kertas ditarik dengan cepat? 
Mengapa demikian? 




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1 
 
 





Analisis Hasil Percobaan D 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1 
 
 
































LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 2  
(LKPD 2) 





Nama Anggota Kelompok: 
1.  No. Siswa: 
2.  No. Siswa: 
3.  No. Siswa: 
4.  No. Siswa: 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 2 
 
 
1 HUKUM NEWTON TENTANG GERAK LURUS 
 HUKUM II NEWTON 
 
 
1. Apa yang anda ketahui tentang hukum II Newton? 
2. Bagaimana hubungan antara gaya, massa, dan 
percepatan? 
3. Pada dunia nyata, mengapa sepeda balab 




Diskusikan dengan kelompokmu! 
1.  Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
a. Ketika anda mendorong kereta belanja dengan gaya konstan 








Identifikasi Masalah B 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 2 
 
 
2 HUKUM NEWTON TENTANG GERAK LURUS 
b. Jika anda mendorong dengan gaya dua kali lipat dari gaya semula 









Gambar di atas menunjukkan seseorang yang sedang memotong 
rumput dengan mesin pemotong rumput. Jika gaya yang diberikan 










LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 2 
 
 
3 HUKUM NEWTON TENTANG GERAK LURUS 
 
 
Secara berkelompok, lakukanlah penyelidikan terhadap 
permasalahan di atas berdasarkan percobaan! Temuan-temuan apa 
saja yang bisa dilihat dari percobaan tersebut? 
KEGIATAN 2 
Tujuan: 
Menjelaskan kesebandingan antara gaya, massa, dan percepatan. 
Alat dan bahan: 
1. Truk mainan 
2. Beban 
3. Neraca pegas 
Prosedur: 
1. Timbanglah truk mainan.  
2. Kaitkan truk mainan dengan pegas. Kemudian tariklah dengan 
gaya 5 N. 
 
3. Amati gerak benda tersebut. 
4. Timbanglah beban balok besi. 
 
5. Ulangi langkah 1 dan 2 dengan menambahkan beban balok besi ke 
atas truk. 
6. Amati gerak benda tersebut.  
Pertanyaan: 
Cepat manakah antara truk A dan truk B? 
 
Pembuktian C 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 2 
 
 




Analisis Hasil Percobaan D 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 2 
 
 
































LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 3  
(LKPD 3) 





Nama Anggota Kelompok: 
1.  No. Siswa: 
2.  No. Siswa: 
3.  No. Siswa: 
4.  No. Siswa: 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 3 
 
 
1 HUKUM NEWTON TENTANG GERAK LURUS 
Hukum III Newton 
 
 




menunjukkan seorang anak 
yang sedang bermain 
skateboard. Bagaimanakah 
cara anak tersebut dapat 




Diskusikan dengan kelompokmu! 
1. Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
 
a. Identifikasi gaya yang bekerja pada aktivitas dalam gambar 








Identifikasi Masalah B 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 3 
 
 
2 HUKUM NEWTON TENTANG GERAK LURUS 
2.  Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
 
Setiap tim tarik tambang (seperti pada gambar) menarik tim lain 
dengan gaya yang sama. Dengan demikian, apa yang menentukan 




1.  Amatilah gambar di bawah ini! 
 
a. Ketika anda bermain bola dan mengenakan sepatu, perhatikanlah 





b. Apa yang akan terjadi jika alas sepatu bola dibuat rata? 
 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 3 
 
 
3 HUKUM NEWTON TENTANG GERAK LURUS 
 
 
Secara berkelompok, lakukanlah penyelidikan terhadap 
permasalahan di atas berdasarkan percobaan! Temuan-temuan apa 
saja yang bisa dilihat dari percobaan tersebut? 
KEGIATAN 3 
Tujuan: 
Mengetahui besarnya gaya aksi reaksi dengan menggunakan pegas. 
Alat dan Bahan: 
1. Neraca pegas 2 buah 
2. Statif  
Prosedur: 
 
1. Pasang statif dan klem pada meja kemudian gantungkan kedua 
pegas secara seri seperti tampak pada gambar! 
2. Tarik neraca pegas kedua dan perhatikan besar skala yang 
ditunjukkan oleh kedua neraca! 
3. Ulangi langkah 1–2 sebanyak 3 kali dengan besar gaya yang 
berbeda-beda! Catat besar gaya yang terbaca pada neraca pegas 
ke dalam tabel berikut! 
Tabel Hasil Pengamatan 
Tarikan 
Gaya 
Neraca I Neraca II 
1   
2   
3   
 
Pembuktian C 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 3 
 
 




Menentukan koefisien gesekan statis dengan teknik bidang miring. 
 
Alat dan bahan: 
1. Koin 
2. Buku paket 
3. Meja 
4. Busur derajad 
 
Prosedur: 
1. Letakkan koin di atas buku. 
2. Perlahan-lahan buku diangkat, kemudian mengatur perbesaran 
sudut. 
3. Amati terus posisi koin  tersebut pada saat posisi buku 
dimiringkan. 
4. Perbesar sudut kemiringan buku sampai koin tepat akan bergerak 
dan ukur sudut kemiringan buku tersebut menggunakan busur. 
5. Perkecil sudut agar koin bergerak lurus beraturan dan ukur sudut 
kemiringan buku tersebut menggunakan busur. 
6. Lakuan percobaan sebanyak 2 kali untuk koin tepat akan bergerak 
dan bergerak lurus beraturan dengan menggunakan koin yang 
massanya berbeda. 
7. Kemudian catat hasilnya pada tabel hasil pengamatan. 
 
Tabel Hasil Pengamatan 
 
No Massa (g) Sudut α1 Sudut α2 
1    
2    
 
Pertanyaan: 
1. Manakah koefisien gesekan yang lebih besar? Mengapa 
demikian? 
 







Analisis Hasil Percobaan D 
HUKUM NEWTON TENTANG GERAK LURUS 









HUKUM NEWTON TENTANG GERAK LURUS 
  

























LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 4  
(LKPD 4) 





Nama Anggota Kelompok: 
1.  No. Siswa: 
2.  No. Siswa: 
3.  No. Siswa: 
4.  No. Siswa: 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 4 
 
 
1 HUKUM NEWTON TENTANG GERAK LURUS 




Saat orang di atas timbangan di dalam lift atau 
elevator yang dipercepat, timbangan 
menunjukkan berat semu orang itu (yang 
sama dengan   ). Berat semu orang itu bisa 
berubah-ubah ketika elevatornya naik atau 
turun. Mengapa demikian? 
 
 
Diskusikan dengan kelompokmu! 
1. Sebuah balok yang massanya 5 kg di atas lantai mendatar yang 
kasar. Koefisien gesekan kinetik antara balok dan lantai 0,4. 
Tentukan percepatan balok tersebut jika balok ditarik oleh gaya  = 
60 N dengan arah    = 0 dan gambarkan semua gaya yang bekerja 











Identifikasi Masalah B 
 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 4 
 
 
2 HUKUM NEWTON TENTANG GERAK LURUS 
2. Dua buah benda mempunyai massa yang sama yaitu 10 kg berada 
di atas bidang datar licin dan saling dihubungkan dengan tali. 
Kemudian benda m2 ditarik dengan gaya 60 N. Tentukan 









3. Dua buah benda A dan B massanya masing-masing 4 kg dan 1 kg 
disusun seperti gambar. 
 
Jika percepatan gravitasi g = 10 m/s2. Berapakah besar percepatan 








LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 4 
 
 
3 HUKUM NEWTON TENTANG GERAK LURUS 
 
 
Secara berkelompok, lakukanlah penyelidikan terhadap 
permasalahan di atas berdasarkan uji literatur! Lengkapilah bagian 
yang kosong! 
1. Gerak benda pada bidang datar. 
Perhatikan sebuah balok yang terletak pada bidang datar kasar, 
dipengaruhi gaya F mendatar hingga bergerak sepanjang bidang. 
 
Tinjauan gaya-gaya pada arah 
sumbu y: 
∑       
Karena balok …………… pada 
arah sumbu y maka: 
∑     
      atau       
 
Tinjauan gaya-gaya pada arah 
sumbu x: 
∑     
∑      
Jadi, 
       




        
         
     
 
Pembuktian dan Analisis C 
.... (2) 
.... (1) 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 4 
 
 
4 HUKUM NEWTON TENTANG GERAK LURUS 
2. Gerak benda pada bidang miring. 
Sebuah benda bermassa   bergerak sepanjang bidang miring 
kasar. Coba analisa gaya-gaya pada sumbu   dan  . 
 
Tinjauan gaya-gaya pada arah 
sumbu  : 
∑     
            
        
         
 
Tinjauan gaya-gaya pada arah 
sumbu  : 
∑      
           
 
Keterangan: 
    
    
    






LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 4 
 
 
5 HUKUM NEWTON TENTANG GERAK LURUS 
3. Gerak benda-benda yang dihubungkan dengan tali. 
 
 
Masing-masing balok adalah    dan   . Karena balok hanya 
bergerak pada arah sumbu   saja maka: 
a. Resultan pada balok A: 
∑     
∑       
    
b. Resultan pada balok B: 
∑       
∑       
      















𝐹    
𝑎    
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 4 
 
 
6 HUKUM NEWTON TENTANG GERAK LURUS 
4. Dua buah benda A dan B dihubungkan dengan tali melalui sebuah 
katrol yang licin. Analisislah gaya-gaya yang bekerja pada katrol di 






















LAMPIRAN 2: INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 
 
1. Angket Validasi RPP 
2. Angket Validasi LKPD 
3. Angket Validasi Pretest dan Posttest 
4. Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP 
5. Kisi-kisi Soal Pretest 
6. Soal Pretest 
7. Kisi-kisi Soal Posttest 
8. Soal Posttest 





Instrumen Penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Materi Pokok : Hukum Newton dan Penerapannya 
Sasaran Program : Siswa SMA Kelas X Semester 2 
Judul Penelitian : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika Model Guided Discovery Learning Berbasis Nature of 
Physics untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep Fisika Siswa SMA 1 Kasihan Bantul 




1. Lembar validasi ini diisi oleh Bapak/Ibu sebagai ahli materi. 
2. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu sebagai ahli materi khususnya materi hukum 
Newton dan penerapannya. 
3. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan dengan menggunakan kriteria penilaian: 
5: Sangat Baik  4: Baik 3: Cukup 2: Kurang Baik 1: Tidak Baik 
4. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda check (√) pada kolom skala penilaian. 
5. Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar/saran pada tempat yang telah disediakan. 
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A. Lembar Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 
No Komponen Rencana Pembelajaran 
Skor 
Komentar 
5 4 3 2 1 
A Identitas Mata Pelajaran 
1 Satuan pendidikan, kelas, semester, materi pokok, 
alokasi waktu 
      
B Perumusan Indikator 
1 Kesesuaian dengan KD       
2 Kesesuaian penggunaan kata kerja operasional dengan 
kompetensi dasar yang diukur 
      
3 Kesesuaian dengan aspek pengetahuan       
C Pemilihan Materi Ajar 
1 Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik       
2 Kesesuaian dengan alokasi waktu       
D Pemilihan Sumber Belajar 
1 Kesesuaian dengan KD       
2 Kesesuaian dengan materi pembelajaran        
3 Kesesuaian karakteristik peserta didik       
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No Komponen Rencana Pembelajaran 
Skor 
Komentar 
5 4 3 2 1 
E Pemilihan Media Belajar 
1 Kesesuaian dengan materi pembelajaran       
2 Kesesuaian dengan karakteristik siswa       
F Pemilihan Model Pembelajaran  
1 Kesesuaian karakteristik siswa       
G Skenario Pembelajaran 
1 Menampilkan kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup 
dengan jelas 
      
2 Kesesuaian penyajian dengan sistematika materi       
3 Kesesuaian alokasi waktu dengan materi       
H Penilaian 
1 Kesesuaian dengan teknik dan bentuk penilaian 
autentik 
      
2 Kesesuaian dengan indikator pencapaian kompetensi       
3 Kesesuaian kunci jawaban dengan soal       













Instrumen Penilaian Rencana Paksanaan Pembelajaran (RPP ) ini dinyatakan*) 
1. Layak digunakan dengan tanpa revisi. 
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai dengan saran. 
3. Tidak layak digunakan. 
*)Lingkari salah satu pada nomor  











Instrumen Penilaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Materi Pokok : Hukum Newton dan Penerapannya 
Sasaran Program : Siswa SMA Kelas X Semester 2 
Judul Penelitian : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika Model Guided Discovery Learning Berbasis Nature of 
Physics untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep Fisika Siswa SMA 1 Kasihan Bantul 




1. Lembar validasi ini diisi oleh Bapak/Ibu sebagai ahli materi. 
2. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu sebagai ahli materi khususnya materi hukum 
Newton dan penerapannya. 
3. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan dengan menggunakan kriteria penilaian: 
5: Sangat Baik  4: Baik 3: Cukup 2: Kurang Baik 1: Tidak Baik 
4. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda check (√) pada kolom skala penilaian. 




A. Aspek Penilaian 
No Penilaian Deskripsi 
Skor 
Komentar 
5 4 3 2 1 
A Aspek Didaktik 
1 Memperhatikan adanya 
perbedaan individu 
LKPD dapat dipahami oleh setiap 
peserta didik dengan kemampuan 
berbeda 
      
2 Memberikan penekanan untuk 
menemukan konsep 
LKPD berfungsi sebagai petunjuk 
bagi siswa untuk mencari 
informasi 
      
3 Memiliki variasi stimulasi 
melalui berbagai media dan 
kegiatan peserta didik 
LKPD memberikan kesempatan 
pada peserta didik untuk menulis, 
menggambar,dan berdialog 
dengan teman 






No Penilaian Deskripsi 
Skor 
Komentar 
5 4 3 2 1 
4 Dapat mengembangkan 
kemampuan komunikasi 
sosial, emosional, dan moral 
peserta didik 
Kegiatan dalam LKPD 
memungkinkan peserta didik 
berhubungan dengan orang lain 
dan mengkomunikasikan 
pendapat dengan hasil kerjanya 
      
B Aspek Kualitas Materi 
1 Kelengkapan materi Materi yang disajikan mencakup 
semua materi yang terkandung 
dalam KI dan KD 
      
2 Keluasan materi Materi yang disajikan 
mencerminkan jabaran yang 
mendukung pencapaian KI 
      
3 Kesesuaian indikator Indikator pembelajaran sesuai 
dengan KI dan KD 





No Penilaian Deskripsi 
Skor 
Komentar 
5 4 3 2 1 
4 Kesesuaian materi dengan 
tujuan pembelajaran 
Materi yang disajikan dalam 
LKPD membantu peserta didik 
untuk mecapai tujuan 
pembelajaran yang telah 
diisyaratkan dalam indikator 
pencapaian KD 
      
5 Kebenaran konsep materi Konsep yang disajikan tidak 
menimbulkan banyak penafsiran 
dan sesuai dengan konsep yang 
berlaku dalam materi hukum 
Newton dan penerapannya 
      
6 Keakuratan fakta dan data Fakta dan data yang disajikan 
sesuai dengan kenyataan dan 
efisien 
      
7 Keakuratan gambar dan 
ilustrasi 
Gambar dan ilustrasi yang 
disajikan sesuai dengan 
kenyataan dan efisien 




No Penilaian Deskripsi 
Skor 
Komentar 
5 4 3 2 1 
8 Keakuratan istilah Istilah-istilah teknis sesuai 
dengan kelaziman yang berlaku 
dalam hukum Newton dan 
penerapannya 
      
9 Keakuratan notasi, simbol, 
dan ikon 
Notasi dan simbol disajikan 
secara benar menurut kelaziman 
yang berlaku dalam materi hukum 
Newton dan penerapannya 
      
10 Kesistematisan urutan materi Materi disajikan secara urut dan 
sistematis 
      
11 Kesesuaian urutan materi 
dengan kemampuan peserta 
didik 
Urutan materi disajikan sesuai 
tingkat kemampuan peserta didik 






No Penilaian Deskripsi 
Skor Komentar 
5 4 3 2 1  
12 Dorongan mencari informasi 
lebih 
Petunjuk dalam LKPD 
mendorong peserta didik untuk 
mencari informsi lebih lanjut 
      
C Aspek Kesesuaian LKPD Model Guided Discovery Learning Berbasis Nature of Physics 
1 Orientasi peserta didik pada 
kemampuan kognitif 
LKPD menyajikan soal yang 
dapat membimbing peserta didik 
untuk mengasah kemampuan 
kognitif sesuia dengan tujuan 
pembelajaran 
      
2 Mengorganisasi siswa untuk 
belajar 
LKPD mengorganisasi peserta 
didik untuk belajar dan bekerja 
secara kritis dan kreatif 
      
3 Menekankan pada 
peningkatan kemampuan 
kognitif 
LKPD mengajarkan proses 
belajar dengan menggunakan 
daya pikir dan kreasi secara kritis 













Instrumen Penilaian LKPD ini dinyatakan*) 
1. Layak digunakan dengan tanpa revisi. 
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran. 
3. Tidak layak digunakan. 














 ANGKET VALIDASI  
Instrumen Penilaian Soal Pretest Dan Posttest 
Materi Pokok : Hukum Newton dan Penerapannya 
Sasaran Program : Siswa SMA Kelas X Semester 2 
Judul Penelitian : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika Model Guided Discovery Learning Berbasis Nature of 
Physics untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep Fisika Siswa SMA 1 Kasihan Bantul 




1. Lembar validasi ini diisi oleh Bapak/Ibu sebagai ahli materi. 
2. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu sebagai ahli materi khususnya materi hukum 
Newton dan penerapannya. 
3. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan dengan menggunakan kriteria penilaian: 
5: Sangat Baik  4: Baik 3: Cukup 2: Kurang Baik 1: Tidak Baik 
4. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda check (√) pada kolom skala penilaian. 
5. Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar/saran pada tempat yang telah disediakan. 
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A. Lembar Validasi Soal Pretest dan Posttest 
No Aspek yang diamati 
Skor 
Komentar/Saran 
5 4 3 2 1 
1 Indikator yang digunakan sesuai dengan KI dan 
KD 
      
2 Soal mempresentasikan seluruh indikator yang ada       
3 Menggunakan kata-kata baku       
4 Paket soal sesuai dengan taksonomi Bloom       
5 Terdapat metode penghitungan nilai       
6 Terdapat kunci jawaban soal       
 










Soal pretest dan posttest ini dinyatakan*) 
1. Layak digunakan dengan tanpa revisi. 
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran. 
3. Tidak layak digunakan. 
*) Lingkari salah satu pada nomor 
 












KETERLAKSANAAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Materi Pokok : Hukum Newton dan Penerapannya 
Sasaran Program : Siswa SMA Kelas X Semester 2 
Judul Penelitian : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika Model Guided Discovery Learning Berbasis Nature of 
Physics untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep Fisika Siswa SMA 1 Kasihan Bantul 
Peneliti : Esti Setiawati Widodo 
Observer : 
Tanggal : 
Pertemuan : I 
Petunjuk: 
1. Lembar observasi ini diisi oleh Bapak/Ibu sebagai observer. 
2. Lembar observasi ini disusun untuk memperoleh keterlaksanaan pembelajaran dari Bapak/Ibu sebagai observer. 






Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Ya Tidak 
A Kegiatan Pendahuluan 
1 Guru membuka pembelajaran dengan salam 
dan doa. 
Peserta didik menjawab salam dan berdoa.    
2 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Peserta didik memperhatikan guru.    
3 Guru memberikan apersepsi ke peserta 
didik tentang fenomena hukum Newton di 
kehidupan sehari-hari. 
Peserta didik memperhatikan apersepsi guru. 
 
   
4 Guru memotivasi peserta didik untuk 
terlibat dalam permasalahan yang disajikan 
<stimulasi>. 
Peserta didik memperhatikan guru.    
5 Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan 
kepada peserta didik yang merujuk pada 
hukum Newton (juga dikaitkan dengan 
permasalahan yang disajikan dalam LKPD 
1). 
Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru. 
 








Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Ya Tidak 
B Kegiatan Inti 
6 Guru membagi peserta didik menjadi 
beberapa kelompok (1 kelompok terdiri 
dari 4 orang). 
Peserta didik mendengarkan penjelasan dari 
guru dan bergabung dengan kelompok 
masing-masing. 
   
7 Guru meminta peserta didik mempelajari 
LKPD 1 tentang hukum I  Newton. 
Peserta didik mempelajari LKPD 1. 
 
   
8 Guru membimbing setiap kelompok untuk 
melakukan identifikasi terhadap 
permasalahan-permasalahan yang ada pada 
LKPD 1. 
Peserta didik melakukan diskusi kelompok 
mengerjakan LKPD 1. 
 
   
9 Guru melakukan monitoring kegitan 
peserta didik dalam mengidentifikasi 
masalah. 
Peserta didik menyelesaikan tugas yang 
diberikan guru. 
   
10 Guru mengarahkan kelompok peserta didik 
membuat jawaban sementara atas 
pertanyaan masalah pada LKPD 1. 
Peserta didik memperhatikan penjelasan dari 
guru. 








Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Ya Tidak 
11 Guru membimbing peserta didik dalam 
mencari informasi di sumber referensi yang 
tersedia untuk menjawab permasalahan 
atau membuktikan hipotesis. 
Peserta didik menggunakan buku referensi 
yang ada untuk mencari informasi sehingga 
dapat  menjawab permasalahan atau 
membuktikan hipotesis. 
   
12 Guru mengarahkan peserta didik untuk 
mengolah data yang telah dikumpulkan 
secara berkelompok. 
Peserta didik mendengarkan penjelasan dari 
guru dan mengerjakan tugas secara 
berkelompok. 
   
13 Guru meminta perwakilan setiap kelompok 
untuk mengambil alat dan bahan untuk 
ekperimen kegiatan 1. 
Peserta didik mengambil alat dan bahan 
untuk eksperimen. 
 
   
14 Guru membimbing peserta didik 
melakukan percobaan tetang hukum I 
Newton, kemudian peserta didik diminta 
untuk membuktikan apakah hipotesisnya 
terbukti atau tidak. 
Peserta didik melakukan percobaan  pada 
kegiatan 1. 







Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Ya Tidak 
15 Guru mengarahkan peserta didik untuk 
meyimpulkan hasil percobaan. 
Peserta didik berdiskusi secara kelompok 
menyimpulkan hasil percobaan. 
   
16 Guru meminta setiap kelompok 
membacakan hasil diskusi LKPD 1. 
 
Perwakilan setiap kelompok membacakan 
hasil diskusi LKPD 1. 
 
   
17 Guru memberikan komentar atas hasil kerja 
LKPD 1 yang telah dibacakan masing-
masing kelompok. 
Peserta didik memperhatikan guru. 
 
   
18 Guru melakukan klarifikasi atas kekurangan 
atau pun kekeliruan peserta didik selama 
kegiatan belajar pada LKPD 1. 
Peserta didik  mendengarkan pejelasan dari 
guru. 
   
C Kegiatan Penutup 
19 Guru membimbing peserta didik untuk 
menyimpulkan materi pembelajaran. 
Peserta didik menyimpulkan materi 
pembelajaran. 
   
20 Guru memberikan tugas untuk mencari 
contoh hukum II Newton. 







Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Ya Tidak 
21 Guru menutup pembelajaran dengan berdoa 
dan salam. 
Peserta didik berdoa dan menjawab salam.    



















KETERLAKSANAAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Materi Pokok : Hukum Newton dan Penerapannya 
Sasaran Program : Siswa SMA Kelas X Semester 2 
Judul Penelitian : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika Model Guided Discovery Learning Berbasis Nature of 
Physics untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep Fisika Siswa SMA 1 Kasihan Bantul 
Peneliti : Esti Setiawati Widodo 
Observer : 
Tanggal : 
Pertemuan : II 
Petunjuk: 
1. Lembar observasi ini diisi oleh Bapak/Ibu sebagai observer. 
2. Lembar observasi ini disusun untuk memperoleh keterlaksanaan pembelajaran dari Bapak/Ibu sebagai observer. 






Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Ya Tidak 
A Kegiatan Pendahuluan 
1 Guru membuka pembelajaran dengan salam 
dan doa. 
Peserta didik menjawab salam dan berdoa.    
2 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Peserta didik memperhatikan guru.    
3 Guru memberikan apersepsi ke peserta 
didik tentang fenomena hukum Newton di 
kehidupan sehari-hari. 
Peserta didik memperhatikan apersepsi guru. 
 
   
4 Guru memotivasi peserta didik dengan 
menayangkan video tentang hukum II 
Newton <stimulasi>. 
Peserta didik memperhatikan video yang 
ditayangkan.  
 
   
5 Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan 
kepada peserta didik yang merujuk pada 
video hukum II Newton (juga dikaitkan 
dengan permasalahan yang disajikan dalam 
LKPD 2). 








Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Ya Tidak 
B Kegiatan Inti 
6 Guru membagi peserta didik menjadi 
beberapa kelompok (1 kelompok terdiri dari 
4 orang). 
Peserta didik mendengarkan penjelasan dari 
guru dan bergabung dengan kelompok 
masing-masing. 
   
7 Guru meminta peserta didik untuk 
menyiapkan LKPD 2 tentang hukum II 
Newton. 
Peserta didik menyiapkan LKPD 2.  
 
   
8 Guru mengarahkan peserta didik 
mempelajari LKPD 2 tentang hukum II  
Newton. 
Peserta didik mempelajari LKPD 2. 
 
   
9 Guru membimbing peserta didik melakukan 
identifikasi terhadap permasalahan-
permasalahan yang ada pada LKPD 2. 
Peserta didik diskusi kelompok mengerjakan 
LKPD 2. 
   
10 Guru melakukan monitoring kegitan peserta 
didik dalam mengidentifikasi masalah. 
 
Peserta didik menyelesaikan tugas yang 
diberikan guru. 
 









Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Ya Tidak 
11 Guru mengarahkan kelompok peserta didik 
membuat jawaban sementara atas pertanyaan 
masalah pada LKPD 2. 
Peserta didik memperhatikan penjelasan dari 
guru. 
 
   
12 Guru membimbing peserta didik dalam 
mencari informasi di sumber referensi yang 
tersedia untuk menjawab permasalahan atau 
membuktikan hipotesis. 
Peserta didik menggunakan buku referensi 
yang ada untuk mencari informasi sehingga 
dapat  menjawab permasalahan atau 
membuktikan hipotesis. 
   
13 Guru mengarahkan peserta didik untuk 
mengolah data yang telah dikumpulkan 
secara berkelompok. 
Peserta didik mendengarkan penjelasan dari 
guru dan mengerjakan tugas secara 
berkelompok. 
   
14 Guru meminta peserta didik untuk 
mempelajari langkah eksperimen pada 
LKPD 2. 
Peserta didik mempelajari langkah 
eksperimen pada LKPD 2. 








Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Ya Tidak 
15 Guru meminta perwakilan setiap kelompok 
untuk mengambil alat dan bahan untuk 
ekperimen kegiatan 2. 
Peserta didik mengambil alat dan bahan 
untuk eksperimen. 
 
   
16 Guru mengarahkan peserta didik untuk 
melakukan percobaan sederhana tentang 
hukum II Newton. 
Peserta didik menyusun alat percobaan  
hukum II Newton. 
   
17 Guru membimbing peserta didik dalam 
pengambilan data. 
Peserta didik melakukan percobaan  hukum II 
Newton. 
   
18 Guru melakukan monitoring kegitan peserta 
didik dalam melakukan percobaan. 
Peserta didik menyelesaikan percobaan. 
 
   
19 Guru membimbing peserta didik dalam 
menganalisis hasil percobaan hingga 
menarik kesimpulan dari kegiatan yang telah 
dilakukan. 
Peserta didik menganalisis hasil percobaan 
dan membuat kesimpulan. 
 









Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Ya Tidak 
20 Guru meminta peserta didik merapikan dan 
mengembalikan alat-alat percobaan ke 
tempat semula. 
Perwakilan kelompok mengembalikan alat-
alat percobaan ke tempat semula. 
 
   
21 Guru menunjuk salah satu perwakilan dari 
kelompok terpilih untuk mempresentasikan 
hasil percobaan. 
Peserta didik mempersiapkan diri untuk 
melakukan presentasi. 
 
   
22 Guru memandu jalannya presentasi. 
 
Kelompok terpilih melakukan presentasi dan 
kelompok lain memperhatikan. 
   
23 Guru mempersilahkan kelompok lain 
mengajukan 2 pertanyaan (wajib untuk 
setiap kelompok). 
Setiap kelompok mengajukan 2 pertanyaan 
kepada kelompok yang terpilih presentasi. 
 
   
24 Guru mengkonfirmasi jawaban kelompok 
presentsi. 
Peserta didik memperhatikan penjelasan dari 
guru.  







Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Ya Tidak 
C Kegiatan Penutup 
25 Guru membimbing peserta didik untuk 
menyimpulkan materi pembelajaran. 
Peserta didik menyimpulkan materi 
pembelajaran. 
   
26 Guru menutup pembelajaran dengan berdoa 
dan salam. 
Peserta didik berdoa dan menjawab salam.    

















KETERLAKSANAAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Materi Pokok : Hukum Newton dan Penerapannya 
Sasaran Program : Siswa SMA Kelas X Semester 2 
Judul Penelitian : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika Model Guided Discovery Learning Berbasis Nature of 
Physics untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep Fisika Siswa SMA 1 Kasihan Bantul 
Peneliti : Esti Setiawati Widodo 
Observer : 
Tanggal : 
Pertemuan : III 
Petunjuk: 
1. Lembar observasi ini diisi oleh Bapak/Ibu sebagai observer. 
2. Lembar observasi ini disusun untuk memperoleh keterlaksanaan pembelajaran dari Bapak/Ibu sebagai observer. 






Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Ya Tidak 
A Kegiatan Pendahuluan 
1 Guru membuka pembelajaran dengan salam 
dan doa. 
Peserta didik menjawab salam dan berdoa.    
2 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Peserta didik memperhatikan guru.    
3 Guru memberikan apersepsi ke peserta 
didik tentang fenomena hukum Newton di 
kehidupan sehari-hari. 
Peserta didik memperhatikan apersepsi guru. 
 
   
4 Guru memotivasi peserta didik tentang 
hukum III Newton <stimulasi>. 
Peserta didik memperhatikan guru.  
 
   
5 Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan 
kepada peserta didik yang merujuk pada 
hukum III Newton dan jenis-jenis gaya 
yang bekerja pada gerak lurus. 
Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru. 
 









Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Ya Tidak 
B Kegiatan Inti 
6 Guru membagi peserta didik menjadi 
beberapa kelompok (1 kelompok terdiri dari 
4 orang). 
Peserta didik mendengarkan penjelasan dari 
guru dan bergabung dengan kelompok 
masing-masing. 
   
7 Guru meminta peserta didik untuk 
menyiapkan LKPD 3 tentang hukum III 
Newton dan jenis-jenis gaya yang bekerja 
pada gerak lurus. 
Peserta didik menyiapkan LKPD 3.  
 
   
8 Guru meminta peserta didik mempelajari 
LKPD 3. 
Peserta didik mempelajari LKPD 3. 
 
   
9 Guru membimbing  peserta didik untuk 
mengidentifikasi masalah-masalah yang 
disajikan pada LKPD 3. 
Peserta didik diskusi kelompok mengerjakan 
LKPD 3. 
 
   
10 Guru melakukan monitoring kegitan peserta 
didik dalam mengidentifikasi masalah. 
Peserta didik menyelesaikan tugas yang 
diberikan guru. 







Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Ya Tidak 
11 Guru mengarahkan kelompok peserta didik 
membuat jawaban sementara atas 
pertanyaan masalah pada LKPD 3. 
Peserta didik memperhatikan penjelasan dari 
guru. 
 
   
12 Guru membimbing peserta didik dalam 
mencari informasi di sumber referensi yang 
tersedia untuk menjawab permasalahan atau 
membuktikan hipotesis. 
Peserta didik menggunakan buku referensi 
yang ada untuk mencari informasi sehingga 
dapat  menjawab permasalahan atau 
membuktikan hipotesis. 
   
13 Guru mengarahkan peserta didik untuk 
mengolah data yang telah dikumpulkan 
secara berkelompok. 
Peserta didik mendengarkan penjelasan dari 
guru dan mengerjakan tugas secara 
berkelompok. 
   
14 Guru membagi sebagian kelompok untuk 
melakukan percobaan hukum III Newton 
dan sebagaian lainnya percobaan gaya 
gesek. 
Peserta didik mendengarkan penjelasan dari 
guru dan bergabung dengan kelompok 
masing-masing. 
 








Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Ya Tidak 
15 Guru meminta peserta didik mengambil alat-
alat percobaan. 
Peserta didik mengambil alat percobaan 
sesuai pembagian. 
   
16 Guru mengarahkan peserta didik untuk 
melakukan percobaan. 
Peserta didik melakukan percobaan. 
 
   
17 Guru melakukan monitoring kegitan peserta 
didik dalam melakukan percobaan. 
Peserta didik melakukan percobaan. 
 
   
18 Guru membimbing peserta didik dalam 
pengambilan data dan memasukkannya pada 
tabel yang telah disediakan pada LKPD 3. 
Peserta didik mencatat data hasil percobaan 
pada tabel yang ada di LKPD 3. 
 
   
19 Guru membimbing peserta didik dalam 
menganalisis hasil percobaan hingga 
menarik kesimpulan dari kegiatan yang telah 
dilakukan. 
Peserta didik menganalisis hasil percobaan 
dan membuat kesimpulan. 
 
   
20 Guru meminta peserta didik merapikan dan 
mengembalikan alat-alat percobaan ke 
tempat semula. 
Perwakilan kelompok mengembalikan alat-
alat percobaan ke tempat semula. 
 







Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Ya Tidak 
21 Guru menunjuk salah satu perwakilan dari 
kelompok terpilih untuk mempresentasikan 
hasil percobaan. 
Peserta didik mempersiapkan diri untuk 
melakukan presentasi. 
   
22 Guru memandu jalannya presentasi. 
 
Kelompok terpilih melakukan presentasi dan 
kelompok lain memperhatikan. 
   
23 Guru mengkonfirmasi hasil kelompok 
presentsi. 
Peserta didik memperhatikan penjelasan dari 
guru. 
   
C Kegiatan Penutup 
24 Guru membimbing peserta didik untuk 
menyimpulkan materi pembelajaran. 
Peserta didik menyimpulkan materi 
pembelajaran. 
   
25 Guru menutup pembelajaran dengan berdoa 
dan salam. 

























KETERLAKSANAAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Materi Pokok : Hukum Newton dan Penerapannya 
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1. Lembar observasi ini diisi oleh Bapak/Ibu sebagai observer. 
2. Lembar observasi ini disusun untuk memperoleh keterlaksanaan pembelajaran dari Bapak/Ibu sebagai observer. 






Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Ya Tidak 
A Kegiatan Pendahuluan 
1 Guru membuka pembelajaran dengan salam 
dan doa. 
Peserta didik menjawab salam dan berdoa.    
2 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Peserta didik memperhatikan guru.    
3 Guru memberikan apersepsi ke peserta 
didik tentang penerapan hukum Newton di 
kehidupan sehari-hari. 
Peserta didik memperhatikan apersepsi guru. 
 
   
4 Guru memotivasi peserta didik tentang 
penerapan hukum Newton<stimulasi>. 
Peserta didik memperhatikan guru.  
 
   
5 Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan 
kepada peserta didik yang merujuk pada 
penerapan hukum Newton 
Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru. 
 










Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Ya Tidak 
B Kegiatan Inti 
6 Guru membagi peserta didik menjadi 
beberapa kelompok (1 kelompok terdiri dari 
4 orang). 
Peserta didik mendengarkan penjelasan dari 
guru dan bergabung dengan kelompok 
masing-masing. 
   
7 Guru meminta peserta didik untuk 
menyiapkan LKPD 4 tentang penerapan 
hukum Newton. 
Peserta didik menyiapkan LKPD 4.  
 
   
8 Guru meminta peserta didik mempelajari 
LKPD 4. 
Peserta didik mempelajari LKPD 4.    
9 Guru membimbing  peserta didik untuk 
mengidentifikasi masalah-masalah yang 
disajikan pada LKPD 4. 
Peserta didik diskusi kelompok mengerjakan 
LKPD 4. 
 
   
10 Guru melakukan monitoring kegitan peserta 
didik dalam mengidentifikasi masalah. 
Peserta didik menyelesaikan tugas yang 
diberikan guru. 








Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Ya Tidak 
11 Guru mengarahkan kelompok peserta didik 
membuat jawaban sementara atas 
pertanyaan masalah pada LKPD 4. 
Peserta didik memperhatikan penjelasan dari 
guru. 
 
   
12 Guru membimbing peserta didik dalam 
mencari informasi di sumber referensi yang 
tersedia untuk menjawab permasalahan atau 
membuktikan hipotesis. 
Peserta didik menggunakan buku referensi 
yang ada untuk mencari informasi sehingga 
dapat  menjawab permasalahan atau 
membuktikan hipotesis. 
   
13 Guru mengarahkan peserta didik untuk 
mengolah data yang telah dikumpulkan 
secara berkelompok. 
Peserta didik mendengarkan penjelasan dari 
guru dan mengerjakan tugas secara 
berkelompok. 
   
14 Guru mengarahkan peserta didik untuk 
melakukan pembuktian terkait rumus pada 
LKPD 4. 
Peserta didik memperhatikan penjelasan dari 
guru. 
 









Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Ya Tidak 
15 Guru melakukan monitoring kegitan peserta 
didik dalam melakukan pembuktian. 
Peserta didik melakukan percobaan. 
 
   
16 Guru membimbing peserta didik dalam 
melakukan pembuktian pada LKPD 4. 
Peserta didik mengerjakan soal pada LKPD 
4.  
   
17 Guru membimbing peserta didik dalam 
menganalisis hasil pembuktian hingga 
menarik kesimpulan dari kegiatan yang telah 
dilakukan. 
Peserta didik menganalisis hasil pembuktian 
dan membuat kesimpulan. 
 
   
C Kegiatan Penutup 
18 Guru membimbing peserta didik untuk 
menyimpulkan materi pembelajaran. 
Peserta didik menyimpulkan materi 
pembelajaran. 
   
19 Guru menutup pembelajaran dengan berdoa 
dan salam. 









































Sebuah batu digantungkan 
dengan benang pada langit-
langit, dan sebagian benang 
yang sama panjangnya 
terjuntai pada bagian bawah 
batu tersebut. Jika 
seseorang menarik benang 
yang terjuntai itu dengan 
keras dimana benang itu 
kemungkinan putus, di 
bawah batu atau di atasnya? 
Bagaimana jika ditarik 
pelan dan lama? Jelaskan 
jawaban Anda? 
C2 Jika seseorang menarik benang yang 
terjuntai itu dengan keras, kemungkinan 
benang di bawah batu yang putus. Jika 
benang ditarik pelan dan lama maka 
kemungkinan benang di atas batu yang 
putus. Hal itu disebabkan benda yang 
semula dalam keadaan diam memiliki 
kecenderungan mempertahankan keadaan 
diamnya. 
 
Kriteria jawaban benar: 












salah atau tidak 
menjawab. 




















2  Sebuah kotak berada di atas 
mobil yang sedang bergerak 
(perhatikan gambar). Secara 
tiba-tiba mobil direm. Apa 






C2 Kotak bergerak ke depan karena benda 
yang semula bergerak akan cenderung 
mempertahankan keadaannya (geraknya). 
 
Kriteria jawaban benar: 













salah atau tidak 
menjawab. 
   




Berdasarkan hukum II 
Newton dapat disimpulkan 
bahwa jika gaya yang 
bekerja pada sebuah benda 
bertambah, maka 
bagaimanakah  
C2 Jika gaya yang bekerja pada sebuah benda 
bertambah, maka massa benda tetap dan 
percepatan benda bertambah. Sedangkan 
untuk gaya tertentu, percepatan akan 











salah atau  

















  dengan massa dan 
percepatan benda tersebut? 
 Kriteria jawaban benar: 
Menuliskan keterangan “ massa tetap, 
percepatan bertambah dan percepatan 
berkurang jika massa benda bertambah”. 
 tidak 
menjawab. 
   
4  Persamaa 
 
 
    disebut 
persamaan hukum II 
Newton yang dapat 
dinyatakan sebagai …. 
C3 Percepatan yang ditimbulkan oleh gaya 
yang bekerja pada suatu benda besarnya 
berbanding lurus dan searah dengan 
gaya itu dan berbanding terbalik dengan 
massa benda. 
 
Kriteria jawaban benar: 
Menuliskan keterangan “berbanding 
lurus dan searah dengan gaya dan 











salah atau tidak 
menjawab. 
























Perhatikan gambar dibawah 
ini! 
 
Pada gambar di atas tampak 
seseorang yang sedang 
mendorong kotak. 
Jelaskan gaya-gaya yang 
bekerja selama aktivitas 




Gaya dorong yang diberikan terhadap 
kotak disebut gaya aksi.  
Akibat gaya yang diberikan (gaya aksi) 
maka kotak  juga akan memberikan 
gaya pada orang ( gaya reaksi ). Kedua 
gaya tersebut mempunyai besar yang 
sama tetapi mempunyai arah yang 
berlawanan. 
 
Kriteria jawaban benar: 
Menuliskan keterangan “gaya aksi 











salah atau tidak 
menjawab. 




















6  Perhatikan gambar 
dibawah ini! 
 
Pada gambar di atas 
tampak seseorang memakai 
sepatu roda yang sedang 
mendorong tembok. 
Jelaskan gaya-gaya yang 
bekerja seperti pada 
gambar dan apa yang akan 
terjadi pada orang tersebut! 
C2 Jika seseorang yang memakai sepatu roda 
dan mendorong dinding, maka dinding 
akan mendorong orang itu sebesar sama 
dengan gaya yang diberikan tetapi 
arahnya berlawanan, sehingga orang 
tersebut terdorong menjauhi dinding. 
 
Kriteria jawaban benar: 
Menuliskan keterangan “gaya aksi reaksi 











salah atau tidak 
menjawab. 



























Jelaskan secara singkat 
hubungan anatara gaya 
massa dan percepatan pada 
gerak lurus! 
C2 Untuk gaya yang tetap, percepatan yang 
timbul selalu berbanding terbalik dengan 
massanya. Jadi untuk gaya tertentu, 
percepatan semakin besar jika massa 
benda semakin kecil. 
 
Kriteria jawaban benar: 
Menuliskan keterangan “percepatan 
berbanding lurus dengan gaya dan 














   
8  Bagaimana hubungan 
antara gaya dan percepatan 
benda pada gerak lurus? 
C2 Percepatan berbanding lurus dengan gaya. 
Semakin besar gaya yang diberikan pada 
sebuah benda maka semakin besar 
percepatannya.  
 
Kriteria jawaban benar: 
Menuliskan keterangan “percepatan 































9  Bagaimana hubungan 
antara percepatan dengan 
massa benda pada gerak 
lurus? 
C3 Percepatan berbanding terbalik dengan 
massa. Semakin besar massa suatu benda 
maka semakin kecil percepatannya. 
 
Kriteria jawaban benar: 
Menuliskan keterangan “percepatan 


















   









Gaya tertentu yang 
diberikan pada sebuah 
benda bermassa 
   memberinya 
percepatan 20   ⁄ . Gaya 
yang sama diberikan pada 
sebuah benda bermassa 
   menyebabkan 
percepatan 30    ⁄ . Jika 
kedua benda  itu diikat 
bersama dan gaya yang  
C4 Diketahui: 
        
 ⁄  
       
 ⁄  
Ditanya: 
     Ketika benda diikat bersama 
Jawab: 
      
       
          
































  sama diberikan pada 
gabungan benda-benda itu 
carilah percepatannya! 
 
   
 
 
   
Jika kedua benda diikat bersama maka: 
            
       
  ⁄  (
 
 
     )   
       
  ⁄  (
 
 
  )   








Terlampir    
11  Pada benda 
bermassa  bekerja gaya   
menimbulkan percepatan  . 








Benda                
Ditanya: 





      




 )         
 

















    
    (
 
 
)   
      
     
12  Sebuah mobil 750 kg 
mogok di jalan yang 
datar. Kabel mobil derek 
yang dipakai untuk 
menyeretnya akan putus 
jika tegangan didalamnya 
melebihi 1.500 N. Maka 
berapakah percepatan 
sebesar-besarnya yang 
dapat diterima mobil 
mogok dari mobil derek 
itu? 
C3 Diketahui: 
         
         
Ditanya: 
     
Jawab: 
∑          
                
                   ⁄  
5 Terlampir    
13  Sebuah benda 20 kg yang 
bergerak bebas 
dipengaruhi gaya  
C3 Diketahui: 
        
       

















  resultan dari 45 N 




     
Jawab: 
∑          
              
                       ⁄  
5 Terlampir    




Jelaskan dengan singkat 
pengertian dari berat 
benda!  
C1 Berat benda adalah gaya tarik gravitasi 
yang dialami benda. Di bumi, berat benda 
adalah gaya tarik bumi pada benda. 
 
Kriteria jawaban benar: 











































Seseorang yang massanya 
80    ditimbang dalam 
sebuah lift yang bergerak. 
Jarum timbangan 
menunjukkan angka 1000 
 . Apabila percepatan 
gravitasi 10   ⁄ , 
bagaimana percepatan lift 
tersebut? 
C3 Berat orang ketika di lift  
                    ⁄  
      
Berat di dalam lift yang bergerak 1000  . 
Ini berarti lift bergerak ke atas dengan 
percepatan tetap. 
3 Terlampir    
16  Seorang astronot membawa 
contoh batuan dari bulan. 
Ketika ditimbang di bulan 
berat batuan 1,7 N.  
C3 Diketahui: 
            
       
 
 
      
              





















  Tentukanlah berat 
batuan tersebut di 
bumi jika percepatan 






         
Jawab: 
                
   
      
  , karena m= 
konstan maka: 
              
 
   
      
         
       
     
17  Carilah berat benda 
yang massanya  
a. 3 kg 
b. 200 g 
Jika percepatan 
gravitasinya 10 
   ⁄ . 
C3 Diketahui: 
        
         
Ditanya: 
     
Jawab: 
a.                  ⁄       

















    b.                    ⁄   
    
     









C1 Gaya gesek adalah gaya yang bekerja antara dua 
permukaan benda yang saling bersentuhan. Arah 
gaya gesek berlawanan dengan arah gerak benda. 
 
Kriteria jawaban benar: 
Menuliskan keterangan “gaya antara dua 











salah atau tidak 
menjawab. 
   
19  Jelaskan macam-
macam gaya gesek! 
 
C1 Gaya gesek ada dua macam yaitu gaya gesek 
statik dan gaya gesek kinetik. Gaya gesek statik 
adalah gaya gesek yang bekerja pada benda 
selama benda tersebut masih diam. Sedangkan 
gaya gesek kinetik adalah gaya gesek yang 
bekerja pada benda selama benda tersebut 
bergerak. 
 
Kriteria jawaban benar: 











salah atau tidak 
menjawab. 
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    gaya gesek yang bekerja pada benda selama 
benda tersebut masih diam dan gaya gesek 
kinetik adalah gaya gesek yang bekerja pada 
benda selama benda tersebut bergerak” 
     







Sebuah kotak 50 
kg digerakkan 
oleh gaya 400 N.. 
Koefisien 
gesekan antara 








        
       
       
Ditanya: 
     
Jawab: 
                    
  ⁄  
      
                       
∑          
                   
  
    
     
       ⁄  















21  Sebuah kotak 








0,4 dan 0,2. 
Tentukan besar 
gaya gesek yang 
terjadi pada kotak 
jika kotak ditarik 
dengan  
C3 Diketahui: 
       
       
       
Ditanya: 
     
Jawab: 
Menentukan gaya gesek maksimum terlebih 
dahulu  
           
      
                    ⁄  
     
Karena          maka benda sudah bergerak . 
Gaya gesek yang terjadi berupa gaya gesek 
kinetik. 

















  gaya 18 N.         
      
                    ⁄  
    
     
22  Sebuah perusahaan 
ekspedisi barang, 
baru saja menurunkan 
sebuah peti 500 N 
dari truknya. Seorang 
pegawainya 
mengikatkan tali pada 
peti itu dan kemudian 
menyeret peti itu. 
Untuk menarik peti 
dari  
C4 Diketahui: 
         
        
        
Ditanya: 
      dan       
Jawab: 
Berat balok →             
Peti tepat akan bergerak : 
∑     →             
               
Peti bergerak : 


















  keadaan diam sampai 
tepat akan bergerak 
diperlukan gaya tarik 
horizontal 250 N. 
Begitu peti bergerak, 
dia hanya 
memerlukan gaya 200 
N. Berapa koefisien 
gesekan statik dan 
kinetik antara 
permukaan peti dan 
jalan? 
 ∑     →          
            
Koefisien gesekan statik: 




     
    
      
Koefisien gesekan kinetik: 




     
    
      
     
23  Sebuah benda 20 kg 
berada di atas 
bidang miring (lihat 
gambar di bawah 
ini). Koefisien 
gesek kinetik   
C3 Diketahui: 
        
       
Ditanya: 
     
Jawab: 


















  antara kotak dan bidang 
adalah 0,30. Tentukan 
percepatan yang dialami 






          menghasilkan  
            atau 
                    
  ⁄       
Karena                    
      
 
Dari ∑          diperoleh 
            
     
                              ⁄  
   
        
     
         ⁄  
     
24  Dua benda A dan B 
masing-masing massanya 
15 kg dan 10 kg, berada di 
atas bidang datar licin dan 
saling dihubugkan dengan 
tali, seperti tampak pada  
C3 Diketahui: 
         
          
      
Ditanya: 

















  gambar di bawah ini. 
Kemudian B ditarik 









       
 
   
         
 
   
     
 
     ⁄  
                 
 ⁄       
     
25  Hitung gaya minimal 
yang diperlukan untuk 
menggeser balok B 
dalam sistem berikut ini, 
jika diketahui massa 
balok A 15 kg dan 
massa balok B 55 kg. 
Koefisien gesekan 
antara balok dan  
C4 Diketahui: 
         
         
         
          
Ditanya: 
Jawab: 
     


















  lantai 0,4 sedangkan 
koefisien gesek antara 




Gaya minimum (benda tepat akan 
bergerak) 
∑    
           
         
                     
                  
                          
          
      

















26  Diketahui buah benda 
   dan    masing-
masing bermassa 10 kg 
dan 20 kg. Koefisien 
gesekan antara benda 
dengan bidang miring 
adalah 0,2. Jika sudut 
kemiringan bidang 
adalah 37   dan massa 





         
         
      
      
Ditanya: 
     
Jawab: 
Tinjau benda 1: 
∑     
               
               
                  
                       





















   
 
 
       (
 
 
)       
                    N 
                
Tinjau benda 2: 
∑     
           
           
                 
Karena tegangan tali sama besar maka: 
      
                           
         ⁄  
 





Skor maksimal 5 dengan kriteria: 
1. Menuliskan variabel-variabel  
2. Menyebutkan variabel yang dicari 
3. Menuliskan rumus/persamaan 
4. Menganalisis dengan benar sehingga diperoleh hasil akhir 





1 Memenuhi kriteria 1 
2 Memenuhi  kriteria 1 dan 2 
3 Memenuhi  kriteria 1,2 dan 3 
4 Memenuhi kriteria  1,2,3 dan 4 
5 Memenuhi kriteria 
Skor maksimal 3 dengan kriteria: 
1. Menuliskan rumus/persamaan 
2. Menganalisis dengan benar sehingga diperoleh hasil akhir 






1 Memenuhi  kriteria 1 
2 Memenuhi  kriteria 1 dan 2 
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Penerapannya 
Jumlah Soal : 10 
Bentuk Soal : Essay 
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1. Sebuah batu digantungkan dengan benang pada langit-langit, dan sebagian 
benang yang sama panjangnya terjuntai pada bagian bawah batu tersebut. Jika 
seseorang menarik benang yang terjuntai itu dengan keras dimana benang itu 
kemungkinan putus, di bawah batu atau di atasnya? Bagaimana jika ditarik 
pelan dan lama? Jelaskan jawaban Anda? 
2. Jelaskan secara singkat hubungan anatara gaya, massa, dan percepatan pada 
gerak lurus! 
3. Gaya tertentu yang diberikan pada sebuah benda bermassa    memberinya 
percepatan 20   ⁄ . Gaya yang sama diberikan pada sebuah benda bermassa 
   menyebabkan percepatan 30   
 ⁄ . Jika kedua benda  itu diikat bersama 
dan gaya yang sama diberikan pada gabungan benda-benda itu carilah 
percepatannya! 
4. Jelaskan dengan singkat pengertian dari berat benda! 
5. Seorang astronot membawa contoh batuan dari bulan. Ketika ditimbang di 
bulan berat batuan 1,7 N. Tentukanlah berat batuan tersebut di bumi jika 
percepatan gravitasi di bulan seperenam dari percepatan gravitasi di bumi! 
6. Apakah yang dimaksud dengan gaya gesek? Jelaskan secara singkat! 
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7. Sebuah kotak 50 kg digerakkan oleh gaya 400 N. Koefisien gesekan antara 
kotak dan lantai jika kotak bergerak adalah 0,50. Berapakah percepatan kotak 
itu? 
8. Hitung gaya minimal yang diperlukan untuk menggeser balok B dalam sistem 
berikut ini, jika diketahui massa balok A 15 kg dan massa balok B 55 kg. 
Koefisien gesekan antara balok dan lantai 0,4 sedangkan koefisien gesek 
antara kedua balok 0,3. 
 
9. Dua benda A dan B masing-masing massanya 15 kg dan 10 kg, berada di atas 
bidang datar licin dan saling dihubugkan dengan tali, seperti tampak pada 
gambar di bawah ini. Kemudian B ditarik dengan gaya 50 N. Berapakah 
percepatan dan tegangan talinya? 
 
10. Sebuah benda 20 kg berada di atas bidang miring (lihat gambar di bawah ini). 
Koefisien gesek kinetik  antara kotak dan bidang adalah 0,30. Tentukan 























Sebuah batu digantungkan 
dengan benang pada langit-
langit, dan sebagian benang 
yang sama panjangnya 
terjuntai pada bagian bawah 
batu tersebut. Jika 
seseorang menarik benang 
yang terjuntai itu dengan 
keras dimana benang itu 
kemungkinan putus, di 
bawah batu atau di atasnya? 
Bagaimana jika ditarik 
pelan dan lama? Jelaskan 
jawaban Anda? 
C2 Jika seseorang menarik benang yang 
terjuntai itu dengan keras, kemungkinan 
benang di bawah batu yang putus. Jika 
benang ditarik pelan dan lama maka 
kemungkinan benang di atas batu yang 
putus. Hal itu disebabkan benda yang 
semula dalam keadaan diam memiliki 
kecenderungan mempertahankan keadaan 
diamnya. 
 
Kriteria jawaban benar: 












salah atau tidak 
menjawab. 





















2  Sebuah kotak berada di atas 
mobil yang sedang bergerak 
(perhatikan gambar). Secara 
tiba-tiba mobil direm. Apa 






C2 Kotak bergerak ke depan karena benda 
yang semula bergerak akan cenderung 
mempertahankan keadaannya (geraknya). 
 
Kriteria jawaban benar: 













salah atau tidak 
menjawab. 
   




Berdasarkan hukum II 
Newton dapat disimpulkan 
bahwa jika gaya yang 
bekerja pada sebuah benda 
bertambah, maka 
bagaimanakah  
C2 Jika gaya yang bekerja pada sebuah benda 
bertambah, maka massa benda tetap dan 
percepatan benda bertambah. 
Sedangkan untuk gaya tertentu, 
percepatan akan berkurang jika massa 











salah atau  




















  dengan massa dan 
percepatan benda tersebut? 
 Kriteria jawaban benar: 
Menuliskan keterangan “ massa tetap, 
percepatan bertambah dan percepatan 
berkurang jika massa benda bertambah”. 
 tidak 
menjawab. 
   
4  Persamaa 
 
 
    disebut 
persamaan hukum II 
Newton yang dapat 
dinyatakan sebagai …. 
C3 Percepatan yang ditimbulkan oleh gaya 
yang bekerja pada suatu benda besarnya 
berbanding lurus dan searah dengan 
gaya itu dan berbanding terbalik dengan 
massa benda. 
 
Kriteria jawaban benar: 
Menuliskan keterangan “berbanding 











salah atau tidak 
menjawab. 


















    berbanding terbalik dengan massa”      




Perhatikan gambar dibawah 
ini! 
 
Pada gambar di atas tampak 
seseorang yang sedang 
mendorong kotak. 
Jelaskan gaya-gaya yang 
bekerja selama aktivitas 




Gaya dorong yang diberikan terhadap 
kotak disebut gaya aksi.  
Akibat gaya yang diberikan (gaya aksi) 
maka kotak  juga akan memberikan 
gaya pada orang ( gaya reaksi ). Kedua 
gaya tersebut mempunyai besar yang 
sama tetapi mempunyai arah yang 
berlawanan. 
 
Kriteria jawaban benar: 
Menuliskan keterangan “gaya aksi 











salah atau tidak 
menjawab. 


















6  Perhatikan gambar 
dibawah ini! 
 
Pada gambar di atas 
tampak seseorang memakai 
sepatu roda yang sedang 
mendorong tembok. 
Jelaskan gaya-gaya yang 
bekerja seperti pada 
gambar dan apa yang akan 
terjadi pada orang tersebut! 
C2 Jika seseorang yang memakai sepatu roda 
dan mendorong dinding, maka dinding 
akan mendorong orang itu sebesar sama 
dengan gaya yang diberikan tetapi 
arahnya berlawanan, sehingga orang 
tersebut terdorong menjauhi dinding. 
 
Kriteria jawaban benar: 
Menuliskan keterangan “gaya aksi reaksi 











salah atau tidak 
menjawab. 



























Jelaskan secara singkat 
hubungan anatara gaya 
massa dan percepatan pada 
gerak lurus! 
C2 Untuk gaya yang tetap, percepatan yang 
timbul selalu berbanding terbalik dengan 
massanya. Jadi untuk gaya tertentu, 
percepatan semakin besar jika massa 
benda semakin kecil. 
 
Kriteria jawaban benar: 
Menuliskan keterangan “percepatan 
berbanding lurus dengan gaya dan 














   
8  Bagaimana hubungan 
antara gaya dan percepatan 
benda pada gerak lurus? 
C2 Percepatan berbanding lurus dengan gaya. 
Semakin besar gaya yang diberikan pada 















salah atau  


















    Kriteria jawaban benar: 
Menuliskan keterangan “percepatan 
berbanding lurus dengan gaya” 
 tidak 
menjawab. 
   
9  Bagaimana hubungan 
antara percepatan dengan 
massa benda pada gerak 
lurus? 
C2 Percepatan berbanding terbalik dengan 
massa. Semakin besar massa suatu benda 
maka semakin kecil percepatannya. 
 
Kriteria jawaban benar: 
Menuliskan keterangan “percepatan 


















   









Gaya tertentu yang 
diberikan pada sebuah 
benda bermassa 
   memberinya 
percepatan 10   ⁄ . Gaya 
yang sama diberikan pada 
sebuah benda bermassa 
   menyebabkan 
percepatan 20    ⁄ . Jika  
C3 Diketahui: 
        
 ⁄  
       
 ⁄  
Ditanya: 
     Ketika benda diikat bersama 
Jawab: 
      
       
          


























  kedua benda  itu diikat 
bersama dan gaya yang 










       
Jika kedua benda diikat bersama maka: 
            
       
  ⁄            
       
  ⁄         
          ⁄  
     
11  Pada benda 
bermassa  bekerja gaya 
  menimbulkan 
percepatan  . Jika   








Benda                
Ditanya: 





      




 )         

















    
    (
 
 
)   
      
     
12  Sebuah mobil 750 kg 
mogok di jalan yang 
datar. Kabel mobil derek 
yang dipakai untuk 
menyeretnya akan putus 
jika tegangan didalamnya 
melebihi 1.500 N. Maka 
berapakah percepatan 
sebesar-besarnya yang 
dapat diterima mobil 
mogok dari mobil derek 
itu? 
C4 Diketahui: 
         
         
Ditanya: 
     
Jawab: 
∑          
                
                   ⁄  
5 Terlampir    
13  Sebuah benda 20 kg yang 
bergerak bebas 
dipengaruhi gaya  
C4 Diketahui: 
        
       

















  resultan dari 45 N 




     
Jawab: 
∑          
              
                       ⁄  
5 Terlampir    




Jelaskan dengan singkat 
pengertian dari berat 
benda!  
C1 Berat benda adalah gaya tarik gravitasi 
yang dialami benda. Di bumi, berat benda 
adalah gaya tarik bumi pada benda. 
 
Kriteria jawaban benar: 











































Seseorang yang massanya 
80    ditimbang dalam 
sebuah lift yang bergerak. 
Jarum timbangan 
menunjukkan angka 1000 
 . Apabila percepatan 
gravitasi 10   ⁄ , 
bagaimana percepatan lift 
tersebut? 
C3 Berat orang ketika di lift  
                    ⁄  
      
Berat di dalam lift yang bergerak 1000  . 
Ini berarti lift bergerak ke atas dengan 
percepatan tetap. 
3 Terlampir    
16  Seorang astronot membawa 
contoh batuan dari bulan. 
Ketika ditimbang di bulan 
berat batuan 1,2 N.  
C3 Diketahui: 
            
       
 
 
      
              
Ditanya: 
         
Jawab: 
                
   
      
  , 
karena m= konstan maka: 

















                  
 
   
      
         
      
     
17  Carilah berat benda 
yang massanya  
a. 3 kg 
b. 200 g 
Jika percepatan 
gravitasinya 10 
   ⁄ . 
C3 Diketahui: 
        
         
Ditanya: 
     
Jawab: 
a.                  ⁄       
b.                    ⁄      
5 Terlampir    






gaya gesek? Jelaskan 
secara singkat! 
C1 Gaya gesek adalah gaya yang bekerja antara dua 
permukaan benda yang saling bersentuhan. Arah 
gaya gesek berlawanan dengan arah gerak benda. 
 
Kriteria jawaban benar: 











salah atau  
















    permukaan yang saling bersentuhan”  tidak menjawab.    
19  Jelaskan macam-
macam gaya gesek! 
 
C2 Gaya gesek ada dua macam yaitu gaya gesek 
statik dan gaya gesek kinetik. Gaya gesek statik 
adalah gaya gesek yang bekerja pada benda 
selama benda tersebut masih diam. Sedangkan 
gaya gesek kinetik adalah gaya gesek yang 
bekerja pada benda selama benda tersebut 
bergerak. 
 
Kriteria jawaban benar: 
Menuliskan keterangan “gaya gesek statik adalah 
gaya gesek yang bekerja pada benda selama 
benda tersebut masih diam dan gaya gesek 
kinetik adalah gaya gesek yang bekerja pada 












salah atau tidak 
menjawab. 























Sebuah kotak 50 
kg digerakkan 
oleh gaya 350 N.. 
Koefisien 
gesekan antara 








        
       
       
Ditanya: 
     
Jawab: 
                    
  ⁄  
      
                       
∑          
                   
  
    
     
       ⁄  

















21  Sebuah kotak 








0,4 dan 0,2. 
Tentukan besar 
gaya gesek yang 
terjadi pada kotak 
jika kotak ditarik 
dengan  
C3 Diketahui: 
       
       
       
Ditanya: 
     
Jawab: 
Menentukan gaya gesek maksimum terlebih 
dahulu  
           
      
                    ⁄  
     
Karena          maka benda sudah bergerak . 
Gaya gesek yang terjadi berupa gaya gesek 
kinetik. 


















  gaya 18 N.         
      
                    ⁄  
    
     
22  Sebuah perusahaan 
ekspedisi barang, 
baru saja menurunkan 
sebuah peti 500 N 
dari truknya. Seorang 
pegawainya 
mengikatkan tali pada 
peti itu dan kemudian 
menyeret peti itu. 
Untuk menarik peti 
dari  
C4 Diketahui: 
         
        
        
Ditanya: 
      dan       
Jawab: 
Berat balok →             
Peti tepat akan bergerak : 
∑     →             
               
Peti bergerak : 


















  keadaan diam sampai 
tepat akan bergerak 
diperlukan gaya tarik 
horizontal 250 N. 
Begitu peti bergerak, 
dia hanya 
memerlukan gaya 200 
N. Berapa koefisien 
gesekan statik dan 
kinetik antara 
permukaan peti dan 
jalan? 
 ∑     →          
            
Koefisien gesekan statik: 




     
    
      
Koefisien gesekan kinetik: 




     
    
      
     
23  Sebuah benda 30 kg 
berada di atas bidang 
miring (lihat gambar 
di bawah ini). 
Koefisien gesek 
kinetik  antara kotak 
dan bidang adalah  
C4 Diketahui: 
        
       
Ditanya: 
     
Jawab: 
         menghasilkan  

















  0,30. Tentukan percepatan 
yang dialami benda itu 





             atau 
                    
  ⁄       
Karena                    
      
Dari ∑          diperoleh 
            
     
                              ⁄  
   
        
     
         ⁄  
 
     
24  Dua benda A dan B 
masing-masing massanya 
20 kg dan 10 kg, berada di 
atas bidang datar licin dan 
saling dihubugkan dengan 
tali, seperti tampak pada 
gambar di bawah ini.  
C3 Diketahui: 
         
          
      
Ditanya: 
     dan      
 

















  Kemudian B ditarik 








       
 
   
         
 
   
     
 
     ⁄  
                 
 ⁄       
     
25  Hitung gaya minimal 
yang diperlukan untuk 
menggeser balok B 
dalam sistem berikut ini, 
jika diketahui massa 
balok A 25 kg dan 
massa balok B 45 kg. 
Koefisien gesekan 
antara balok dan  
C4 Diketahui: 
         
         
         
          
Ditanya: 
Jawab: 
     


















  lantai 0,4 sedangkan 
koefisien gesek antara 




Gaya minimum (benda tepat akan 
bergerak) 
∑    
           
         
                     
                  
                          
          
      


















26  Diketahui buah benda 
   dan    masing-
masing bermassa 10 kg 
dan 20 kg. Koefisien 
gesekan antara benda 
dengan bidang miring 
adalah 0,2. Jika sudut 
kemiringan bidang 
adalah 37   dan massa 





         
         
      
      
Ditanya: 
     
Jawab: 
Tinjau benda 1: 
∑     
               
               
                  
                       





















   
 
 
       (
 
 
)       
                    N 
                
Tinjau benda 2: 
∑     
           
           
                 
Karena tegangan tali sama besar maka: 
      
                           
         ⁄  
 





Skor maksimal 5 dengan kriteria: 
1. Menuliskan variabel-variabel  
2. Menyebutkan variabel yang dicari 
3. Menuliskan rumus/persamaan 
4. Menganalisis dengan benar sehingga diperoleh hasil akhir 





1 Memenuhi kriteria 1 
2 Memenuhi  kriteria 1 dan 2 
3 Memenuhi  kriteria 1,2 dan 3 
4 Memenuhi kriteria  1,2,3 dan 4 
5 Memenuhi kriteria 
Skor maksimal 3 dengan kriteria: 
1. Menuliskan rumus/persamaan 
2. Menganalisis dengan benar sehingga diperoleh hasil akhir 






1 Memenuhi  kriteria 1 
2 Memenuhi  kriteria 1 dan 2 






Nama Sekolah : SMA N 1 Kasihan 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/ Semester : X/ 2 
Kurikulum : K-13 
Sifat Ujian : Individual -Closed 
Book 
Materi : Hukum Newton dan 
Penerapannya 
Jumlah Soal : 10 
Bentuk Soal : Essay 
Penulis : Esti Setiawati W. 
 
1. Sebuah balok digantungkan dengan benang pada langit-langit, dan sebagian 
benang yang sama panjangnya terjuntai pada bagian bawah balok tersebut. 
Jika seseorang menarik benang yang terjuntai itu dengan keras dimana benang 
itu kemungkinan putus, di bawah balok atau di atasnya? Bagaimana jika 
ditarik pelan dan lama? Jelaskan jawaban Anda? 
2. Jelaskan secara singkat hubungan antara gaya, massa, dan percepatan pada 
gerak lurus! 
3. Gaya tertentu yang diberikan pada sebuah benda bermassa    memberinya 
percepatan 10   ⁄ . Gaya yang sama diberikan pada sebuah benda bermassa 
   menyebabkan percepatan 20   
 ⁄ . Jika kedua benda  itu diikat bersama 
dan gaya yang sama diberikan pada gabungan benda-benda itu carilah 
percepatannya! 
4. Jelaskan dengan singkat pengertian dari berat benda! 
5. Seorang astronot membawa contoh batuan dari bulan. Ketika ditimbang di 
bulan berat batuan 1,2 N. Tentukanlah berat batuan tersebut di bumi jika 
percepatan gravitasi di bulan seperenam dari percepatan gravitasi di bumi! 
6. Apakah yang dimaksud dengan gaya gesek? Jelaskan secara singkat! 
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7. Sebuah kotak 50 kg digerakkan oleh gaya 350 N. Koefisien gesekan antara 
kotak dan lantai jika kotak bergerak adalah 0,50. Berapakah percepatan kotak 
itu? 
8. Hitung gaya minimal yang diperlukan untuk menggeser balok B dalam sistem 
berikut ini, jika diketahui massa balok A 25 kg dan massa balok B 45 kg. 
Koefisien gesekan antara balok dan lantai 0,4 sedangkan koefisien gesek 
antara kedua balok 0,3. 
 
9. Dua benda A dan B masing-masing massanya 20 kg dan 10 kg, berada di atas 
bidang datar licin dan saling dihubugkan dengan tali, seperti tampak pada 
gambar di bawah ini. Kemudian B ditarik dengan gaya 60 N. Berapakah 
percepatan dan tegangan talinya? 
 
10. Sebuah benda 30 kg berada di atas bidang miring (lihat gambar di bawah ini). 
Koefisien gesek kinetik  antara kotak dan bidang adalah 0,30. Tentukan 




ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP LKPD MODEL 
GUIDED DISCOVERY LEARNING BERBASIS NATURE OF PHYSICS 
A. Identitas 
Nama  : 
Kelas/ No. absen : 
B. Pengantar 
1. Angket ini berguna untuk mendapatkan informasi respon peserta didik 
selama mengikuti pembelajaran fisika dengan menggunakan LKPD  model 
guided discovery learning berbasis nature of physics. 
2. Data yang diperoleh tidak berpengaruh pada nilai mata pelajaran. 
3. Terima kasih atas bantuan dan partisipasi anda dalam mengisi angket. 
C. Petunjuk Pengisian 
1. Tulislah identitas anda. 
2. Jawablah pertanyaan dalam angket dengan jujur dan sesuai dengan 
keadaan Anda. 
3. Berilah penilaian pada setiap kriteria dengan memberi tanda checklist (√) 
pada kolom skala penialaian. Berikut ini keterangan mengenai skala 
penilaian yang digunakan: 
a. Skala 1 = sangat tidak setuju 
b. Skala 2 = tidak setuju 
c. Skala 3 = setuju 
d. Skala 4 = sangat setuju 
D. Daftar Pertanyaan 
No Pertanyaan 
Pilihan Jawaban 
4 3 2 1 
1 LKPD ini telah mencakup materi hukum 
Newton dan penerapannya yang mudah 
dipahami. 
    
2 LKPD ini telah mencakup materi hukum 
Newton dan penerapannya secara lengkap. 






4 3 2 1 
3 Petunjuk kegiatan dalam LKPD jelas, 
sehingga mempermudah saya dalam 
melakukan semua kegiatan. 
    
4 Gaya penyajian LKPD ini membosankan.     
5 Saya mampu memahami materi hukum 
Newton dan penerapannya yang terdapat pada 
LKPD ini secara keseluruhan. 
    
6 Pada setiap halaman terdapat kata atau kalimat 
yang tidak saya pahami. 
    
7 Ketika belajar saya selalau memeriksa kembali 
hasil pekerjaan yang saya peroleh dan 
membuat kesimpulan sesuai dengan masalah 
yang ditanyakan. 
    
8 Bentuk dan ukuran huruf yang digunakan 
sudah tepat dan mudah dibaca. 
    
9 Penulisan LKPD ini menggunakan bahasa 
yang mudah dipahami. 
    
10 Tidak ada materi dalam LKD ini yang saya 
pahami. 
    
11 LKPD materi hukum Newton dan 
penerapannya tidak mengandung penafsiran 
ganda. 
    
12 Gambar dan ilustrasi mempermudah dan 
memperjelas materi yang disajikan. 
    
13 Tampilan LKPD materi hukum Newton dan 
penerapannya membuat saya tertarik untuk 
menggunakannya. 






4 3 2 1 
14 Secara keseluruhan tampilan LKPD materi 
hukum Newton dan penerapannya bagus. 
    
15 Hasil belajar fisika saya naik setelah 
menggunakan LKPD ini. 
    
16 LKPD ini dapat memotivasi saya untuk belajar 
fisika. 
    
17 LKPD ini menggunakan tanda baca dan 
penulisan kalimat sesuai dengan EYD. 
    
18 LKPD ini bermanfaat bagi proses belajar saya.     
19 Setelah mempelajari hukum Newton dan 
penerapannya menggunakan LKPD ini saya 
percaya akan berhasil dalam tes. 
    














ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP PEMBELAJARAN 
FISIKA MENGGUNAKAN  MODEL GUIDED DISCOVERY LEARNING 
BERBASIS NATURE OF PHYSICS 
A. Identitas 
Nama  : 
Kelas/ No. absen : 
B. Pengantar 
1. Angket ini berguna untuk mendapatkan informasi respon peserta didik 
selama mengikuti pembelajaran fisika dengan menggunakan model guided 
discovery learning berbasis nature of physics. 
2. Data yang diperoleh tidak berpengaruh pada nilai mata pelajaran. 
3. Terima kasih atas bantuan dan partisipasi anda dalam mengisi angket. 
C. Petunjuk Pengisian 
1. Tulislah identitas anda. 
2. Jawablah pertanyaan dalam angket dengan jujur dan sesuai dengan 
keadaan Anda. 
3. Berilah penilaian pada setiap kriteria dengan memberi tanda checklist (√) 
pada kolom skala penialaian. Berikut ini keterangan mengenai skala 
penilaian yang digunakan: 
a. Skala 1 = sangat tidak setuju 
b. Skala 2 = tidak setuju 
c. Skala 3 = setuju 
d. Skala 4 = sangat setuju 
D. Daftar Pertanyaan 
No Pertanyaan 
Pilihan Jawaban 
4 3 2 1 
1 Model Guided Discovery Learning lebih 
bermanfaat.  







4 3 2 1 
2 Menurut saya, model Guided Discovery 
Learning dalam pembelajaran fisika 
menjenuhkan. 
    
3 Belajar fisika dengan model Guided 
Discovery Learning membuat saya lebih 
terampil. 
    
4 Model Guided Discovery Learning 
mempersulit saya dalam menyelesaikan 
persoalan dalam pelajaran fisika. 
    
5  Model Guided Discovery Learning 
mendorong saya untuk menemukan ide-ide 
baru. 
    
6 Belajar fisika menggunakan model Guided 
Discovery Learning membuat saya merasa 
tidak nyaman. 
    
7 Saya kurang mengerti materi dalam belajar 
fisika menggunakan model Guided 
Discovery Learning. 
    
8 Belajar fisika menggunakan model Guided 
Discovery Learning membuat saya 
memahami materi. 
    
9 Model pembelajaran Guided Discovery 
Learning kurang bermanfaat untuk belajar 
fisika. 
    
10 Pembelajaran fisika menggunakan model 
Guided Discovery Learning membuat saya 
megantuk. 






4 3 2 1 
11 Belajar fisika menggunakan model Guided 
Discovery Learning membuat saya lebih 
termotivasi. 
    
12 Saya tidak dapat mengemukakan pendapat 
saya saat belajar fisika menggunakan 
model Guided Discovery Learning.  
    
13 Belajar fisika menggunakan model Guided 
Discovery Learning dapat mengeksplorasi 
diri saya.  
    
14 Belajar fisika menggunakan model Guided 
Discovery Learning melatih saya  lebih 
aktif dalam belajar.  
    
15 Belajar fisika menggunakan model Guided 
Discovery Learning membuat materi 
mudah diingat.  
    
16 Model Guided Discovery Learning 
membuat pelajaran fisika lebih menarik 
untuk dipahami. 
    
17 Pembelajaran dengan model Guided 
Discovery Learning tidak mampu 
mengembangkan kemampuan saya dalam 
berpikir krtitis. 
    
18 Saya merasa sulit berinteraksi dengan 
teman dalam proses pembelajaran dengan 
model Guided Discovery Learning. 








4 3 2 1 
19 Saya memperoleh wawasan/pengetahuan 
baru tentang materi pokok yang dipelajari 
dengan model Guided Discovery 
Learning. 
    
20 Saya merasa lebih berkonsentrasi 
mengikuti pembelajaran dengan model 
Guided Discovery Learning. 




















1. Analisis Penilaian RPP 
2. Analisis Validitas RPP 
3. Analisis Keterlaksanaan RPP 
4. Analisis Penilaian LKPD 
5. Analisis Validitas Isi LKPD 
6. Rubrik Penilaian LKPD 
7. Data Nilai LKPD 
8. Analisis Reliabilitas Butir Soal LKPD 
9. Analisis Penilaian Soal Pretest  
10. Analisis Penilaian Soal Posttest 
11. Analisis Butir Soal Tes 
12. Analisis Peningkatan Penguasaan Peserta Didik 
13.Analisis Hasil Respon Peserta Didik 
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ANALISIS PENILAIAN RPP 
No Butir 
Skor 
Nilai Kategori Validator Validator 
1 2 
A Identitas Mata Pelajaran 
1 Satuan pendidikan, kelas, semester, materi pokok, alokasi waktu 5 5 5 Sangat Baik 
B Perumusan Indikator 
1 Kesesuaian dengan KD 4 4 4 Baik 
2 
Kesesuaian penggunaan kata kerja operasional dengan kompetensi dasar yang 
diukur 
4 4 4 Baik 
3 Kesesuaian dengan aspek pengetahuan 4 4 4 Baik 
C Pemilihan Materi Ajar 
1 Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik 4 4 4 Baik 
2 Kesesuaian dengan alokasi waktu 4 4 4 Baik 
D Pemilihan Sumber Belajar  
1 Kesesuaian dengan KD 4 5 4.5 Sangat Baik 
2 Kesesuaian dengan materi pembelajaran  4 4 4 Baik 






Nilai Kategori Validator Validator 
1 2 
E Pemilihan Media Belajar 
1 Kesesuaian dengan materi pembelajaran 4 4 4 Baik 
2 Kesesuaian dengan karakteristik siswa 4 4 4 Baik 
F Pemilihan Model Pembelajaran   
1 Kesesuaian karakteristik siswa 4 4 4 Baik 
G Skenario Pembelajaran 
1 Menampilkan kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup dengan jelas 4 5 4.5 Sangat Baik 
2 Kesesuaian penyajian dengan sistematika materi 4 4 4 Baik 
3 Kesesuaian alokasi waktu dengan materi 4 4 4 Baik 
H Penilaian 
1 Kesesuaian dengan teknik dan bentuk penilaian autentik 4 4 4 Baik 
2 Kesesuaian dengan indikator pencapaian kompetensi 4 4 4 Baik 






Nilai Kategori Validator Validator 
1 2 

















ANALISIS VALIDITAS ISI RPP 
No Butir 
Skor 










A Identitas Mata Pelajaran 
1 
Satuan pendidikan, kelas, semester, materi pokok, 
alokasi waktu 
5 5 3 3 0.99 Sangat Baik 
B Perumusan Indikator 
1 Kesesuaian dengan KD 4 4 3 3 0.99 Sangat Baik 
2 
Kesesuaian penggunaan kata kerja operasional dengan 
kompetensi dasar yang diukur 
4 4 3 3 0.99 Sangat Baik 
3 Kesesuaian dengan aspek pengetahuan 4 4 3 3 0.99 Sangat Baik 
C Pemilihan Materi Ajar 
1 Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik 4 4 3 3 0.99 Sangat Baik 
2 Kesesuaian dengan alokasi waktu 4 4 3 3 0.99 Sangat Baik 
D Pemilihan Sumber Belajar 
1 Kesesuaian dengan KD 4 5 3 3 0.99 Sangat Baik 
2 Kesesuaian dengan materi pembelajaran  4 4 3 3 0.99 Sangat Baik 
3 Kesesuaian karakteristik peserta didik 4 4 3 3 0.99 Sangat Baik 
E Pemilihan Media Belajar 





Skor   










2 Kesesuaian dengan karakteristik siswa 4 4 3 3 0.99 Sangat Baik 
F Pemilihan Model Pembelajaran              
1 Kesesuaian karakteristik siswa 4 4 3 3 0.99 Sangat Baik 
G Skenario Pembelajaran 
1 
Menampilkan kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup 
dengan jelas 
4 5 3 3 0.99 Sangat Baik 
2 Kesesuaian penyajian dengan sistematika materi 4 4 3 3 0.99 Sangat Baik 
3 Kesesuaian alokasi waktu dengan materi 4 4 3 3 0.99 Sangat Baik 
H Penilaian 
1 Kesesuaian dengan teknik dan bentuk penilaian autentik 4 4 3 3 0.99 Sangat Baik 
2 Kesesuaian dengan indikator pencapaian kompetensi 4 4 3 3 0.99 Sangat Baik 
3 Kesesuaian kunci jawaban dengan soal 4 4 3 3 0.99 Sangat Baik 
4 Kesesuaian pensekoran dengan soal 4 4 3 3 0.99 Sangat Baik 






ANALISIS KETERLAKSANAAN RPP PERTEMUAN PERTAMA 
No 
  
Kegiatan Observer 1 Observer 2 Observer 3 
Kegiatan Guru 
  
Kegiatan Peserta Didik 
  
Keterlaksanaan  Keterlaksanaan Keterlaksanaan 
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 
A Kegiatan Pendahuluan  
1 Guru membuka pembelajaran 
dengan salam dan doa. 
Peserta didik menjawab salam 
dan berdoa. 1 0 1 0 1 0 
2 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
Peserta didik memperhatikan 
guru. 1 0 1 0 1 0 
3 Guru memberikan apersepsi ke 
peserta didik tentang fenomena 
hukum Newton di kehidupan 
sehari-hari. 
Peserta didik memperhatikan 
apersepsi guru. 
1 0 1 0 1 0 
4 Guru memotivasi peserta didik 
untuk terlibat dalam 
permasalahan yang disajikan 
<stimulasi>. 
Peserta didik memperhatikan 
guru. 
1 0 1 0 1 0 
5 Guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan kepada peserta didik 
yang merujuk pada hukum 
Newton (juga dikaitkan dengan 
permasalahan yang disajikan 
dalam LKPD 1). 
Peserta didik menjawab 
pertanyaan dari guru. 






Kegiatan Observer 1 Observer 2 Observer 3 
Kegiatan Guru 
  
Kegiatan Peserta Didik 
  
Keterlaksanaan  Keterlaksanaan Keterlaksanaan 
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 
B Kegiatan Inti  
6 Guru membagi peserta didik 
menjadi beberapa kelompok (1 
kelompok terdiri dari 4 orang). 
Peserta didik mendengarkan 
penjelasan dari guru dan 
bergabung dengan kelompok 
masing-masing. 
1 0 1 0 1 0 
7 Guru meminta peserta didik 
mempelajari LKPD 1 tentang 
hukum I  Newton. 
Peserta didik mempelajari LKPD 
1. 1 0 1 0 1 0 
8 Guru membimbing setiap 
kelompok untuk melakukan 
identifikasi terhadap 
permasalahan-permasalahan yang 
ada pada LKPD 1. 
Peserta didik melakukan diskusi 
kelompok mengerjakan LKPD 1. 
1 0 1 0 1 0 
9 Guru melakukan monitoring 
kegitan peserta didik dalam 
mengidentifikasi masalah. 
Peserta didik menyelesaikan 
tugas yang diberikan guru. 1 0 1 0 1 0 
10 Guru mengarahkan kelompok 
peserta didik membuat jawaban 
sementara atas pertanyaan 
masalah pada LKPD 1. 
Peserta didik memperhatikan 
penjelasan dari guru. 






Kegiatan Observer 1 Observer 2 Observer 3 
Kegiatan Guru 
  
Kegiatan Peserta Didik 
  
Keterlaksanaan  Keterlaksanaan Keterlaksanaan 
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 
11 Guru membimbing peserta didik 
dalam mencari informasi di 
sumber referensi yang tersedia 
untuk menjawab permasalahan 
atau membuktikan hipotesis. 
Peserta didik menggunakan buku 
referensi yang ada untuk mencari 
informasi sehingga dapat  
menjawab permasalahan atau 
membuktikan hipotesis. 
1 0 1 0 1 0 
12 Guru mengarahkan peserta didik 
untuk mengolah data yang telah 
dikumpulkan secara 
berkelompok. 
Peserta didik mendengarkan 
penjelasan dari guru dan 
mengerjakan tugas secara 
berkelompok. 
1 0 1 0 1 0 
13 Guru meminta perwakilan setiap 
kelompok untuk mengambil alat 
dan bahan untuk ekperimen 
kegiatan 1. 
Peserta didik mengambil alat dan 
bahan untuk eksperimen. 
1 0 1 0 1 0 
14 Guru membimbing peserta didik 
melakukan percobaan tetang 
hukum I Newton, kemudian 
peserta didik diminta untuk 
membuktikan apakah 
hipotesisnya terbukti atau tidak. 
Peserta didik melakukan 
percobaan  pada kegiatan 1. 
1 0 1 0 1 0 
15 Guru mengarahkan peserta didik 
untuk meyimpulkan hasil 
percobaan. 
Peserta didik berdiskusi secara 
kelompok menyimpulkan hasil 
percobaan. 






Kegiatan Observer 1 Observer 2 Observer 3 
Kegiatan Guru 
  
Kegiatan Peserta Didik 
  
Keterlaksanaan  Keterlaksanaan Keterlaksanaan 
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 
16 Guru meminta setiap kelompok 
membacakan hasil diskusi LKPD 
1. 
Perwakilan setiap kelompok 
membacakan hasil diskusi LKPD 
1. 
1 0 1 0 1 0 
17 Guru memberikan komentar atas 
hasil kerja LKPD 1 yang telah 
dibacakan masing-masing 
kelompok. 
Peserta didik memperhatikan 
guru. 
1 0 1 0 1 0 
18 Guru melakukan klarifikasi atas 
kekurangan atau pun kekeliruan 
peserta didik selama kegiatan 
belajar pada LKPD 1. 
Peserta didik  mendengarkan 
pejelasan dari guru. 
1 0 1 0 1 0 
C Kegiatan Penutup  
19 Guru membimbing peserta didik 
untuk menyimpulkan materi 
pembelajaran. 
Peserta didik menyimpulkan 
materi pembelajaran. 1 0 1 0 1 0 
20 Guru memberikan tugas untuk 
mencari contoh hukum II 
Newton. 
Peserta didik memperhatikan 








Kegiatan Observer 1 Observer 2 Observer 3 
Kegiatan Guru 
  
Kegiatan Peserta Didik 
  
Keterlaksanaan  Keterlaksanaan Keterlaksanaan 
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 
21 Guru menutup pembelajaran 
dengan berdoa dan salam. 
Peserta didik berdoa dan 
menjawab salam. 1 0 1 0 1 0 
Jumlah 21 0 21 0 21 0 
Nilai IJA (%) 100 100 100 










ANALISIS KETERLAKSANAAN RPP PERTEMUAN KEDUA 
No 
  
Kegiatan Observer 1 Observer 2 Observer 3 
Kegiatan Guru 
  
Kegiatan Peserta Didik 
  
Keterlaksanaan  Keterlaksanaan  Keterlaksanaan  
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 
A Kegiatan Pendahuluan  
1 Guru membuka pembelajaran 
dengan salam dan doa. 
Peserta didik menjawab salam 
dan berdoa. 1 0 1 0 1 0 
2 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
Peserta didik memperhatikan 
guru. 1 0 1 0 1 0 
3 Guru memberikan apersepsi ke 
peserta didik tentang fenomena 
hukum Newton di kehidupan 
sehari-hari. 
Peserta didik memperhatikan 
apersepsi guru. 
1 0 1 0 1 0 
4 Guru memotivasi peserta didik 
dengan menayangkan video 
tentang hukum II Newton 
<stimulasi>. 
Peserta didik memperhatikan 
video yang ditayangkan. 
1 0 1 0 1 0 
5 Guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan kepada peserta didik 
yang merujuk pada video hukum 
II Newton (juga dikaitkan dengan 
permasalahan yang disajikan 
dalam LKPD 2). 
Peserta didik menjawab 
pertanyaan dari guru. 







Kegiatan Observer 1 Observer 2 Observer 3 
Kegiatan Guru 
  
Kegiatan Peserta Didik 
  
Keterlaksanaan  Keterlaksanaan  Keterlaksanaan  
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 
B Kegiatan Inti  
6 Guru membagi peserta didik 
menjadi beberapa kelompok (1 
kelompok terdiri dari 4 orang). 
Peserta didik mendengarkan 
penjelasan dari guru dan 
bergabung dengan kelompok 
masing-masing. 
1 0 1 0 1 0 
7 Guru meminta peserta didik 
untuk menyiapkan LKPD 2 
tentang hukum II Newton. 
Peserta didik menyiapkan LKPD 
2. 1 0 1 0 1 0 
8 Guru mengarahkan peserta didik 
mempelajari LKPD 2 tentang 
hukum II  Newton. 
Peserta didik mempelajari LKPD 
2. 1 0 1 0 1 0 
9 Guru membimbing peserta didik 
melakukan identifikasi terhadap 
permasalahan-permasalahan yang 
ada pada LKPD 2. 
Peserta didik diskusi kelompok 
mengerjakan LKPD 2. 
1 0 1 0 1 0 
10 Guru melakukan monitoring 
kegitan peserta didik dalam 
mengidentifikasi masalah. 
Peserta didik menyelesaikan 
tugas yang diberikan guru. 1 0 1 0 1 0 
11 Guru mengarahkan kelompok 
peserta didik membuat jawaban 
sementara atas pertanyaan 
masalah pada LKPD 2. 
Peserta didik memperhatikan 
penjelasan dari guru. 






Kegiatan Observer 1 Observer 2 Observer 3 
Kegiatan Guru 
  
Kegiatan Peserta Didik 
  
Keterlaksanaan  Keterlaksanaan  Keterlaksanaan  
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 
12 Guru membimbing peserta didik 
dalam mencari informasi di 
sumber referensi yang tersedia 
untuk menjawab permasalahan 
atau membuktikan hipotesis. 
Peserta didik menggunakan buku 
referensi yang ada untuk mencari 
informasi sehingga dapat  
menjawab permasalahan atau 
membuktikan hipotesis. 
1 0 1 0 1 0 
13 Guru mengarahkan peserta didik 
untuk mengolah data yang telah 
dikumpulkan secara 
berkelompok. 
Peserta didik mendengarkan 
penjelasan dari guru dan 
mengerjakan tugas secara 
berkelompok. 
1 0 1 0 1 0 
14 Guru meminta peserta didik 
untuk mempelajari langkah 
eksperimen pada LKPD 2. 
Peserta didik mempelajari 
langkah eksperimen pada LKPD 
2. 
1 0 1 0 1 0 
15 Guru meminta perwakilan setiap 
kelompok untuk mengambil alat 
dan bahan untuk ekperimen 
kegiatan 2. 
Peserta didik mengambil alat dan 
bahan untuk eksperimen. 
0 1 0 1 0 1 
16 Guru mengarahkan peserta didik 
untuk melakukan percobaan 
sederhana tentang hukum II 
Newton. 
Peserta didik melakukan 
percobaan  hukum II Newton. 







Kegiatan Observer 1 Observer 2 Observer 3 
Kegiatan Guru 
  
Kegiatan Peserta Didik 
  
Keterlaksanaan  Keterlaksanaan  Keterlaksanaan  
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 
17 Guru melakukan monitoring 
kegitan peserta didik dalam 
melakukan percobaan. 
Peserta didik melakukan 
percobaan  hukum II Newton. 1 0 1 0 1 0 
18 Guru membimbing peserta didik 
dalam pengambilan data dan 
memasukkannya pada tabel yang 
telah disediakan pada LKS 2. 
Peserta didik mencatat data hasil 
percobaan pada tabel yang ada di 
LKS 2. 1 0 1 0 1 0 
19 Guru membimbing peserta didik 
dalam menganalisis hasil 
percobaan hingga menarik 
kesimpulan dari kegiatan yang 
telah dilakukan. 
Peserta didik menganalisis hasil 
percobaan dan membuat 
kesimpulan. 1 0 1 0 1 0 
20 Guru meminta peserta didik 
merapikan dan mengembalikan 




percobaan ke tempat semula. 
1 0 1 0 1 0 
21 Guru menunjuk salah satu 
perwakilan dari kelompok 
terpilih untuk mempresentasikan 
hasil percobaan. 
Peserta didik mempersiapkan 
diri untuk melakukan presentasi. 







Kegiatan Observer 1 Observer 2 Observer 3 
Kegiatan Guru 
  
Kegiatan Peserta Didik 
  
Keterlaksanaan  Keterlaksanaan  Keterlaksanaan  
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 
22 Guru memandu jalannya 
presentasi. 
Kelompok terpilih melakukan 
presentasi dan kelompok lain 
memperhatikan. 
1 0 1 0 1 0 
23 Guru mempersilahkan kelompok 
lain mengajukan 2 pertanyaan 
(wajib untuk setiap kelompok). 
Setiap kelompok mengajukan 2 
pertanyaan kepada kelompok 
yang terpilih presentasi. 
1 0 1 0 1 0 
24 Guru mengkonfirmasi jawaban 
kelompok presentsi. 
Peserta didik memperhatikan 
penjelasan dari guru. 1 0 1 0 1 0 
C Kegiatan Penutup 
25 Guru membimbing peserta didik 
untuk menyimpulkan materi 
pembelajaran. 
Peserta didik menyimpulkan 
materi pembelajaran. 1 0 1 0 1 0 
26 Guru menutup pembelajaran 
dengan berdoa dan salam. 
Peserta didik berdoa dan 
menjawab salam. 1 0 1 0 1 0 
Jumlah 25 1 25 0 25 0 
Nilai IJA (%) 96.15 96.15 96.15 





ANALISIS KETERLAKSANAAN RPP PERTEMUAN KETIGA 
No 
  
Kegiatan Observer 1 Observer 2 
Kegiatan Guru 
  
Kegiatan Peserta Didik 
  
Keterlaksanaan  Keterlaksanaan  
Ya Tidak Ya Tidak 
A Kegiatan Pendahuluan  
1 Guru membuka pembelajaran 
dengan salam dan doa. 
Peserta didik menjawab salam 
dan berdoa. 
1 0 1 0 
2 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
Peserta didik memperhatikan 
guru. 1 0 1 0 
3 Guru memberikan apersepsi ke 
peserta didik tentang fenomena 
hukum Newton di kehidupan 
sehari-hari. 
Peserta didik memperhatikan 
apersepsi guru. 
1 0 1 0 
4 Guru memotivasi peserta didik 
tentang hukum III Newton 
<stimulasi>. 
Peserta didik memperhatikan 
guru. 1 0 1 0 
5 Guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan kepada peserta didik 
yang merujuk pada hukum III 
Newton dan jenis-jenis gaya 
yang bekerja pada gerak lurus. 
Peserta didik menjawab 
pertanyaan dari guru. 








Kegiatan Observer 1 Observer 2 
Kegiatan Guru 
  
Kegiatan Peserta Didik 
  
Keterlaksanaan  Keterlaksanaan  
Ya Tidak Ya Tidak 
B Kegiatan Inti  
6 Guru membagi peserta didik 
menjadi beberapa kelompok (1 
kelompok terdiri dari 4 orang). 
Peserta didik mendengarkan 
penjelasan dari guru dan 
bergabung dengan kelompok 
masing-masing. 
1 0 1 0 
7 Guru meminta peserta didik 
untuk menyiapkan LKPD 3 
tentang hukum III Newton dan 
jenis-jenis gaya yang bekerja 
pada gerak lurus. 
Peserta didik menyiapkan LKPD 
3. 
1 0 1 0 
8 Guru meminta peserta didik 
mempelajari LKPD 3. 
Peserta didik mempelajari LKPD 
3. 1 0 1 0 
9 Guru membimbing peserta didik 
melakukan identifikasi terhadap 
permasalahan-permasalahan yang 
ada pada LKPD 3. 
Peserta didik diskusi kelompok 
mengerjakan LKPD 2. 
1 0 1 0 
10 Guru melakukan monitoring 
kegitan peserta didik dalam 
mengidentifikasi masalah. 
Peserta didik menyelesaikan 






Kegiatan Observer 1 Observer 2 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Keterlaksanaan  Keterlaksanaan  
      Ya Tidak Ya Tidak 
11 Guru mengarahkan kelompok 
peserta didik membuat jawaban 
sementara atas pertanyaan 
masalah pada LKPD 3. 
Peserta didik memperhatikan 
penjelasan dari guru. 
1 0 1 0 
12 Guru membimbing peserta didik 
dalam mencari informasi di 
sumber referensi yang tersedia 
untuk menjawab permasalahan 
atau membuktikan hipotesis. 
Peserta didik menggunakan buku 
referensi yang ada untuk mencari 
informasi sehingga dapat  
menjawab permasalahan atau 
membuktikan hipotesis. 
1 0 1 0 
13 Guru mengarahkan peserta didik 
untuk mengolah data yang telah 
dikumpulkan secara 
berkelompok. 
Peserta didik mendengarkan 
penjelasan dari guru dan 
mengerjakan tugas secara 
berkelompok. 
1 0 1 0 
14 Guru membagi sebagian 
kelompok untuk melakukan 
percobaan hukum III Newton dan 
sebagaian lainnya percobaan 
gaya gesek. 
Peserta didik mendengarkan 
penjelasan dari guru dan 
bergabung dengan kelompok 
masing-masing. 
1 0 1 0 
15 Guru meminta peserta didik 
mengambil alat-alat percobaan. 
Peserta didik mengambil alat 
percobaan sesuai pembagian. 
1 0 1 0 
16 Guru mengarahkan peserta didik 
untuk melakukan percobaan. 
Peserta didik melakukan 
percobaan. 







Kegiatan Observer 1 Observer 2 
Kegiatan Guru 
  
Kegiatan Peserta Didik 
  
Keterlaksanaan  Keterlaksanaan  
Ya Tidak Ya Tidak 
17 Guru melakukan monitoring 
kegitan peserta didik dalam 
melakukan percobaan. 
Peserta didik melakukan 
percobaan. 1 0 1 0 
18 Guru membimbing peserta didik 
dalam pengambilan data dan 
memasukkannya pada tabel yang 
telah disediakan pada LKPD 3. 
Peserta didik mencatat data hasil 
percobaan pada tabel yang ada di 
LKPD 3. 
1 0 1 0 
19 Guru membimbing peserta didik 
dalam menganalisis hasil 
percobaan hingga menarik 
kesimpulan dari kegiatan yang 
telah dilakukan. 
Peserta didik menganalisis hasil 
percobaan dan membuat 
kesimpulan. 1 0 1 0 
20 Guru meminta peserta didik 
merapikan dan mengembalikan 




percobaan ke tempat semula. 1 0 1 0 
21 Guru menunjuk salah satu 
perwakilan dari kelompok 
terpilih untuk mempresentasikan 
hasil percobaan. 
Peserta didik mempersiapkan 
diri untuk melakukan presentasi. 
1 0 1 0 
22 Guru memandu jalannya 
presentasi. 
Kelompok terpilih melakukan 
presentasi dan kelompok lain 
memperhatikan. 






Kegiatan Observer 1 Observer 2 
Kegiatan Guru 
  
Kegiatan Peserta Didik 
  
Keterlaksanaan  Keterlaksanaan  
Ya Tidak Ya Tidak 
23 Guru mengkonfirmasi hasil 
kelompok presentsi. 
Peserta didik memperhatikan 
penjelasan dari guru. 
1 0 1 0 
C Kegiatan Penutup 
24 Guru membimbing peserta didik 
untuk menyimpulkan materi 
pembelajaran. 
Peserta didik menyimpulkan 
materi pembelajaran. 1 0 1 0 
25 Guru menutup pembelajaran 
dengan berdoa dan salam. 
Peserta didik berdoa dan 
menjawab salam. 
1 0 1 0 
Jumlah 25 0 25 0 
Nilai IJA (%) 100 100 








ANALISIS KETERLAKSANAAN RPP PERTEMUAN KEEMPAT 
No 
  
Kegiatan Observer 1 Observer 2 
Kegiatan Guru 
  
Kegiatan Peserta Didik 
  
Keterlaksanaan  Keterlaksanaan  
Ya Tidak Ya Tidak 
A Kegiatan Pendahuluan  
1 Guru membuka pembelajaran 
dengan salam dan doa. 
Peserta didik menjawab salam 
dan berdoa. 
1 0 1 0 
2 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
Peserta didik memperhatikan 
guru. 
1 0 1 0 
3 Guru memberikan apersepsi ke 
peserta didik tentang penerapan 
hukum Newton di kehidupan 
sehari-hari. 
Peserta didik memperhatikan 
apersepsi guru. 
1 0 1 0 
4 Guru memotivasi peserta didik 
tentang penerapan hukum 
Newton<stimulasi>. 
Peserta didik memperhatikan 
guru. 1 0 1 0 
5 Guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan kepada peserta didik 
yang merujuk pada penerapan 
hukum Newton. 
Peserta didik menjawab 
pertanyaan dari guru. 
1 0 1 0 
B Kegiatan Inti  
6 Guru membagi peserta didik 
menjadi beberapa kelompok (1 
kelompok terdiri dari 4 orang). 
Peserta didik mendengarkan 
penjelasan dari guru dan 
bergabung dengan kelompok 
masing-masing. 






Kegiatan Observer 1 Observer 2 
Kegiatan Guru 
  
Kegiatan Peserta Didik 
  
Keterlaksanaan  Keterlaksanaan  
Ya Tidak Ya Tidak 
7 Guru meminta peserta didik 
untuk menyiapkan LKPD 4 
tentang penerapan hukum 
Newton. 
Peserta didik menyiapkan LKPD 
4. 
1 0 1 0 
8 Guru meminta peserta didik 
mempelajari LKPD 4. 
Peserta didik mempelajari LKPD 
4. 
1 0 1 0 
9 Guru membimbing  peserta didik 
untuk mengidentifikasi masalah-
masalah yang disajikan pada 
LKPD 4. 
Peserta didik diskusi kelompok 
mengerjakan LKPD 4. 
1 0 1 0 
10 Guru melakukan monitoring 
kegitan peserta didik dalam 
mengidentifikasi masalah. 
Peserta didik menyelesaikan 
tugas yang diberikan guru. 1 0 1 0 
11 Guru mengarahkan kelompok 
peserta didik membuat jawaban 
sementara atas pertanyaan 
masalah pada LKPD 4. 
Peserta didik memperhatikan 
penjelasan dari guru. 
1 0 1 0 
12 Guru membimbing peserta didik 
dalam mencari informasi di 
sumber referensi yang tersedia 
untuk menjawab permasalahan 
atau membuktikan hipotesis. 
Peserta didik menggunakan buku 
referensi yang ada untuk mencari 
informasi sehingga dapat  
menjawab permasalahan atau 
membuktikan hipotesis. 





Kegiatan Observer 1 Observer 2 
Kegiatan Guru 
  
Kegiatan Peserta Didik 
  
Keterlaksanaan  Keterlaksanaan  
Ya Tidak Ya Tidak 
13 Guru mengarahkan peserta didik 
untuk mengolah data yang telah 
dikumpulkan secara 
berkelompok. 
Peserta didik mendengarkan 
penjelasan dari guru dan 
mengerjakan tugas secara 
berkelompok. 
1 0 1 0 
14 Guru mengarahkan peserta didik 
untuk melakukan pembuktian 
terkait rumus pada LKPD 4. 
Peserta didik memperhatikan 
penjelasan dari guru. 1 0 1 0 
15 Guru melakukan monitoring 
kegitan peserta didik dalam 
melakukan pembuktian. 
Peserta didik melakukan 
percobaan. 1 0 1 0 
16 Guru membimbing peserta didik 
dalam melakukan pembuktian 
pada LKPD 4. 
Peserta didik mengerjakan soal 
pada LKPD 4. 1 0 1 0 
17 Guru membimbing peserta didik 
dalam menganalisis hasil 
pembuktian hingga menarik 
kesimpulan dari kegiatan yang 
telah dilakukan. 
Peserta didik menganalisis hasil 
pembuktian dan membuat 
kesimpulan. 1 0 1 0 
C Kegiatan Penutup 
18 Guru membimbing peserta didik 
untuk menyimpulkan materi 
pembelajaran. 
Peserta didik menyimpulkan 






Kegiatan Observer 1 Observer 2 
Kegiatan Guru 
  
Kegiatan Peserta Didik 
  
Keterlaksanaan  Keterlaksanaan  
Ya Tidak Ya Tidak 
19 Guru menutup pembelajaran 
dengan berdoa dan salam. 
Peserta didik berdoa dan 
menjawab salam. 1 0 1 0 
Jumlah 19 0 19 0 
Nilai IJA (%) 100 100 











Nilai Kategori Validator Validator  
Penilaian Deskripsi 1 2 
A Aspek Didaktik  
1 Memperhatikan adanya perbedaan 
individu 
LKPD dapat dipahami oleh setiap 
peserta didik dengan kemampuan 
berbeda 
4 5 4.5 Sangat Baik 
2 Memberikan penekanan untuk 
menemukan konsep 
LKPD berfungsi sebagai petunjuk 
bagi siswa untuk mencari informasi 
3 4 3.5 Cukup 
3 Memiliki variasi stimulasi melalui 
berbagai media dan kegiatan peserta 
didik 
LKPD memberikan kesempatan 
pada peserta didik untuk menulis, 
menggambar,dan berdialog dengan 
teman 
4 4 4 Baik 
4 Dapat mengembangkan kemampuan 
komunikasi sosial, emosional, dan 
moral peserta didik 
Kegiatan dalam LKPD 
memungkinkan peserta didik 
berhubungan dengan orang lain dan 
mengkomunikasikan pendapat 
dengan hasil kerjanya 
4 4 4 Baik 
B Aspek Kualitas Materi  
1 Kelengkapan materi Materi yang disajikan mencakup 
semua materi yang terkandung 
dalam KI dan KD 









Nilai Kategori Validator Validator  
Penilaian Deskripsi 1 2 
2 Keluasan materi Materi yang disajikan mencerminkan 
jabaran yang mendukung pencapaian 
KI 
4 4 4 Baik 
3 Kesesuaian indikator Indikator pembelajaran sesuai 
dengan KI dan KD 
5 4 4.5 Sangat Baik 
4 Kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran 
Materi yang disajikan dalam LKPD 
membantu peserta didik untuk 
mecapai tujuan pembelajaran yang 
telah diisyaratkan dalam indikator 
pencapaian KD 
5 5 5 Sangat Baik 
5 Kebenaran konsep materi Konsep yang disajikan tidak 
menimbulkan banyak penafsiran dan 
sesuai dengan konsep yang berlaku 
dalam materi hukum Newton dan 
penerapannya 
4 4 4 Baik 
6 Keakuratan fakta dan data Fakta dan data yang disajikan sesuai 
dengan kenyataan dan efisien 
4 4 4 Baik 
7 Keakuratan gambar dan ilustrasi Gambar dan ilustrasi yang disajikan 
sesuai dengan kenyataan dan efisien 








Nilai Kategori Validator Validator  
Penilaian Deskripsi 1 2 
8 Keakuratan istilah 
Istilah-istilah teknis sesuai dengan 
kelaziman yang berlaku dalam 
hukum Newton dan penerapannya 
4 4 4 Baik 
9 Keakuratan notasi, simbol, dan ikon Notasi dan simbol disajikan secara 
benar menurut kelaziman yang 
berlaku dalam materi hukum Newton 
dan penerapannya 
3 4 3.5 Cukup 
10 Kesistematisan urutan materi Materi disajikan secara urut dan 
sistematis 
4 5 4.5 Sangat Baik 
11 Kesesuaian urutan materi dengan 
kemampuan peserta didik 
Urutan materi disajikan sesuai 
tingkat kemampuan peserta didik 
4 5 4.5 Sangat Baik 
12 Dorongan mencari informasi lebih Petunjuk dalam LKPD mendorong 
peserta didik untuk mencari informsi 
lebih lanjut 
4 4 4 Baik 
C Aspek Kesesuaian LKPD Model Guided Discovery Learning Berbasis Nature of Physics 
1 Orientasi peserta didik pada 
kemampuan kognitif 
LKPD menyajikan soal yang dapat 
membimbing peserta didik untuk 
mengasah kemampuan kognitif 
sesuia dengan tujuan pembelajaran 








Nilai Kategori Validator Validator  
Penilaian Deskripsi 1 2 
2 Mengorganisasi siswa untuk belajar LKPD mengorganisasi peserta didik 
untuk belajar dan bekerja secara 
kritis dan kreatif 
4 4 4 Baik 
3 Menekankan pada peningkatan 
kemampuan kognitif 
LKPD mengajarkan proses belajar 
dengan menggunakan daya pikir dan 
kreasi secara kritis 



















Validator Validator  Indeks Indeks 





A Aspek Didaktik  
1 Memperhatikan adanya 
perbedaan individu 
LKPD dapat dipahami oleh 
setiap peserta didik dengan 
kemampuan berbeda 
4 5 3 3 0.99 Sangat Baik 
2 Memberikan penekanan untuk 
menemukan konsep 
LKPD berfungsi sebagai 
petunjuk bagi siswa untuk 
mencari informasi 
3 4 2 3 0 Baik 
3 Memiliki variasi stimulasi 
melalui berbagai media dan 
kegiatan peserta didik 
LKPD memberikan 




4 4 3 3 0.99 Sangat Baik 
4 Dapat mengembangkan 
kemampuan komunikasi sosial, 
emosional, dan moral peserta 
didik 
Kegiatan dalam LKPD 
memungkinkan peserta didik 
berhubungan dengan orang 
lain dan mengkomunikasikan 
pendapat dengan hasil 
kerjanya 










Validator Validator  Indeks Indeks 





B Aspek Kualitas Materi  
1 Kelengkapan materi Materi yang disajikan 
mencakup semua materi yang 
terkandung dalam KI dan KD 
4 4 3 3 0.99 Sangat Baik 
2 Keluasan materi Materi yang disajikan 
mencerminkan jabaran yang 
mendukung pencapaian KI 
4 4 3 3 0.99 Sangat Baik 
3 Kesesuaian indikator Indikator pembelajaran sesuai 
dengan KI dan KD 
5 4 3 3 0.99 Sangat Baik 
4 Kesesuaian materi dengan 
tujuan pembelajaran 
Materi yang disajikan dalam 
LKPD membantu peserta 
didik untuk mecapai tujuan 
pembelajaran yang telah 
diisyaratkan dalam indikator 
pencapaian KD 
5 5 3 3 0.99 Sangat Baik 
5 Kebenaran konsep materi Konsep yang disajikan tidak 
menimbulkan banyak 
penafsiran dan sesuai dengan 
konsep yang berlaku dalam 
materi hukum Newton dan 
penerapannya 










Validator Validator  Indeks Indeks 





6 Keakuratan fakta dan data Fakta dan data yang disajikan 
sesuai dengan kenyataan dan 
efisien 
4 4 3 3 0.99 Sangat Baik 
7 Keakuratan gambar dan ilustrasi 
Gambar dan ilustrasi yang 
disajikan sesuai dengan 
kenyataan dan efisien 
4 4 3 3 0.99 Sangat Baik 
8 Keakuratan istilah Istilah-istilah teknis sesuai 
dengan kelaziman yang 
berlaku dalam hukum Newton 
dan penerapannya 
4 4 3 3 0.99 Sangat Baik 
9 Keakuratan notasi, simbol, dan 
ikon 
Notasi dan simbol disajikan 
secara benar menurut 
kelaziman yang berlaku dalam 
materi hukum Newton dan 
penerapannya 
3 4 2 3 0 Sangat Baik 
10 Kesistematisan urutan materi Materi disajikan secara urut 
dan sistematis 









Validator Validator  Indeks Indeks 





11 Kesesuaian urutan materi 
dengan kemampuan peserta 
didik 
Urutan materi disajikan sesuai 
tingkat kemampuan peserta 
didik 
4 5 3 3 0.99 Sangat Baik 
12 Dorongan mencari informasi 
lebih 
Petunjuk dalam LKPD 
mendorong peserta didik 
untuk mencari informsi lebih 
lanjut 
4 4 3 3 0.99 Sangat Baik 
C Aspek Kesesuaian LKPD Model Guided Discovery Learning Berbasis Nature of Physics 
1 
Orientasi peserta didik pada 
kemampuan kognitif 
LKPD menyajikan soal yang 
dapat membimbing peserta 
didik untuk mengasah 
kemampuan kognitif sesuia 
dengan tujuan pembelajaran 
4 4 3 3 0.99 Sangat Baik 
2 
Mengorganisasi siswa untuk 
belajar 
LKPD mengorganisasi peserta 
didik untuk belajar dan 
bekerja secara kritis dan 
kreatif 










Validator Validator  Indeks Indeks 





3 Menekankan pada peningkatan 
kemampuan kognitif 
LKPD mengajarkan proses 
belajar dengan menggunakan 
daya pikir dan kreasi secara 
kritis 
4 4 3 3 0.99 Sangat Baik 
Jumlah CVR     16.83 
Sangat Baik 




RUBRIK PENILAIAN LKPD 1 
No Soal Kunci Jawaban 
Penilaian 
Skor Kriteria 
1 Coba amati posisi tubuh anda saat naik 
bus. Pada saat bus belum bergerak, anda 
berdiri (diam).  
 
a. Namun saat bus mendadak dijalankan 
apakah yang anda rasakan? 
b. Bagaimana pada saat bus kemudian 
bergerak tiba-tiba direm mendadak? 
Apakah yang akan anda rasakan? 
a. Saat bus mendadak 
dijalankan, badan akan 
terdorong ke belakang. 
 
Kriteria jawaban benar: 








Jika menjawab benar. 
 
Jika jawaban hampir 
benar. 
 
Jika jawaban salah atau 
tidak menjawab. 
b. Saat bus bergerak tiba-tiba 
direm mendadak, badan akan 
terdorong ke depan. 
 
Kriteria jawaban benar: 
Menuliskan keterangan 







Jika menjawab benar. 
 
Jika jawaban hampir 
benar. 
 













Terdapat 2 benda P dan Q yang identik 
digantung seperti pada gambar  
a. Benda P, tali C-D ditarik dengan 
sentakan. Apa yang terjadi? 
b. Benda Q, tali C-D ditarik dengan 
perlahan dan diberikan tambahan gaya 
yang semakin besar. Apa yang terjadi? 
a. Benda P, tali C-D ditarik 
dengan sentakan maka tali C-
D akan putus. 
 
Kriteria jawaban benar: 








Jika menjawab benar. 
 
Jika jawaban hampir 
benar. 
 
Jika jawaban salah atau 
tidak menjawab. 
b. Benda Q, tali C-D ditarik 
dengan perlahan dan 
diberikan tambahan gaya 
yang semakin besar maka tali 
A-B akan putus. 
 
Kriteria jawaban benar: 








Jika menjawab benar. 
 
Jika jawaban hampir 
benar. 
 









3 Analisis hasil percobaan 
a. Apakah yang terjadi pada koin saat 
kertas ditarik dengan cepat? Mengapa 
demikian? 
 
Koin akan masuk ke dalam gelas. 
Hal itu disebabkan koin yang 





(*)Jawaban peserta didik dapat 











Jika jelas dalam 
menjelaskan  peristiwa 
yang terjadi. 
 




Jika tidak menjawab. 
b. Apakah yang terjadi pada koin saat 
kertas ditarik perlahan-lahan? 
Mengapa demikian? 
 
Koin akan ikut bergerak bersama 
dengan kertas, hal ini karena gaya 
yang diberikan mengakibatkan 
koin mengalami percepatan. 






Jika jelas dalam 
menjelaskan  peristiwa 
yang terjadi. 
 




No Soal Kunci Jawaban 
Penilaian 
Skor Kriteria 
  menyebabkan koin bergerak. 




(*)Jawaban peserta didik dapat 









Jika tidak menjawab. 
 
4 Temuan-temuan peserta didik selama 
melakukan percobaan. 
Jawaban peserta didik dapat 
bervariasi sesuai dengan temuan 












Jika menuliskan satu 
temuan. 
 





No Soal Kunci Jawaban 
Penilaian 
Skor Kriteria 
5 Kesimpulan Berdasarkan percoban  




(*)Kesimpulan yang dibuat 
























RUBRIK PENILAIAN LKPD 2 
No Soal Kunci Jawaban 
Penilaian 
Skor Kriteria 
1 Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
a. Ketika anda mendorong kereta belanja 
dengan gaya konstan dengan selang 
waktu tertentu, apa yang terjadi pada 
kereta belanja tersebut?  
b. Jika anda mendorong dengan gaya dua 
kali lipat dari gaya semula maka apa 
yang akan terjadi pada kereta belanja 
tersebut? 
Ketika mendorong kereta belanja 
dengan gaya konstan dengan selang 
waktu tertentu maka kereta belanja 
mengalami percepatan dari keadaan 
diam sampai laju tertentu. 
 
Kriteria jawaban benar: 







Jika menjawab benar. 
 
Jika jawaban hampir benar. 
 
Jika jawaban salah atau 
tidak menjawab. 
Ketika kereta belanja didorong 
dengan gaya dua kali lipat semula, 
maka percepatan kereta belanja 
menjadi dua kali lebih besar. 
 
Kriteria jawaban benar: 






Jika menjawab benar. 
 
Jika jawaban hampir benar. 
 





No Soal Kunci Jawaban 
Penilaian 
Skor Kriteria 
  “percepatan menjadi dua kalinya”   
2 Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
Gambar di atas menunjukkan seseorang 
yang sedang memotong rumput dengan 
mesin pemotong rumput. Jika gaya yang 
diberikan untuk mendorong mesin 
pemotong rumput diperbesar maka apa 
yang akan terjadi? 
Jika gaya yang diberikan untuk 
mendorong mesin pemotong rumput 
diperbesar maka percepatannya 
semakin besar. 
 
Kriteria jawaban benar: 







Jika menjawab benar. 
 
Jika jawaban hampir benar. 
 










3 Analisis hasil percobaan 
a. Cepat manakah antara truk A dan truk 
B? 
 
Cepat truk A. 
 
Kriteria jawaban benar: 





Jika menjawab benar. 
 
Jika jawaban salah atau 
tidak menjawab. 
b. Temuan-temuan apa saja yang bisa 
dilihat dari percobaan tersebut? 
 
Jawaban peserta didik dapat 
bervariasi sesuai dengan temuan 









Jika menuliskan beberapa 
temuan. 
 
Jika menuliskan satu 
temuan. 
 
Jika tidak menjawab. 
4 Kesimpulan Bersadarkan hasil percobaan, 
percepatan suatu benda besarnya 




Jika jelas dalam 





No Soal Kunci Jawaban 
Penilaian 
Skor Kriteria 
  terbalik dengan massa benda*. 
 
(*)Kesimpulan yang dibuat peserta 





















RUBRIK PENILAIAN LKPD 3 
No Soal Kunci Jawaban 
Penilaian 
Skor Kriteria 
1 Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
Identifikasi gaya yang bekerja pada 
aktivitas dalam gambar tersebut dan 




Ketika orang baru turun dari perahu, maka 
orang tersebut akan merasakan perahu 
terdorong ke tengah saat  mulai menginjakkan 
kakinya ke daratan. Gaya yang mendorong 
perahu itu adalah gaya reaksi dari gaya aksi 
orang bergerak ke daratan. 
 
Kriteria jawaban benar: 
Menuliskan keterangan “ gaya aksi orang dan 







Jika menjawab benar. 
 
Jika jawaban hampir 
benar. 
 





No Soal Kunci Jawaban 
Penilaian 
Skor Kriteria 
2 Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
Setiap tim tarik tambang (seperti pada 
gambar) menarik tim lain dengan gaya 
yang sama. Dengan demikian, apa yang 
menentukan tim mana yang menang? 
Dalam lomba tarik tambang yang menentukan 
tim yang menang adalah tarikan yang lebih 
besar dari salah satu tim. Selain itu, massa  
pemain juga berpengaruh. Hal ini berkaitan 
dengan hukum II Newton bahwa semakin besar 
massa suatu benda maka gaya yang dihasilkan 
juga besar. 
 
Kriteria jawaban benar: 
Menuliskan keterangan “ tarikan lebih besar 







Jika menjawab benar. 
 
Jika jawaban hampir 
benar. 
 








No Soal Kunci Jawaban 
Penilaian 
Skor Kriteria 
3 Amatilah gambar di bawah ini! 
 
a. Ketika anda bermain bola dan 
mengenakan sepatu, perhatikanlah alas 
sepatu anda? Mengapa alas sepatu 
dibuat tidak rata? 
b. Apa yang akan terjadi jika alas sepatu 
bola dibuat rata? 
a. Alas sepatu bola dibuat tidak rata karena 
untuk memperbesar gaya gesek antara alas 
sepatu dengan permukaan tanah. 
 
Kriteria jawaban benar: 








Jika menjawab benar. 
 
Jika jawaban hampir 
benar. 
 
Jika jawaban salah atau 
tidak menjawab. 
b. Jika alas sepatu bola dibuat rata/tidak 
bergerigi maka kita akan terpeleset karena 
gaya gesek antara alas sepatu dan 
permukaan tanah sangat kecil. 
 
Kriteria jawaban benar: 








Jika menjawab benar. 
 
Jika jawaban hampir 
benar. 
 










4 Analisis hasil percobaan 
Kegiatan 3 Tabulasi data sesuai dengan kegiatan yang 
dilakukan oleh masing-masing kelompok*. 
 
(*)Jawaban peserta didik dapat bervariasi 








Jika jelas dalam membuat 
tabulasi data. 
 
Jika kurang jelas dalam membuat 
tabulasi data. 
 
Jika tidak menjawab. 
Kegiatan 4 
Manakah koefisien gesekan yang lebih 
besar? Mengapa demikian? 
Tabulasi data sesuai dengan kegiatan yang 
dilakukan oleh masing-masing kelompok. 








Jika jelas dalam membuat 
tabulasi data dan menjawab 
pertanyaan. 
 
Jika kurang jelas dalam membuat 




No Soal Kunci Jawaban 
Penilaian 
Skor Kriteria 





Jika tidak menjawab. 
5 Kesimpulan 
Kegiatan 3 Jika benda pertama mengerjakan gaya pada 
benda kedua, maka benda kedua juga akan 
mengerjakan gaya pada benda pertama yang 
besarnya sama tetapi arahnya berlawanan*. 
 











Jika jelas dalam 
menjelaskan  kesimpulan 
percobaan. 
 









No Soal Kunci Jawaban 
Penilaian 
Skor Kriteria 
 Kegiatan 4 Menjawab tujuan percobaan yaitu menentukan 
koefisien gesekan statis dengan teknik bidang 
miring*. 
 











Jika jelas dalam 
menjelaskan  kesimpulan 
percobaan. 
 












RUBRIK PENILAIAN LKPD 4 
No Soal Kunci Jawaban 
Penilaian 
Skor Kriteria 
1 Sebuah balok yang massanya 5 kg 
di atas lantai mendatar yang kasar. 
Koefisien gesekan kinetis antara 
balok dan lantai 0,4. Tentukan 
percepatan balok tersebut jika 
balok ditarik oleh gaya  = 60 N 
dengan arah    = 0 dan gambarkan 
semua gaya yang bekerja pada 
balok tersebut! 
Diket. 
       
       
      
Ditanya: 
     
Jawab: 
       
        
             
                ⁄  
 
                  







No Soal Kunci Jawaban 
Penilaian 
Skor Kriteria 
2 Dua buah benda mempunyai 
massa yang sama yaitu 10 kg 
berada di atas bidang datar licin 
dan saling dihubungkan dengan 
tali. Kemudian benda m2 ditarik 
dengan gaya 60 N. Tentukan 
percepatan dan tegangan talinya! 
 
Diketahui: 
         
         
      
Ditanya: 
     




       
 
 
   
     
 
      ⁄  
      
              ⁄   





No Soal Kunci Jawaban 
Penilaian 
Skor Kriteria 
3 Dua buah benda A dan B 
massanya masing-masing 4 kg dan 
1 kg disusun seperti gambar. 
 
Jika percepatan gravitasi g = 10 
m/s
2
. Berapakah besar percepatan 
dan tegangan tali pada benda B? 
 
Diketahui: 
        
        
        ⁄  
Ditanya: 
     
     
Jawab: 
∑     
                    
            
             
             ⁄               
  
         ⁄
    
 





No Soal Kunci Jawaban 
Penilaian 
Skor Kriteria 
  Tinjau pada benda A 
∑     
∑       







Gambar 1. Diagram 
gaya pada benda A 
Tinjau benda B 
∑        
∑       
         
          
          
               ⁄  
    
 
Gambar 2. Diagram 









4 a. Gerak benda pada bidang datar. 
Perhatikan sebuah balok yang 
terletak pada bidang datar kasa, 
dipengaruhi gaya F mendatar 
hingga bergerak sepanjang bidang. 
 
Tinjauan gaya-gaya pada arah 
sumbu y: 
∑       
Karena balok …....... pada arah 
sumbu y maka: 
Gerak benda pada bidang datar. 
Perhatikan sebuah balok yang terletak 
pada bidang datar kasa, dipengaruhi 
gaya F mendatar hingga bergerak 
sepanjang bidang. 
 
Tinjauan gaya-gaya pada arah sumbu y: 
∑       
Karena balok tidak bergerak pada arah 














Jika melengkapi 1 bagian yang 
kosong. 
 
Jika melengkapi 2 bagian yang 
kosong. 
 
Jika melengkapi 3 bagian yang 
kosong. 
 
Jika melengkapi 4 bagian yang 
kosong. 
 
Jika melengkapi semua bagian 





No Soal Kunci Jawaban 
Penilaian 
Skor Kriteria 
        
      atau      
Tinjauan gaya-gaya pada arah sumbu x:  
∑     
∑      
Jadi, 
        
Oleh karena       , persamaan 2 
dapat dinyatakan ……… 
Keterangan: 
     
      
     
     
    
      
      atau      
Tinjauan gaya-gaya pada arah sumbu x:  
∑        
∑      
Jadi,  
         
Oleh karena       , persamaan 2 
dapat dinyatakan  
         atau           
Keterangan: 
   gaya tarik     
    koefisien gesek kinetik 
   massa benda      
   percepatan gravitasi      ⁄  






No Soal Kunci Jawaban 
Penilaian 
Skor Kriteria 
 b. Sebuah benda bermassa   bergerak 
sepanjang bidang miring kasar. 
Coba analisa gaya-gaya pada 
sumbu   dan  . 
 
Tinjauan gaya-gaya pada arah 
sumbu  : 
∑     
            
        
         
Tinjauan gaya-gaya pada arah  
Sebuah benda bermassa   bergerak 
sepanjang bidang miring kasar. Coba 
analisa gaya-gaya pada sumbu   dan 
 . 
 
Tinjauan gaya-gaya pada arah sumbu  : 
∑     
            
        
         











Jika melengkapi 1 bagian yang 
kosong. 
 
Jika melengkapi 2 bagian yang 
kosong. 
 
Jika melengkapi semua bagian 






No Soal Kunci Jawaban 
Penilaian 
Skor Kriteria 
 sumbu  : 
       
           
Keterangan:  
    
     
     
     
       
           
Keterangan: 
      berat benda     
   gaya gesek benda dengan bidang 
miring     
   massa benda      
   percepatan gerak benda      ⁄  
  
 c. Gerak benda-benda yang 
dihubungkan dengan tali. 
 
Masing-masing balok adalah    dan 
  . Karena balok hanya bergerak  
Gerak benda-benda yang dihubungkan 
dengan tali. 
 
Masing-masing balok adalah   dan 










Jika melengkapi 1 bagian yang 
kosong. 
 
Jika melengkapi 2 bagian yang 
kosong. 
 
Jika melengkapi semua bagian 






No Soal Kunci Jawaban 
Penilaian 
Skor Kriteria 
 pada arah sumbu   saja maka: 
1) Resultan pada balok A:  
∑     
        
    
2) Resultan pada balok B: 
∑       
        
      
Substitusi persamaan 5 ke persamaan 6 
maka: 
    
atau 
    
 
bergerak pada arah sumbu   saja maka: 
Resultan pada balok A:  
∑     
        
      
Resultan pada balok B: 
∑       
        
        
Substitusi persamaan 5 ke persamaan 6 
maka: 













No Soal Kunci Jawaban 
Penilaian 
Skor Kriteria 
 d. Dua buah benda A dan B 
dihubungkan dengan tali melalui 
sebuah katrol yang licin. Analisislah 
gaya-gaya yang bekerja pada katrol 
di bawah ini dan gambarkan semua 
gaya yang bekerja pada benda A dan 
benda B! 
 
Dua buah benda A dan B dihubungkan 
dengan tali melalui sebuah katrol yang 
licin. Analisislah gaya-gaya yang 
bekerja pada katrol di bawah ini dan 
gambarkan semua gaya yang bekerja 
pada benda A dan benda B! 
Karena gesekan katrol diabaikan maka 
benda A dan benda B dinyatakan 
sebagai satu sistem 
∑          
                       
               
                  
   
       







No Soal Kunci Jawaban 
Penilaian 
Skor Kriteria 
   
 
 
Tegangan tali ditentukan dengan melihat 
sistem gaya pada masing-masing benda. 
Tinjau benda A: 
∑       
         
         













No Soal Kunci Jawaban 
Penilaian 
Skor Kriteria 
   
 
 
Tinjau benda B: 
∑       
         
         













Skor maksimal 5 untuk soal nomor 1-3 dengan kriteria: 
 
1. Menuliskan variabel-variabel. 
 
2. Menyebutkan variabel yang dicari. 
 
3. Menuliskan rumus/persamaan. 
 
4. Menganalisis dengan benar sehingga diperoleh hasil akhir. 
 









1. Memformulasikan rumus/persamaan percepatan. 
 
2. Memformulasikan tegangan tali ditinjau dari benda A. 
 
3. Memformulasikan tegangan tali ditinjau dari benda B. 
 
4. Menganalisis gaya pada benda A dan B. 
 





Skor  Keterangan 
  
1 Memenuhi kriteria 1. 
   
2 Memenuhi kriteria 1 dan 2. 
   
3 Memenuhi kriteria 1,2 dan 3. 
  
4 Memenuhi kriteria 1,2,3 dan 4. 
  
5 Memenuhi semua kriteria. 
   
Rubrik :   
   
Skor  Keterangan 
  
1 Memenuhi kriteria 1 
  
2 Memenuhi  kriteria 1 dan 2 
   
3 Memenuhi kriteria 1, 2 dan 3 
  
4 Memenuhi kriteria 1,2,3 dan 4. 
  
5 Memenuhi semua kriteria. 
    
375 
 








1a 1b 2a 2b 3a 3b 3c 4 
1 2 2 2 2 1 1 0 2 12 16 75.00 
2 2 2 2 2 2 2 0 2 14 16 87.50 
3 2 2 2 2 1 1 0 2 12 16 75.00 
4 2 2 2 2 2 2 0 2 14 16 87.50 
5 2 2 2 2 1 1 0 2 12 16 75.00 
6 0 0 2 2 2 2 0 2 10 16 62.50 
7 2 2 0 0 2 2 0 2 10 16 62.50 
8 0 0 2 2 2 2 0 2 10 16 62.50 
9 2 2 2 2 2 2 0 2 14 16 87.50 
10 0 0 2 2 2 2 0 2 10 16 62.50 
11 2 2 2 2 2 2 0 2 14 16 87.50 
12 2 2 2 2 2 2 0 2 14 16 87.50 
13 2 2 2 2 1 1 0 2 12 16 75.00 
14 2 2 2 2 2 2 0 2 14 16 87.50 
15 2 2 2 2 1 1 0 2 12 16 75.00 
16 2 2 0 0 2 1 0 2 9 16 56.25 
17 2 2 2 2 2 2 0 2 14 16 87.50 
18 2 2 2 2 2 2 0 2 14 16 87.50 
19 2 2 2 2 2 2 0 2 14 16 87.50 
20 2 2 0 0 2 2 0 2 10 16 62.50 
21 2 2 0 0 2 2 0 2 10 16 62.50 
22 2 2 2 2 2 2 0 2 14 16 87.50 
23 2 2 2 2 1 1 0 2 12 16 75.00 
24 2 2 0 0 2 1 0 2 9 16 56.25 
25 2 2 2 2 2 2 0 2 14 16 87.50 
26 2 2 2 2 1 1 0 2 12 16 75.00 
27 2 2 0 0 2 2 0 2 10 16 62.50 
28 0 0 2 2 2 2 0 2 10 16 62.50 
29 2 2 0 0 2 1 0 2 9 16 56.25 
30 2 2 0 0 2 1 0 2 9 16 56.25 
31 2 2 2 2 1 1 0 2 12 16 75.00 
32 2 2 0 0 2 2 0 2 10 16 62.50 
 






1a = menjelaskan pengamatan dalam konsep hukum 1 Newton saat 
naik bus dan mendadak dijalankan. 
1b = menjelaskan pengamatan dalam konsep hukum 1 Newton saat 
naik bus dan mendadak direm. 
2a = menjelaskan pengamatan dalam konsep hukum 1 Newton tentang 
tali yang ditarik dengan sentakan sesuai Gambar 1. 
2b = menjelaskan pengamatan dalam konsep hukum 1 Newton tentang 
tali yang ditarik dengan sentakan sesuai Gambar 2. 
3a = memberi penjelasan terkait kejadian yang diamati selama 
percobaan pada benda yang diberi perlakuan pertama.    
3b = memberi penjelasan terkait kejadian yang diamati selama 
percobaan pada benda yang diberi perlakuan kedua.    
3c = temuan-temuan peserta didik selama percobaan. 
























1a 1b 2 3a 3b 4 
1 2 1 2 1 0 2 8 11 72.73 
2 1 1 2 1 0 2 7 11 63.64 
3 1 1 2 1 0 1 6 11 54.55 
4 2 1 2 1 0 1 7 11 63.64 
5 2 1 2 2 0 1 8 11 72.73 
6 2 1 2 2 0 1 8 11 72.73 
7 0 1 2 1 0 1 5 11 45.45 
8 2 1 2 2 0 1 8 11 72.73 
9 1 1 2 1 0 2 7 11 63.64 
10 2 1 2 1 0 1 7 11 63.64 
11 2 1 2 2 0 1 8 11 72.73 
12 2 1 2 1 0 2 8 11 72.73 
13 1 1 2 1 0 1 6 11 54.55 
14 1 1 2 1 0 2 7 11 63.64 
15 2 1 2 1 0 1 7 11 63.64 
16 1 1 0 1 0 1 4 11 36.36 
17 2 1 2 1 0 1 7 11 63.64 
18 2 1 2 1 0 2 8 11 72.73 
19 2 1 2 1 0 1 7 11 63.64 
20 2 1 2 1 0 2 8 11 72.73 
21 0 1 2 1 0 1 5 11 45.45 
22 2 1 2 1 0 1 7 11 63.64 
23 1 1 2 1 0 2 7 11 63.64 
24 1 1 0 1 0 1 4 11 36.36 
25 2 1 2 1 0 1 7 11 63.64 
26 0 1 2 1 0 1 5 11 45.45 
27 0 1 2 1 0 1 5 11 45.45 
28 2 1 2 1 0 1 7 11 63.64 
29 1 1 0 1 0 1 4 11 36.36 
30 1 1 0 1 0 1 4 11 36.36 
31 1 1 2 1 0 1 6 11 54.55 








1a = menjelaskan pengamatan dalam konsep hukum 2 Newton saat 
mendorong kereta belanja. 
1b = menjelaskan pengamatan dalam konsep hukum 2 Newton saat 
mendorong kereta belanja dengan gaya dua kali lipat dari semula. 
2 = menjelaskan pengamatan dalam konsep hukum 2 Newton saat 
memotong rumput dengan mesin pemotong rumput. 
3a = memberi penjelasan terkait kejadian yang diamati selama 
percobaan.    
3b = temuan-temuan peserta didik selama percobaan. 



























1 2 3a 3b 4a 4b 5 
1 2 2 2 2 2 0 1 11 14 78.57 
2 1 1 2 1 2 0 1 8 14 57.14 
3 1 0 2 2 2 0 1 8 14 57.14 
4 1 2 2 2 2 0 1 10 14 71.43 
5 2 2 2 2 2 0 1 11 14 78.57 
6 1 1 2 1 2 0 1 8 14 57.14 
7 1 2 2 2 2 0 1 10 14 71.43 
8 2 2 2 2 2 0 1 11 14 78.57 
9 1 1 2 1 2 0 1 8 14 57.14 
10 1 0 2 2 2 0 0 7 14 50.00 
11 1 0 2 2 2 0 0 7 14 50.00 
12 0 1 2 1 2 0 2 8 14 57.14 
13 1 0 2 2 2 0 1 8 14 57.14 
14 1 1 2 1 2 0 1 8 14 57.14 
15 1 2 2 2 2 0 1 10 14 71.43 
16 1 0 2 2 2 0 1 8 14 57.14 
17 1 0 2 2 2 0 0 7 14 50.00 
18 1 0 2 2 2 0 1 8 14 57.14 
19 1 0 2 2 2 0 0 7 14 50.00 
20 1 0 2 2 2 0 1 8 14 57.14 
21 1 2 2 2 2 0 1 10 14 71.43 
22 1 2 2 2 2 0 1 10 14 71.43 
23 0 1 2 1 2 0 2 8 14 57.14 
24 1 0 2 2 2 0 1 8 14 57.14 
25 1 2 2 2 2 0 1 10 14 71.43 
26 0 1 2 1 2 0 2 8 14 57.14 
27 1 2 2 2 2 0 1 10 14 71.43 
28 2 2 2 2 2 0 1 11 14 78.57 
29 1 0 2 2 2 0 1 8 14 57.14 
30 1 0 2 2 2 0 1 8 14 57.14 
31 0 1 2 1 2 0 2 8 14 57.14 








1 = menjelaskan pengamatan dalam konsep hukum 3 Newton saat 
orang turun dari kapal seperti pada gambar. 
2 = menjelaskan pengamatan dalam konsep hukum 3 Newton saat 
tarik tambang. 
3a = menjelaskan pengamatan dalam konsep gaya gesek tentang sepatu 
bola yang alasnya dibuat tidak rata. 
3b = menjelaskan pengamatan dalam konsep gaya gesek tentang 
sepatu bola ketika alasnya dibuat rata.    
4a = tabulasi data sesuai dengan kegiatan yang dilakukan oleh masing-
masing kelompok dan menjelaskan kejadian yang diamati selama 
percobaan untuk kegiatan 4. 
4b = temuan-temuan peserta didik selama percobaan. 

























1 2 3 4a 4b 4c 4d 
1 5 3 3 4 2 2 1 20 31 64.52 
2 5 5 5 4 3 3 1 26 31 83.87 
3 5 5 3 4 2 3 1 23 31 74.19 
4 5 5 4 3 3 3 1 24 31 77.42 
5 5 3 3 4 2 2 1 20 31 64.52 
6 5 5 4 3 2 2 1 22 31 70.97 
7 5 5 4 3 3 1 1 22 31 70.97 
8 5 5 4 3 2 2 1 22 31 70.97 
9 5 5 5 4 3 3 1 26 31 83.87 
10 5 5 4 3 2 2 1 22 31 70.97 
11 5 5 5 4 3 3 1 26 31 83.87 
12 5 5 5 5 2 3 1 26 31 83.87 
13 5 5 3 4 2 3 1 23 31 74.19 
14 5 5 5 4 3 3 1 26 31 83.87 
15 5 5 4 3 3 3 1 24 31 77.42 
16 3 5 5 3 3 2 1 22 31 70.97 
17 3 5 5 3 3 2 1 22 31 70.97 
18 5 5 5 5 2 3 1 26 31 83.87 
19 3 5 5 3 3 2 1 22 31 70.97 
20 5 5 5 5 2 3 1 26 31 83.87 
21 5 5 4 3 3 1 1 22 31 70.97 
22 5 5 4 3 3 3 1 24 31 77.42 
23 5 5 5 5 2 3 1 26 31 83.87 
24 3 5 5 3 3 2 1 22 31 70.97 
25 5 5 4 3 3 3 1 24 31 77.42 
26 5 5 3 4 2 3 1 23 31 74.19 
27 5 5 4 3 3 1 1 22 31 70.97 
28 5 5 4 3 2 2 1 22 31 70.97 
29 5 3 3 4 2 2 1 20 31 64.52 
30 5 3 3 4 2 2 1 20 31 64.52 
31 5 5 3 4 2 3 1 23 31 74.19 








1 = identifikasi masalah dan analisis gaya pada gerak benda dibidang 
datar. 
2 = identifikasi masalah gerak benda yang dihubungkan dengan tali. 
3 = identifiksi masalah suatu sistem seperti pada gambar soal. 
4a = membuktikan formulasi gerak benda pada bidang datar.    
4b = membuktikan formulasi gerak benda pada bidang miring. 
4c = membuktikan formulasi gerak benda-benda yang dihubungkan 
dengan tali. 










1a 1b 2a 2b 3a 3b 4 5 
A B C D A B C D A B C D A B C D A B C D A B C D A B C D A B C D A B C D 
1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 0 0 0 0 2 2 2 2 12 12 13 13 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 0 0 0 0 2 2 2 2 14 14 13 13 
3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 2 2 1 1 12 10 11 11 
4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 0 0 0 0 2 2 2 2 14 14 13 13 
5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 0 0 0 0 2 2 2 2 12 12 13 13 
6 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 0 2 2 2 2 10 10 10 10 
7 2 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 0 2 2 2 2 10 10 10 10 
8 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 0 2 2 2 2 10 10 10 10 
9 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 0 0 0 0 2 2 2 2 14 14 13 13 
10 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 0 2 2 2 2 10 10 10 10 
11 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 0 0 0 0 2 2 2 2 14 14 13 13 
12 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 0 2 2 2 2 14 14 14 14 
13 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 2 2 1 1 12 10 11 11 
14 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 0 2 2 2 2 14 14 14 14 
15 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 0 0 0 0 2 2 2 2 12 12 13 13 
16 2 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 1 2 1 1 1 1 0 0 0 0 2 2 2 2 9 9 8 9 
17 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 0 2 2 2 2 14 14 14 14 
18 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 0 0 0 0 2 2 2 2 14 14 13 13 
19 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 0 2 2 2 2 14 14 14 14 









1a 1b 2a 2b 3a 3b 4 5 
A B C D A B C D A B C D A B C D A B C D A B C D A B C D A B C D A B C D 
21 2 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 0 2 2 2 2 10 10 10 10 
22 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 0 0 0 0 2 2 2 2 14 14 13 13 
23 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 0 0 0 0 2 2 2 2 12 12 13 13 
24 2 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 1 2 1 1 1 1 0 0 0 0 2 2 2 2 9 9 8 9 
25 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 0 0 0 0 2 2 2 2 14 14 13 13 
26 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 2 2 1 1 12 10 11 11 
27 2 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 0 2 2 2 2 10 10 10 10 
28 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 0 2 2 2 2 10 10 10 10 
29 2 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 1 2 1 1 1 1 0 0 0 0 2 2 2 2 9 9 8 9 
30 2 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 1 2 1 1 1 1 0 0 0 0 2 2 2 2 9 9 8 9 
31 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 2 2 1 1 12 10 11 11 
32 2 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 0 2 2 2 2 10 10 10 10 
 
Keterangan: 
A = Rater 1 C = Rater 3 









1a 1b 2 3a 3b 4 
A B C D A B C D A B C D A B C D A B C D A B C D A B C D 
1 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 1 0 1 1 0 0 0 0 2 2 2 2 8 7 8 8 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 0 0 0 0 2 1 1 1 7 6 6 6 
3 1 1 0 0 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 6 6 5 5 
4 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 1 1 2 0 0 0 0 1 1 1 1 7 7 7 8 
5 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 0 0 0 0 1 1 1 1 8 7 7 7 
6 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 0 0 0 0 1 1 1 1 8 7 7 7 
7 0 0 0 0 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 5 5 5 5 
8 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 0 0 0 0 1 1 1 1 8 7 7 7 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 0 0 0 0 2 1 1 1 7 6 6 6 
10 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 7 7 7 7 
11 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 2 2 0 0 0 0 1 1 1 1 8 7 7 7 
12 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 1 0 1 1 0 0 0 0 2 2 2 2 8 7 8 8 
13 1 1 0 0 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 6 6 5 5 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 0 0 0 0 2 1 1 1 7 6 6 6 
15 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 1 1 2 0 0 0 0 1 1 1 1 7 7 7 8 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 4 4 5 5 
17 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 7 7 7 7 
18 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 1 0 1 1 0 0 0 0 2 2 2 2 8 7 8 8 
19 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 7 7 7 7 









1a 1b 2 3a 3b 4 
A B C D A B C D A B C D A B C D A B C D A B C D A B C D 
21 0 0 0 0 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 5 5 5 5 
22 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 1 1 2 0 0 0 0 1 1 1 1 7 7 7 8 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 0 0 0 0 2 1 1 1 7 6 6 6 
24 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 4 4 5 5 
25 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 1 1 2 0 0 0 0 1 1 1 1 7 7 7 8 
26 0 0 0 0 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 5 5 5 5 
27 0 0 0 0 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 5 5 5 5 
28 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 7 7 7 7 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 4 4 5 5 
30 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 4 4 5 5 
31 1 1 0 0 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 6 6 5 5 
32 0 0 0 0 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 5 5 5 5 
 
Keterangan: 
A = Rater 1 C = Rater 3 








1 2 3a 3b 4 5 6 
A B C D A B C D A B C D A B C D A B C D A B C D A B C D A B C D 
1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 0 1 1 2 2 11 11 12 12 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 0 1 0 1 1 8 7 8 8 
3 1 1 1 1 0 0 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 0 1 1 1 1 8 8 9 9 
4 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 0 1 1 1 1 10 9 9 9 
5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 0 1 1 2 2 11 11 12 12 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 0 1 0 1 1 8 7 8 8 
7 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 0 1 1 1 1 10 9 10 10 
8 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 0 1 1 2 2 11 11 12 12 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 0 1 0 1 1 8 7 8 8 
10 1 0 1 1 0 0 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 7 6 8 8 
11 1 0 1 1 0 0 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 7 6 8 8 
12 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 0 2 1 2 2 8 7 8 8 
13 1 1 1 1 0 0 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 0 1 1 1 1 8 8 9 9 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 0 1 0 1 1 8 7 8 8 
15 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 0 1 1 1 1 10 9 9 9 
16 1 1 1 1 0 0 0 0 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 0 1 0 1 0 8 7 8 7 
17 1 0 1 1 0 0 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 7 6 8 8 
18 1 1 1 1 0 0 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 0 1 1 1 1 8 8 9 9 
19 1 0 1 1 0 0 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 0 0 0 0 0 7 6 8 8 







1 2 3a 3b 4 5 6 
A B C D A B C D A B C D A B C D A B C D A B C D A B C D A B C D 
21 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 0 1 1 1 1 10 9 10 10 
22 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 0 1 1 1 1 10 9 9 9 
23 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 0 2 1 2 2 8 7 8 8 
24 1 1 1 1 0 0 0 0 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 0 1 0 1 0 8 7 8 7 
25 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 0 1 1 1 1 10 9 9 9 
26 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 0 2 1 2 2 8 7 8 8 
27 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 0 1 1 1 1 10 9 10 10 
28 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 0 1 1 2 2 11 11 12 12 
29 1 1 1 1 0 0 0 0 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 0 1 0 1 0 8 7 8 7 
30 1 1 1 1 0 0 0 0 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 0 1 0 1 0 8 7 8 7 
31 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 0 2 1 2 2 8 7 8 8 
32 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 0 1 1 1 1 10 9 10 10 
 
Keterangan: 
A = Rater 1 C = Rater 3 










1 2 3 4a 4b 4c 4d 
A B C D A B C D A B C D A B C D A B C D A B C D A B C D A B C D 
1 5 5 5 5 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 2 2 2 3 2 2 2 2 1 1 1 1 20 20 21 22 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 26 25 26 26 
3 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 3 3 3 3 1 1 1 1 23 24 24 24 
4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 24 24 25 24 
5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 2 2 2 3 2 2 2 2 1 1 1 1 20 20 21 22 
6 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 22 22 21 22 
7 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 2 1 1 1 1 1 22 22 23 22 
8 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 22 22 21 22 
9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 26 25 26 26 
10 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 22 22 21 22 
11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 26 25 26 26 
12 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 2 2 2 3 3 3 3 3 1 1 1 1 26 25 25 26 
13 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 3 3 3 3 1 1 1 1 23 24 24 24 
14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 26 25 26 26 
15 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 24 24 25 24 
16 3 3 3 3 5 5 4 4 5 5 4 5 3 3 4 4 3 2 3 3 2 2 2 2 1 1 1 1 22 21 21 22 
17 3 3 3 3 5 5 4 4 5 5 4 5 3 3 4 4 3 2 3 3 2 2 2 2 1 1 1 1 22 21 21 22 
18 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 2 2 2 3 3 3 3 3 1 1 1 1 26 25 25 26 
19 3 3 3 3 5 5 4 4 5 5 4 5 3 3 4 4 3 2 3 3 2 2 2 2 1 1 1 1 22 21 21 22 









1 2 3 4a 4b 4c 4d 
A B C D A B C D A B C D A B C D A B C D A B C D A B C D A B C D 
21 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 2 1 1 1 1 1 22 22 23 22 
22 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 24 24 25 24 
23 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 2 2 2 3 3 3 3 3 1 1 1 1 26 25 25 26 
24 3 3 3 3 5 5 4 4 5 5 4 5 3 3 4 4 3 2 3 3 2 2 2 2 1 1 1 1 22 21 21 22 
25 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 24 24 25 24 
26 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 3 3 3 3 1 1 1 1 23 24 24 24 
27 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 2 1 1 1 1 1 22 22 23 22 
28 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 22 22 21 22 
29 5 5 5 5 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 2 2 2 3 2 2 2 2 1 1 1 1 20 20 21 22 
30 5 5 5 5 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 2 2 2 3 2 2 2 2 1 1 1 1 20 20 21 22 
31 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 3 3 3 3 1 1 1 1 23 24 24 24 
32 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 2 1 1 1 1 1 22 22 23 22 
 
Keterangan: 
A = Rater 1 C = Rater 3 




Analisis Reliabilitas Butir Soal LKPD 1 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
 
 Case Processing Summary 
 
  N % 
Cases Valid 32 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 32 100.0 
a  Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
 
 Reliability Statistics 
 
Cronbach's 








Squares df Mean Square F Sig 
Between People 437.875 31 14.125     
Within People Between Items 2.375 3 .792 3.570 .017 
  Residual 20.625 93 .222     
  Total 23.000 96 .240     
Total 460.875 127 3.629     
Grand Mean = 11.66 
 
 













Bound Value df1 df2 Sig 
Single Measures .940
b
 .900 .967 63.691 31.0 93 .000 
Average Measures .984
c
 .973 .992 63.691 31.0 93 .000 
Two-way mixed effects model where people effects are random and measures effects are fixed. 
a  Type C intraclass correlation coefficients using a consistency definition-the between-measure 
variance is excluded from the denominator variance. 
b  The estimator is the same, whether the interaction effect is present or not. 




Analisis Reliabilitas Butir Soal LKPD 2 
 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
 
 Case Processing Summary 
 
  N % 
Cases Valid 32 100.0 
Exclude
a
 0 .0 
Total 32 100.0 
a  Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
 
 Reliability Statistics 
 
Cronbach's 








Squares df Mean Square F Sig 
Between People 163.719 31 5.281     
Within People Between Items 2.531 3 .844 4.765 .004 
Residual 16.469 93 .177     
Total 19.000 96 .198     
Total 182.719 127 1.439     
Grand Mean = 6.30 
 
 












Bound Value df1 df2 Sig 
Single Measures .878
b
 .804 .932 29.824 31.0 93 .000 
Average Measures .966
c
 .942 .982 29.824 31.0 93 .000 
Two-way mixed effects model where people effects are random and measures effects are fixed. 
a  Type C intraclass correlation coefficients using a consistency definition-the between-measure 
variance is excluded from the denominator variance. 
b  The estimator is the same, whether the interaction effect is present or not. 









Scale: ALL VARIABLES 
 
 Case Processing Summary 
 
  N % 
Cases Valid 32 100.0 
Exclude
a
 0 .0 
Total 32 100.0 
a  Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
 
 Reliability Statistics 
 
Cronbach's 








Squares df Mean Square F Sig 
Between People 233.875 31 7.544     
Within People Between Items 19.375 3 6.458 38.440 .000 
Residual 15.625 93 .168     
Total 35.000 96 .365     
Total 268.875 127 2.117     
Grand Mean = 8.66 
 
 












Bound Value df1 df2 Sig 
Single Measures .916
b
 .863 .954 44.904 31.0 93 .000 
Average Measures .978
c
 .962 .988 44.904 31.0 93 .000 
Two-way mixed effects model where people effects are random and measures effects are fixed. 
a  Type C intraclass correlation coefficients using a consistency definition-the between-measure 
variance is excluded from the denominator variance. 
b  The estimator is the same, whether the interaction effect is present or not. 









Scale: ALL VARIABLES 
 
 Case Processing Summary 
 
  N % 
Cases Valid 32 100.0 
Exclude
a
 0 .0 
Total 32 100.0 
a  Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
 
 Reliability Statistics 
 
Cronbach's 








Squares df Mean Square F Sig 
Between People 401.500 31 12.952     
Within People Between Items 6.500 3 2.167 7.327 .000 
Residual 27.500 93 .296     
Total 34.000 96 .354     
Total 435.500 127 3.429     
Grand Mean = 23.19 
 
 











Bound Value df1 df2 Sig 
Single Measures .915
b





 .961 .988 43.800 31.0 93 .000 
Two-way mixed effects model where people effects are random and measures effects are fixed. 
a  Type C intraclass correlation coefficients using a consistency definition-the between-measure 
variance is excluded from the denominator variance. 
b  The estimator is the same, whether the interaction effect is present or not. 




ANALISIS PENILAIAN PRETEST 













1 Indikator yang digunakan sesuai 
dengan KI dan KD 4 4 3 3 0.99 Sangat Baik 
2 Soal mempresentasikan seluruh 
indikator yang ada 4 4 3 3 0.99 Sangat Baik 
3 Menggunakan kata-kata baku 
3 4 2 3 0 Baik 
4 Paket soal sesuai dengan taksonomi 
Bloom 4 4 3 3 0.99 Sangat Baik 
5 Terdapat metode penghitungan nilai 
5 4 3 3 0.99 Sangat Baik 
6 Terdapat kunci jawaban soal 
5 4 3 3 0.99 Sangat Baik 








ANALISIS PENILAIAN POSTEST 
No Aspek yang diamati 
Skor 










1 Indikator yang digunakan sesuai 
dengan KI dan KD 4 4 3 3 0.99 Sangat Baik 
2 Soal mempresentasikan seluruh 
indikator yang ada 4 4 3 3 0.99 Sangat Baik 
3 Menggunakan kata-kata baku 
3 4 2 3 0 Baik 
4 Paket soal sesuai dengan 
taksonomi Bloom 4 4 3 3 0.99 Sangat Baik 
5 Terdapat metode penghitungan 
nilai 5 4 3 3 0.99 Sangat Baik 
6 Terdapat kunci jawaban soal 
5 4 3 3 0.99 Sangat Baik 










Daya Beda Tingkat Kesukaran Kesimpulan 
Akhir 
Koefisien Keterangan Koefisien Keterangan 
1 0.271 Cukup Baik 0.625 Sedang Baik 
2 0.226 Cukup Baik 0.875 Mudah Cukup Baik 
3 0.283 Cukup Baik 0.575 Sedang Baik 
4 0.201 Cukup Baik 0.594 Sedang Baik 
5 0.38 Baik 0.681 Sedang Baik 
6 0.226 Cukup Baik 0.625 Sedang Baik 
7 0.718 Baik 0.825 Mudah Cukup Baik 
8 0.291 Cukup Baik 0.3 Sedang Baik 
9 0.256 Cukup Baik 0.75 Mudah Cukup Baik 








1 3 19 
2 6 19 
3 7 25 
4 3 29 
5 1 24 
6 7 23 
7 3 19 
8 3 25 
9 4 19 
10 8 30 
11 4 24 
12 2 28 
13 6 25 
14 5 22 
15 1 25 
16 6 28 
17 1 24 
18 7 19 
19 4 24 
20 5 20 
21 3 22 
22 3 25 
23 3 20 
24 4 28 
25 3 25 
26 6 27 
27 7 25 
28 6 23 
29 1 22 
30 7 25 
31 4 26 
32 8 29 
Jumlah 141 768 
Rata-rata 4.40625 24 




Analisis Hasil Respon Peserta Didik Terhadap LKPD Model Guided Discovery Learning Berbasis Nature of Physics 
Peserta Didik 
Aspek Respon Peserta Didik 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 
2 3 3 3 4 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3 1 3 3 3 3 3 
3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 
5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
6 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 4 3 4 
7 3 3 3 2 1 3 2 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 
8 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 
9 3 3 2 4 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 
10 3 2 3 2 2 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 3 3 4 4 4 
11 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
12 3 3 2 2 2 3 1 4 3 4 3 4 4 3 2 3 3 3 2 3 
13 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 
14 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 
15 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 
16 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 1 3 2 2 
17 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 
18 3 3 3 4 3 3 2 4 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 





Aspek Respon Peserta Didik 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
21 3 3 3 2 1 3 2 4 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 
22 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 
23 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 
24 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 
25 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 4 4 
26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
27 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
28 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 2 4 3 4 2 4 
29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
30 2 3 3 2 2 3 4 4 4 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 
31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
32 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 
Jumlah 100 98 97 95 85 93 92 112 102 105 89 109 95 100 84 93 96 98 94 100 
Rata-rata 3.13 3.06 3.03 2.97 2.66 2.91 2.88 3.50 3.19 3.28 2.78 3.41 2.97 3.13 2.63 2.91 3.00 3.06 2.94 3.13 
Rata-rata Total 3.03 






Analisis Hasil Respon Peserta Didik Terhadap Pembelajaran Fisika Menggunakan Model Guided Discovery Learning 
Berbasis Nature of Physics 
Peserta 
Didik 
Aspek Respon Peserta Didik 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
2 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 
4 4 4 4 4 4 4 3 3 1 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 
5 4 4 4 1 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
6 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 
7 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 
8 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 
9 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 
10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 
11 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 
12 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
14 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 
15 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
16 3 2 2 2 3 3 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
17 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 
18 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 






Aspek Respon Peserta Didik 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
20 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3 4 4 3 3 
21 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
22 3 2 3 3 3 3 2 3 3 1 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 
23 3 3 4 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 
24 2 2 4 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 
25 3 4 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 
26 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
27 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
28 3 4 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 3 4 2 3 3 4 4 3 
29 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
30 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 
31 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
32 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
Jumlah 101 97 100 98 99 92 91 92 96 98 94 103 94 99 93 95 101 102 100 91 
Rata-rata 3.16 3.03 3.13 3.06 3.09 2.88 2.84 2.88 3.00 3.06 2.94 3.22 2.94 3.09 2.91 2.97 3.16 3.19 3.13 2.84 
Rata-rata 
Total 3.03 
Kategori Sangat Baik 





























Peserta Didik Menanyakan Materi 
yang Belum Dipahami 
Peserta Didik Melakukan 
Percobaaan pada LKPD 1 
  
Peserta Didik Memperhatikan 
Simulasi dari Guru 
Peserta Didik Melakukan Percobaan 
pada LKPD 2  
  
Peserta Didik Melakukan Percobaan 
pada LKPD 3  
Peserta Didik Berdiskusi Kelompok 
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